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ABSTRAK 

 
Hajratul Aswad, 2018. Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui 

Penerapan Model Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) pada 

Siswa Kelas VII SMP Negeri 34 Makassar. Skripsi. Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Dr. 

H. Djadir, M.Pd dan pembimbing II Ma’rup, S.Pd., M.Pd. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pra eksperimen yang melibatkan satu 

kelas sebagai kelas eksperimen dengan tujuan untuk mengetahui efektivitas 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 

dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VII4 SMP Negeri 34 Makassar 

tahun ajaran 2018/20199. Penelitian ini mengacu pada 4 kriteria keefektifan 

pembelajaran yaitu tercapainya hasil belajar, aktivitas siswa yang berkaitan 

dengan kegiatan pembelajaran mengalami peningkatan, dan di atas 80% siswa 

memberikan respons positif terhadap pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Together (NHT), serta kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran berada pada kategori baik. Desain penelitian yang digunakan adalah 

The One Group Pretest-Posttest Design, yaitu sebuah penelitian yang 

dilaksanakan dengan adanya tes awal dan tes akhir. Metode pengambilan sampel 

yang digunakan adalah cluster random sampling. Populasinya adalah seluruh 

siswa Kelas VII SMP Negeri 34 dengan sampel penelitian adalah siswa Kelas 

VII4 sebanyak 30 siswa. Penelitian dilaksanakan selama 6 kali pertemuan. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah tes hasil belajar untuk mengukur hasil 

belajar sebelum dan setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT), lembar observasi 

aktivitas siswa untuk mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung, lembar observasi kemampuan guru untuk mengamati kemampuan 

guru dalam mengelola pembelajaran dan angket respon siswa untuk mengetahui 

tanggapan dan saran siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Head Together (NHT).  Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) skor 

rata-rata tes awal (Pretest) hasil belajar matematika siswa adalah 18,13 dan berada 

pada kategori sangat rendah dengan standar deviasi 5,9 dimana skor terendah 

yang diperoleh adalah 9 dan skor tertinggi adalah 31 dari skor ideal 100 dan (2) 

skor rata-rata tes akhir (Posttest) hasil belajar matematika siswa adalah 86,23 dan 

berada pada kategori tinggi dengan standar deviasi 6,12 di mana skor terendah 

yang diperoleh adalah 70 dan skor tertinggi adalah 100 dari skor ideal 100.  

Berdasarkan hasil penelitian maka model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Heads Together (NHT) efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada 

siswa kelas VII4 SMP Negeri 34 Makassar.  
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Dalam perkembangan ilmu pengetahuan yang semakin maju dewasa ini, 

perkembangan teknologi pendidikan sangat pesat. Berbagai perangkat pendidikan 

yang modern turut mendukung proses belajar mengajar, baik di sekolah maupun        

di rumah sebagai awal pendidikan anak sejak dini. Anak sebagai subjek 

pendidikan di sekolah maupun dirumah diarahkan menjadi manusia yang berilmu 

pengetahuan dan menguasai teknologi. 

Dalam keseluruhan pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan 

kegiatan yang paling pokok. Berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan 

dalam  mencerdaskan kehidupan bangsa banyak bergantung kepada bagaimana 

proses belajar yang dialami siswa. Matematika sebagai salah satu mata pelajaran 

yang diajarkan pada setiap jenjang pendidikan formal masih dianggap oleh 

beberapa siswa sebagai pelajaran yang sulit untuk dipahami, padahal di satu sisi 

penguasaan terhadap pelajaran matematika memberikan manfaat yang sangat 

besar bagi perkembangan sumber daya manusia. Anggapan siswa terhadap 

pelajaran matematika tersebut menyebabkan beberapa siswa kurang berminat dan 

kurang termotivasi untuk mempelajari matematika yang akhirnya berimplikasi 

terhadap hasil belajar matematika siswa yang disebabkan karena model atau 

metode pembelajaran yang digunakan tidak disukai oleh siswa. Selain minat dan 

motivasi belajar siswa, salah satu yang mempengaruhi hasil belajar adalah 

aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran. 



 
 

Pada dasarnya pembelajaran merupakan hasil sinergi dari tiga komponen 

pembelajaran utama yakni siswa, kompetensi guru, dan fasilitas pembelajaran. 

Pembelajaran matematika adalah suatu proses atau kegiatan guru mata pelajaran 

matematika dalam mengajarkan matematika kepada para siswa. Di dalam proses 

pembelajaran terkandung upaya guru untuk menciptakan iklim dan pelayanan 

terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat, dan kebutuhan siswa tentang 

matematika yang amat beragam agar terjadi interaksi optimal antara guru dengan 

siswa serta antara siswa dengan siswa. 

Dalam pelaksanaan kurikulum sekarang ini, salah satu pembelajaran yang 

sering digunakan dalam pembelajaran di sekolah adalah pembelajaran langsung 

yang berorientasi pada penguasaan materi dan cenderung berpusat pada guru, 

dimana siswa hanya menunggu informasi dari guru. Pengetahuan dianggap 

sebagai seperangkat fakta-fakta yang harus dihapal dan kemudian ditransfer 

kebenak siswa. Pada pembelajaran langsung ini terbukti telah berhasil dalam 

kompetensi jangka pendek dan gagal dalam membekali anak memecahkan 

masalah atau persoalan dalam kehidupan dalam jangka panjang. Sehingga pada 

umunya anak dalam proses belajar mengajar tidak mampu mengingat materi 

pelajaran yang telah diajarakan oleh guru ataupun yang telah dipelajari dalam 

waktu yang cukup lama. Hal ini bukan berarti bahwa anak mempunyai 

kemampuan daya ingat yang lemah, tetapi hal ini disebabkan oleh kurangnya 

inovasi dan kreativitas pendidik ataupun orang tua dalam mendidik anak 

seharusnya bisa lebih kreatif dan inovatif dalam penyajian materi. 



 
 

Siswa banyak menghadapi kendala-kendala dalam proses belajar 

matematika. Beberapa diantaranya adalah sebagian besar siswa menganggap 

matematika adalah pelajaran yang sulit. Anggapan yang seperti ini menyebabkan 

sebagian siswa kurang atau bahkan tidak berminat terhadap pelajaran matematika 

yang akhirnya berdampak pada rendahnya hasil belajar matematika mereka, 

dimana masih ada siswa yang memperoleh nilai dibawah kriteria ketuntasan 

minimal yang berlaku oleh sekolah tersebut. Kurangnya kesiapan siswa untuk 

belajar juga dianggap sebagai salah satu penghambat sehingga apa yang diajarkan 

dalam pembelajaran matematika tidak dapat dimengerti dengan baik. Disamping 

itu, siswa cenderung malas mengungkapkan pendapat atau pertanyaan pada saat 

proses pembelajaran berlangsung meskipun siswa tersebut tidak memahami 

materi pembelajaran, ini juga disebabkan karena siswa biasanya malu untuk 

bertanya.  

Salah satu alternatif yang mengatasi masalah yang ada, berupa penerapan 

model pembelajaran yang lebih mengutamakan keaktifan peserta didik dan 

memberi kesempatan peserta didik untuk mengembangkan potensinya secara 

maksimal. Model pembelajaran yang dimaksud adalah model pembelajaran 

kooperatif. 

Model pembelajaran kooperatif tumbuh dari suatu tradisi pendidikan yang 

menekankan berpikir dan bertindak demokratis, pembelajaran aktif dan perilaku 

kooperatif. Dalam pelaksanaan pembelajaran kooperatif dapat merubah proses 

pembelajaran dari yang berpusat pada guru keperan pengelolaan aktivitas 

kelompok kecil. Dengan demikian, peran guru yang selama ini monoton akan 



 
 

berkurang dan peranan peserta didik akan semakin terlatih untuk menyelesaikan 

berbagai permasalahan, bahkan permasalahan yang dianggap sulit sekalipun. 

Beberapa peneliti yang terdahulu yang menggunakan model pembelajaran 

kooperatif menyimpulkan bahwa model pembelajaran tersebut telah memberikan 

masukan yang berarti bagi sekolah, guru, dan terutama peserta didik dalam 

meningkatkan prestasi. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan, bahwa pada saat pembelajaran 

matematika sedang berlangsung, beberapa siswa tampak kesulitan menerima 

pelajaran, sehingga banyak aktivitas siswa yang tidak sesuai, hal ini 

mengakibatkan ketuntasan belajar secara klasikal belum tercapai. Dari data yang 

diperoleh pada guru matematika kelas VII.4 SMP Negeri 34 Makassar bahwa 

ketuntasan belajar klasikal siswa di kelas tersebut belum tercapai. Rata-rata hasil 

belajar matematika siswa di kelas VII.4 baru mencapai 61,31.Dari 48 siswa, hanya 

5 siswa yang nilainya mencapai KKM sedangkan 43 siswa nilainya masih 

dibawah KKM yang ditentukan di sekolah tersebut. Salah satu alternatif untuk 

mengatasi masalah yang ada yaitu berupa penerapan model pembelajaran yang 

lebih mengutamakan keaktifan siswa serta saling mendorong dan memotivasi 

dalam belajar. Salah satu model pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif 

adalah model pembelajaran kooperatif. Dalam pembelajaran kooperatif siswa 

dituntut untuk saling bekerjasama dalam menyelesaikan tugas-tugas yang 

diberikan dalam mencapai tujuan bersama. 

Menurut Huda (2012: 130) pada dasarnya Numbered Heads Together 

merupakan varian dari diskusi kelompok. Teknis pelaksanaannya hampir sama 



 
 

dengan diskusi kelompok. Pertama-pertama, guru meminta siswa untuk duduk 

berkelompok-kelompok. Masing-masing anggota diberi nomor. Setelah selesai, 

guru memanggil nomor untuk mempresentasikan hasi diskusinya. Guru tidak 

memberitahukan nomor berapa yang akan mempresentasikan selanjutnya. Begitu 

seterusnya hingga semua nomor terpanggil. Lanjut Miftahul Huda pemanggilan 

secara acak ini akan memastikan semua siswa benar-benar terlibat dalam diskusi 

tersebut. 

Menurut Berlin Sani (2016 :30), Model pembelajaran kooperatif terdiri 

dari berbagai macam tipe, salah satu tipe yang mampu memotifasi dan 

meningkatkan prestasi belajar siswa adalah tipe Numbered Heads Together. 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) 

ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling membagikan ide-ide dan 

mempertimbangkan jawaban yang paling tepat. Selain itu, model pembelajaran ini 

juga mendorong siswa untuk meningkatkan semangat kerja sama mereka. Siswa 

tidak lagi memandang siswa lain sebagai saingan, melainkan rekan yang 

mendukung untuk mencapai tujuan dan kesuksesan. Siswa yang pasif akan 

memiliki motivasi yang tinggi karena didorong dan didukung dari rekan sebaya. 

Sehingga pembelajaran di kelas lebih efektif. 

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya diantaranya: 

1. Irmawati (2014) menyimpulkan bahwa bahwa model pembelajaran Kooperatif 

tipe Numbered Heads Together dapat meningkatkan hasil belajar matematika 

siswa.  



 
 

2. Nurliyah (2015) menyimpulkan bahwa pembelajaran matematika efektif 

dengan menerapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads 

Together.  

3. Sahrawati (2015) menunjukkan bahwa dari 38 siswa yang ada, terdapat 35 

siswa yang mencapai KKM dan 3 siswa lainnya tidak mencapai KKM. Dari 

hasil analisis respons siswa diperoleh bahwa 95,00% siswa memberikan 

respons positif terhadap pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT). 

Berdasarkan data di atas, Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered 

Heads Together (NHT) dipandang efektif digunakan dalam proses pembelajaran. 

Penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul :”Efektivitas Pembelajaran 

Matematika melalui Penerapan Model Kooperatif Tipe Numbered Heads 

Together (NHT) pada Siswa Kelas VII.4 SMP Negeri 34 Makassar” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : “Apakah pembelajaran matematika 

efektif melalui penerapan Model Kooperatif Tipe Numbered Heads Together 

(NHT) pada siswa kelas VII.4 SMP 34 Makassar?”. Adapun indikator kefektifan 

yang menjadi acuan adalah: 

1. Bagaimana hasil belajar matematika siswa yang dicapai melalui penerapan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) ? 



 
 

2. Bagaimana gambaran aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran melalui 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) ? 

3. Bagaimana respons siswa terhadap proses pembelajaran melalui Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dituliskan di atas, maka tujuan 

pada penelitian ini adalah: 

Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran matematika dengan 

menggunakan Model Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) pada 

siswa kelas VII.4 SMP Negeri 34 Makassar dengan indikator yang diperhatikan 

adalah: 

1. Hasil belajar siswa SMP Negeri 34 Makassar setelah proses pembelajaran 

melalui penerapan Model Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT). 

2. Gambaran aktivitas siswa SMP Negeri 34 Makassar pada saat proses 

pembelajaran melalui penerapan Model Kooperatif Tipe Numbered Heads 

Together (NHT) 

3. Respons siswa SMP Negeri 34 Makassar terhadap pembelajaran matematika 

melalui penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads 

Together (NHT). 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat pada penelitian ini adalah: 



 
 

1. Bagi siswa: dapat memotivasi siswa lebih giat belajar matematika sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar. 

2. Bagi guru: Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi atau 

masukan tentang model pembelajaran yang efektif, inovatif dan menarik 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

3. Bagi sekolah: Memberikan konstribusi dalam memperbaiki pembelajaran 

matematika dan meningkatkan kualitas sekolah. 

4. Bagi peneliti: sebagai bahan pelajaran untuk bekal kedepan sebagai calon 

pendidik dalam memperbaiki hasil belajar matematika. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

A. Kajian Pustaka 

1. Pengertian Pembelajaran Matematika 

Nurliyah (2015: 13) “undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional pasal 1 ayat 20 bahwa pembelajaran merupakan sebuah 

proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar dalam 

suatu lingkungan belajar”. Menurut Aqib (2015: 66) “pembelajaran adalah upaya 

secara sistematis yang dilakukan guru untuk mewujudkan proses pembelajaran 

berjalan secara efektif dan efisien yang dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi”.  Dari kedua defenisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran adalah proses interaksi dua arah antarasiswa dan guru secara 

sistematik dan sengaja menuju kepada suatu target yang akan dicapai. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran 

matematika adalah upaya atau cara yang dilakukan untuk membantu siswa dalam 

mengembangkan konsep-konsep matematika melalui interaksi yang dilakukan 

antara guru dan siswa secara sistematik dan sengaja. 

2. Pengertian Efektivitas Pembelajaran Matematika 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia “efektivitas berarti keberhasilan 

melakukan suatu usaha atau tindakan”. Efektivitas dapat dinyatakan sebagai 

tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan dan sasarannya. Sutikno (Nico, 2011) 



 
 

mengemukakan bahwa “pembelajaran efektif merupakan suatu pembelajaran yang 

memungkinkan siswa untuk dapat belajar dengan mudah, menyenangkan, dan 

dapat mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan”. Ekosusilo 

(Muis, 2013: 10) mengemukakan bahwa “keefektifan merupakan suatu keadaan 

yang menunjukkan sejauh mana apa yang sudah direncanakan dapat tercapai”. 

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa efektivitas 

pembelajaran adalah suatu keadaan yang menunjukkan sejauh mana hasil guna 

yang dicapai setelah proses pembelajaran. 

 Menurut Muis (2013: 13) Pembelajaran dikatakan efektif apabila 

mencapai sasaran yang diinginkan baik dari segi tujuan pembelajaran dan prestasi 

siswa yang maksimal, sehingga yang merupakan indikator keefektifan 

pembelajaran berupa: 

a.      Hasil Belajar 

Ketuntasan belajar siswa ditandai dengan hasil belajar siswa berada di atas 

nilai KKM yang ditetapkan sekolah yang bersangkutan khususnya untuk mata 

pelajaran matematika. 

Menurut Suprijono (2012:5) hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, 

nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan. 

Merujuk pemikiran Gagne, hasil belajar berupa : 

1). Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam 

bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan merespons 

secara spesifik terhadap rangsangan spesifik. Kemampuan tersebut 



 
 

tidak memerlukan manipulasi simbol, pemecahan masalah maupun 

penerapan aturan.  

2). Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep 

dan lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan 

mengategorisasi, kemampuan analitis-sintesis fakta-konsep dan 

mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. Keterampilan intelektual 

merupakan kemampuan melakukan aktivitas kognitif bersifat khas. 

3). Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan 

aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini meliputi penggunaan 

konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah. 

4). Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak 

jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme 

gerak jasmani. 

5). Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan 

penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan 

menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan 

kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar perilaku. 

Kemudian lanjut Suprijono yang harus diingat, hasil belajar adalah 

perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi 

kemnusiaan saja. Artinya, hasil pembelajaran yang dikategorisasi oleh pakar 

pendidikan sebagaimana tersebut di atas tidak dilihat secara fragmentasi atau 

terpisah, melainkan komprehensif. 



 
 

Ketuntasan belajar siswa ditandai dengan nilai hasil belajar siswa berada 

di atas nilai KKM (75) yang ditetapkan sekolah yang bersangkutan khususnya 

untuk mata pelajaran matematika. Selain itu, ketuntasan klasikal tercapai apabila 

minimal 80% siswa dikelas telah mencapai skor paling rendah sesuai KKM. 

Dalam penelitian ini yang dimaksud hasil belajar adalah nilai yang 

diperoleh siswa dari tes yang diberikan sebelum proses pembelajaran matematika 

melalui pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (pretest) dan 

setelah proses pembelajaran matematika melalui pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Together (posttest). Ketuntasan klasikal tercapai apabila 

minimal 80% siswa dikelas telah mencapai skor paling rendah sesuai KKM. 

b.     Aktivitas siswa 

Menurut Sriyono (2013) aktivitas adalah segala kegiatan yang 

dilaksanakan baik secara jasmani atau rohani. Aktivitas siswa selama proses 

belajar mengajar merupakan salah satu indikator adanya keinginan siswa untuk 

belajar. 

Aktivitas belajar merupakan proses komunikasi antara siswa dalam 

lingkungan kelas baik dari hasil proses interaksi siswa dengan guru dan siswa 

dengan siswa sehingga menghasilkan perubahan akademik. Pembelajaran 

dikatakan efektif apabila siswa secara aktif dilibatkan dalam pengorganisasian dan 

penentuan informasi (pengetahuan). Siswa tidak hanya diam dalam menerima 

pengetahuan yang diberikan guru. 



 
 

Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran akan menyebabkan interaksi 

yang tinggi antara guru dengan siswa ataupun dengan siswa itu sendiri. Hal ini 

akan mengakibatkan suasana kelas menjadi segar dan kondusif, dimana masing - 

masing siswa dapat melibatkan kemampuannya semaksimal mungkin. Aktivitas 

yang timbul dari siswa akan mengakibatkan pula terbentuknya pengetahuan dan 

keterampilan yang akan mengarah pada peningkatan prestasi. Aktivitas belajar 

merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan perubahan 

pengetahuan-pengetahuan, nilai-nilai sikap, dan keterampilan pada siswa sebagai 

latihan yang dilaksanakan secara sengaja. Dapat disimpulkan bahwa aktivitas 

belajar merupakan segala kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi (guru 

dan siswa) dalam rangka mencapai tujuan belajar. Aktivitas yang dimaksudkan di 

sini penekanannya adalah pada siswa, sebab dengan adanya aktivitas siswa dalam 

proses pembelajaran terciptalah situasi belajar aktif. Keaktifan siswa selama 

proses belajar mengajar merupakan salah satu indikator adanya keinginan atau 

motivasi siswa untuk belajar. Siswa dikatakan memiliki keaktifan apabila 

ditemukan ciri-ciri perilaku seperti: sering bertanya kepada guru atau siswa lain, 

mau mengerjakan tugas yang diberikan guru, mampu menjawab pertanyaan, 

senang diberi tugas belajar, dan lain sebagainya. 

Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran akan menyebabkan interaksi 

yang tinggi antara guru dengan siswa ataupun dengan siswa itu sendiri. Hal ini 

akan mengakibatkan suasana kelas menjadi segar dan kondusif, dimana masing – 

masing siswa dapat melibatkan kemampuannya semaksimal mungkin. Aktivitas 



 
 

yang timbul dari siswa akan mengakibatkan pula terbentuknya pengetahuan dan 

keterampilan yang akan mengarah pada peningkatan prestasi. 

c.      Respons siswa terhadap pembelajaran positif 

Menurut Abidin, respons adalah reaksi yang dilakukan seseorang terhadap 

rangsangan, atau perilaku yang dihadirkan rangsangan. Dalam hal ini, respons 

siswa yang dimaksud adalah tanggapan siswa terhadap pembelajaran setelah 

diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together. 

Respons siswa yang dimaksud dalam pembelajaran ini adalah ukuran 

kesukaan, minat, atau peendapat siswa tentang cara mengajar guru. Pembelajaran 

dikatakan efektif jika siswa lebih termotivasi untuk belajar matematika setelah 

proses pembelajaran.  

Dalam hal ini, guru mempunyai peranan sangat penting. Guru harus dapat 

merubah paradigma pembelajaran yang lama. Pembelajaran matematika disekolah 

harus melibatkan peserta didik dalam segala aktifitas pembelajaran. Guru harus 

dapat menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan dan kondusif 

sehingga respons siswa terhadap pembelajaran positif, yang mampu membekali 

peserta didik dengan berbagai kompetensi. Proses pembelajaran dikatakan efektif 

jika pelaksanaannya dapat disimpulkan berjalan dengan baik. Dimana guru 

mampu menciptakan suasana belajar yang baik, menilai kemajuan proses belajar 

mengajar dengan menguasai materi pelajaran. 

 



 
 

3. Model Pembelajaran Kooperatif 

Sebelum membahas tentang model pembelajaran, terlebih dahulu akan kita 

kaji “Apakah yang dimaksud dengan model ?” Menurut Mill (Suprijono 2012: 45) 

model adalah bentuk representatif akurat sebagai proses aktual yang 

memungkinkan seseorang atau sekelompok orang mencoba bertindak berdasarkan 

model itu. 

Menurut Suprijono (2012: 45) “Model pembelajaran  merupakan landasan 

praktik pembelajaran hasil penurunan teori psikologis pendidikan dan teori belajar 

yang dirancang berdasarkan analisis terhadap implementasi kurikulum dan 

implementasinya pada tingkat operasional di kelas”. 

Lanjut menurut Suprijono (2012: 54) bahwa “pembelajaran kooperatif 

adalah konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk 

bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru”. 

Model pembelajaran kooperatif  adalah model yang dirancang untuk 

membelajarkan kecakapan akademik (academic skill), serta keterampilan 

sosial.Model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran secara 

kelompok, dimana siswa dalam kelas tersebut dibagi kedalam kelompok-

kelompok kecil yang beranggotakan 4-5 orang untuk memahami konsep yang 

difasilitasi oleh guru. 

Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai hasil 

belajar berupa prestasi akademik, toleransi, menerima keragaman, dan 

pemngembangan keterampilan sosial. Untuk mencapai hasil belajar itu model 



 
 

pembelajaran kooperatif menuntut kerjasama dan interdependensi peserta didik  

dalam struktur tugas, struktur tujuan, dan struktur reward-nya. Struktur tugas 

berhubungan bagaimana tugas diorganisir. Struktur tujuan dan reward mengacu 

pada derajat kerja sama atau kompetisi yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan 

maupun reward. 

Di dalam kelas kooperatif siswa belajar bersama dalam kelompok-

kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang siswa yang sederajat tetapi heterogen, 

kemampuan, jenis kelamin, suku/ras, dan satu sama lain saling membantu. Tujuan 

dibentuknya kelompok tersebut adalah untuk memberikan kesempatan kepada 

semua siwa untuk dapat terlibat secara aktif dalam proses berpikir dan kegiatan 

belajar. Selama bekerja dalam kelompok, tugas anggota kelompok adalah 

mencapai ketuntasan materi yang disajikan oleh guru, dan saling membantu teman 

sekelompoknya untuk mencapai ketuntasan belajar. Jadi, dalam pembelajaran 

kooperatif sangat menanamkan kerja sama dan gotong royong dalam memecahkan 

atau menyelesaikan masalah untuk mencapai sebuah tujuan bersama. 

Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

mempunyai tiga tujuan yang hendak dicapai :  

1. Hasil belajar akademik Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk 

meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik. Banyak ahli 

yang berpendapat bahwa model pembelajaran kooperatif unggul dalam 

membantu siswa untuk memahami konsep-konsep yang sulit.  



 
 

2  Pengakuan adanya keragaman Model pembelajaran kooperatif bertujuan 

agar siswa dapat menerima teman-temannya yang mempunyai 

berbagai macam perbedaan latar belakang. Perbedaan tersebut antara 

lain perbedaan suku, agama, kemampuan akademik dan tingkat sosial. 

3. Pengembengan keterampilan Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk 

mengembangkan keterampilan siswa. Keterampilan siswa yang 

dimaksud dalam pembelajaran kooperatif adalah berbagi tugas dengan 

anggota kelompok, aktif bertanya, menghargai pendapat orang lain, 

mengemukakan pendapat, ide atau gagasan, bekerja sama dalam 

mengerjakan tugas kelompok. 

Sintaks model pembelajaran kooperatif terdiri dari 6 fase, yaitu: 

Fase-fase Perilaku guru 

Fase-1 

Menyampaikan tujuan dan 

mempersiapkan peserta  didik 

Menjelaskan tujuan pembelajaran dan 

mempersiapkan peserta didik siap belajar 

Fase-2 

Menyajikan informasi 

Mempresentasikan informasi kepada 

siswasecara verbal 

Fase-3 

Mengorganisir peserta didik ke 

dalam tim-tim belajar 

Memberikan penjelasan kepada siswa 

tentang tata cara pembentukan tim belajar 

dan membantu kelompok melakukan 

transisi yang efesien, 

 

Fase-4 

Membantu kerja tim dan belajar 

Membantu tim-tim belajar selama peserta 

didik mengerjakan tugas, 

Fase-5 

Mengevaluasi 

Menguji pengetahuan siswa mengenai 

berbagai materi pelajaran atau kelompok-

kelompok mempresentasikan hasil 

kerjanya, 

Fase-6 

Memberikan pengakuan atau 

penghargaan  

Mempersiapkan cara untuk mengakui usaha 

dan presentasi individu maupun kelompok. 

(Sumber: Suprijono, 2012: 65) 



 
 

4. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) 

Menurut Trianto (Asmani, 2016: 125) “Numbered Heads Together 

pertama kali dikembangkan oleh Spenser Kagen”. Lanjut kata Trianto, “teknik ini 

baik diterapkan oleh guru yang ingin melibatkan lebih banyak siswa dalam suatu  

pelajaran sekaligus memeriksa pemahaman mereka terhadap isi pelajaran 

tersebut”. 

Menurut Miftahul Huda (2012: 130) pada dasarnya Numbered Heads 

Together merupakan varian dari diskusi kelompok. Teknis pelaksanaannya hampir 

sama dengan diskusi kelompok. Pertama-pertama, guru meminta siswa untuk 

duduk berkelompok-kelompok. Masing-masing anggota diberi nomor. Setelah 

selesai, guru memanggil nomor untuk mempresentasikan hasi diskusinya. Guru 

tidak memberitahukan nomor berapa yang akan mempresentasikan selanjutnya. 

Begitu seterusnya hingga semua nomor terpanggil. Lanjut Miftahul Huda 

pemanggilan secara acak ini akan memastikan semua siswa benar-benar terlibat 

dalam diskusi tersebut. 

Dalam Muis (2013: 21) Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Numbered Heads Together (NHT): 

a) Penomoran (Numbering):  

Guru membagi para siswa menjadi beberapa kelompok atau tim yang 

beranggotakan 3 hingga 5 orang dan memberi mereka nomor, sehingga tiap siswa 

dalam tim tersebut memiliki nomor yang berbeda. 

 



 
 

b) Pengajuan pertanyaan (Questioning):  

Guru mengajukan suatu pertanyaan kepada siswa. Pertanyaan dapat 

bervariasi dari yang bersifat spesifik hingga yang bersifat umum. 

c) Berpikir bersama (Head Together): 

Para siswa berpikir bersama untuk menggambarkan dan meyakinkan 

bahwa tiap orang mengetahui jawaban tersebut. 

d) Pemberian jawaban (Answering): 

Guru menyebutkan satu nomor dan para siswa dari tiap kelompok dengan 

nomor yang sama mengangkat tangan dan menyiapkan jawaban. 

Menurut Berlin Sani (2016: 30) adapun kelebihan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) adalah sebagai berikut: 

a. Dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, 

b. Mampu memperdalam pemahaman siswa, 

c. Melatih tanggung jawab siswa, 

d. Menyenangkan siswa dalam belajar, 

e. Mengembangkan rasa ingin tahu siswa, 

f. Menigkatkan rasa percaya diri siswa, 

g. Mengembangkan rasa saling memiliki dan kerjasama, 

h. Setiap siswa termotivasi untuk menguasai materi, 

i. Menghilangkan kesenjangan antar yang pintar dengan tidak pintar, dan 

j. Tercipta suasana gembira dalam belajar. Dengan demikian meskipun saat 

pelajaran menempati jam terakhir pun, siswa tetap antusias belajar. 



 
 

Lanjut Sani, Dkk adapun kekurangan Numbered Heads Together (NHT) 

adalah: 

a. Ada siswa yang mengambil jalan pintas dengan meminta tolong pada 

temannya untuk mencarikan jawabannya. Solusinya mengurangi point siswa 

baik yang dibantu maupun yang membantu. 

b. Apabila pada satu nomor kurang maksimal mengerjakan tugasnya, tentu saja 

mempengaruhi pekerjaan pemilik tugas lain pada nomor selanjutnya. 

B. Hasil Penelitian Yang Relevan  

Penelitian tentang pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe NHT 

(Numbered Head Together) terhadap aktivitas dan prestasi belajar siswa pada 

materi alat ukur ini mempunyai acuan ataupun refrensi dari penelitian yang telah 

dilakukan oleh para peneliti sebelumnya. Beberapa studi di bawah ini 

menunjukkan tidak banyak perbedaan dan tidak ada satupun studi yang 

menunjukkan hasil negatif, diantaranya adalah: 

 1. Abdul Haris Odja (2010) Model Pembelajaran Kooperatif tipe NHT 

dengan Pendekatan Inkuri untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep 

Cahaya dan Keterampilan Berfikir Kritis Siswa SMP. Hasil pengujian 

statistik menunjukkan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT dengan pendekatan inkuiri pada materi cahaya secara signifikan 

dapat lebih meningkatkan penguasaan konsep dan keterampilan berpikir 

kritis siswa dibandingkan dengan penggunaan model pembelajaran 

konvensional. Hal ini ditunjukan dari gain yang dinormalisasi penguasaan 

konsep untuk kelas eksperimen sebesar 0,63 lebih tinggi dibanding gain 



 
 

yang dinormalisasi kelas kontrol sebesar 0,41. Begitu juga dengan gain 

yang dinormalisasi keterampilan berpikir kritis kelas eksperimen sebesar 

0,66 lebih tinggi dibanding gain yang dinormalisasi kelas kontrol sebesar 

0,48. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT dengan pendekatan inkuiri dapat lebih meningkatkan 

penguasaan konsep cahaya dan keterampilan berpikir kritis siswa 

dibanding penggunaan model pembelajaran 40 konvensional. Selain itu, 

tanggapan siswa dan guru setelah memperoleh pembelajaran kooperatif 

tipe NHT dengan pendekatan inkuiri pada konsep cahaya berespon positif 

(sangat baik), dimana siswa dan guru merasakan bahwa pembelajaran 

yang dilaksanakan memberi nuansa baru dan melatihkan beberapa 

indikator keterampilan berpikir kritis.  

2. Veny Triana Andika Sari (2012) Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif 

tipe NHT, dan Langsung Terhadap Kemampuan Pemahaman Matematis 

Siswa SMP. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

kemampuan pemahaman matematis antara siswa yang memperoleh model 

pembelajaran reciproc, model pembelajaran kooperatif tipe NHT, dan 

model pembelajaran langsung.Kemampuan pemahaman matematis siswa 

yang memperoleh model pembelajaran reciproc lebih baik daripada 

kemampuan pemahaman matematis siswa yang memperoleh model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT dan model pembelajaran langsung. 

3. Sahrawati (2015) menunjukkan bahwa dari 38 siswa yang ada, terdapat 35 

siswa yang mencapai KKM dan 3 siswa lainnya tidak mencapai KKM. 



 
 

Sedangkan untuk aktifitas siswa selama proses pembelajaran tergolong 

dalam kategori aktif  dengan persentasi 75,73%, dari hasil analisis respon 

siswa diperoleh bahwa 95,00% siswa memberikan respon positif terhadap 

pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT). 

5.    Deskripsi Materi Pelajaran  

a.   Bentuk Aljabar dan Unsur-unsurnya 

Bentuk aljabar adalah suatu bentuk matematika yang dalam penyajiannya 

memuat huruf-huruf untuk mewakili bilangan yang belum diketahui. 

 

1. Koefisien, Variabel, Konstanta, dan Faktor 

Perhatikan bentuk aljabar berikut! 

5x + 3y + 8x – 6y + 8 

 Bentuk aljabar tersebut, huruf x dan y disebut variabel.  

 Konstanta adalah suku dari suatu bentuk aljabar yang berupa bilangan 

dan tidak memuat variabel. 

 Pada bentuk aljabar di atas, 5x dapat diuraikan sebagai 5x = 5 × x, atau 

5x = 1 × 5x. Jadi, faktor-faktor dari 5x adalah 1, 5, x, 5x. 

 Adapun yang dimaksud koefisien adalah faktor konstanta dari suatu 

suku pada bentuk aljabar. Koefisien pada suku 5x adalah adalah 5,  

2. Suku Sejenis dan Suku Tak Sejenis 

Suku adalah variabel beserta koefisiennya atau konstanta pada bentuk 

aljabar yang dipisahkan oleh operasi jumlah atau selisih. 

 Suku sejenis adalah suku yang memiliki variabel dan pangkat dari 

masing-masing variabel sama. 

Contoh: 5x dan -2x 



 
 

 Suku tak sejenis adalah suku yang memiliki variabel dan pangkat dari 

masing-masing variabel tidak sama. 

Contoh: 2x dan -3x
2 

b.     Operasi hitung bentuk aljabar 

 Penjumlahan dan Pengurangan pada Bentuk Aljabar 

 Pada bentuk aljabar, operasi penjumlahan dan pengurangan 

hanya dapat dilakukan pada suku-suku yang sejenis. Jumlahkan atau 

kurangkan koefisien pada suku-suku yang sejenis. 

 

 Perkalian pada Bentuk Aljabar  

a. Perkalian Antara Konstanta dengan Bentuk Aljabar 

Perkalian suatu bilangan konstanta k dengan aljabar suku satu dan 

suku dua dinyatakan sebagai berikut: 

 

 

 

b. Perkalian Antara Dua Bentuk Aljabar 

 Untuk menentukan hsil kali antara dua bentuk aljabar, kita 

dapat memanfaatkan sifat distributif perkalian terhadap pelajaran dan 

pengurangan. Selain dengan cara tersebut, untuk menentukan hasil kali 

antara dua bentuk aljabar, dapat menggunakan cara sebagai berikut: 

 

   

 

 

 

 

 Pembagian pada Bentuk Aljabar 

Pada saat kita melakukan pembagian antarbentuk aljabar, terlebih 

dahulu lakukan pengelompokan koefisien, kemudian kelompokkan variabel-

k (ax)  = kax 

k (ax + b) = kax + b 

(ax + b) (cx + d)= (ax × cx) + (ax × d) + (b × cx) + (b × d) 

  = acx
2
 + (ad + bc) x + bd 

 



 
 

variabel yang sama. Tuliskan variabel dalam urutan abjad dan pangkat dalam 

urutan kecil ke besar. 

 

 Perpangkatan Bentuk Aljabar  

Operasi perpangkatan pada bilangan bulat diartikan sebagai perkalian  

berulang dengan bilangan yang sama. Jadi, untuk sebarang bilangan bulat a, 

berlaku: 

 

 

 

 

Hal ini juga berlaku pada perpangkatan bentuk aljabar. 

 Substitusi pada Bentuk Aljabar 

Nilai suatu bentuk aljabar dapat ditentukan dengan cara menyubstitusikan 

sebarang bilangan pada variabel-variabel bentuk aljabar tersebut. 

Contoh: 

1.  Jika m = 3, tentukan nilai dari 5 – 2m! 

Penyelesaian: 

Substitusi nilai m = 3 pada 5 – 2m,  

maka diperoleh 5 – 2m = 5 – 2(3) 

      = 5 – 6 

  = –1 

B. Kerangka Pikir 

Tujuan pembelajaran matematika dapat dicapai melalui kegiatan 

pembelajaran. Akan tetapi proses pembelajaran tidak selalu efektif. Upaya yang 

dapat dilakukan untuk mengatasi ketidakefektifan pembelajaran matematika 

an = aaaa   ...        

  

   n faktor 



 
 

adalah pemilihan model dan metode pembelajaran yang tepat sehingga mampu 

melibatkan secara aktif.  

Kegiatan belajar mengajar dipandang berkualitas jika berlangsung efektif, 

bermakna dan ditunjang oleh sumber daya yang wajar. Dikatakan berhasil jika 

siswa menunjukkan tingkat penguasaan yang tinggi terhadap tugas-tugas belajar 

yang harus dikuasai dengan sasaran dan tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, 

guru sebagai pendidik dan pengajar bertanggung jawab merencanakan dan 

mengolah kegiatan belajar mengajar sesuai dengan tuntutan pembelajaran yang 

ingin dicapai pada setiap mata pelajaran. Proses belajar mengajar bukanlah hal 

yang sederhana, karena siswa tidak sekadar menyerap informasi dari guru, tetapi 

melibatkan berbagai kegiatan maupun tindakan yang harus dilaksanakan terutama 

bila diinginkan hasil belajar yang lebih baik.  

Salah satu model pembelajaran yang mampu melibatkan siswa secara 

aktifadalah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe  Numbered Heads Together 

(NHT). Dalam Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together 

(NHT) ini siswa dituntut untuk lebih aktif dalam mengembangkan sikap dan 

pengetahuannya tentang matematika sesuai dengan kemampuan masing-masing 

sehingga memberikan hasil belajar yang lebih bermakna pada siswa. Dengan 

demikian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) 

merupakan model pembelajaran yang sangat berguna dalam pembelajaran 

matematika.  



 
 

 Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT yaitu : setiap siswa 

menjadi siap semua, siswa dapat melakukan diskusi dengan sungguh-sungguh, 

siswa yang pandai dapat mengajari siswa yang kurang pandai (Hamdani, 2011:90) 

meningkatkan rasa percaya diri siswa, setiap siswa termotivasi untuk menguasai 

materi, melatih tanggung jawab siswa, mampu memperdalam pemahaman siswa 

(Kurniati dan Sani, 2016:30). Indikator keefektifan pembelajaran matematika 

ditinjau dari beberapa aspek yaitu : ketuntasan belajar, aktivitas siswa, dan 

respons siswa. Diharapkan setelah proses pembelajaran dengan menerapkan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) 

efektivitas pembelajaran dapat tercapai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembelajaran Kurang Efektif 

Memberi 

Motivasi 

Menambah rasa 

percaya diri 

Siswa Aktif 

dalam Belajar 

Keunggulan 

Model Kooperatif tipe Numbered Heads  Together (NHT) 

Penyebab pembelajaran kurang efektif yaitu : 

1. Hasil belajar siswa yang kurang 

2. Aktivitas siswa pada saat pembelajaran kurang 

3. Respons siswa yang kurang 

 

 

4. Guru kurang bersemangat dalam mengajar 

 

 

Yang harus diterapkan pada model pembelajaran kooperatif 

tipe numbered heads together (NHT) : 

1. Saling ketergantungan positif 

2. Tanggung jawab perseorangan 

3. Tatap muka 

4. Komunikasi antar anggota 

5. Evaluasi proses kelompok 

 

 



 
 

 

 

  

 

 

           

Gambar 2. Kerangka Pikir 

C. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir yang telah dikemukakan di 

atas, maka rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

“Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Penerapan Model 

Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) pada Siswa Kelas VII SMP 

Negeri 34 Makassar” yang ditinjau dari 3 indikator keefktifan:  

1. Ketuntasan belajar siswa 

a. Ketuntasan belajar individual 

Rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas VII.4 SMP Negeri 34 

Makassar setelah diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Numbrered Heads Together (NHT) ≥ 75 (KKM 75,00). Untuk keperluan 

pengujian secara statistik, maka dirumuskan hipotesis kerja sebagai 

berikut: 

H0: µ ≤ 74,9 melawan H1: µ > 74,9 

 

 

Hasil Belajar 

Tuntas 

Aktivitas Siswa 

Meningkat 

Respon Siswa 

Positif 

Pembelajaran Matematika Efektif 

Pembelajaran terlaksana dengan baik 



 
 

b. Ketuntasan belajar klasikal 

Ketuntasan belajar siswa kelas VII.4 SMP Negeri 34 Makassar 

setelah diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered 

Heads Together (NHT) secara klasikal ≥ 80%. Untuk keperluan 

pengujian secara statistik, maka dirumuskan hipotesis kerja sebagai 

berikut: 

H0: µ ≤ 79,9 melawan H1: µ > 79,9 

2. Aktivitas siswa 

Aktivitas siswa kelas VII.4 SMP Negeri 34 Makassar selama mengikuti 

pembelajaran matematika dengan menerapkan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) berada pada kategori baik 

(persentasi aktivitas siswa ≥ 75%) 

3. Respons siswa 

Respons siswa kelas VII.4 SMP Negeri 34 Makassar terhadap 

pembelajaran matematika dengan menerapkan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) berada pada kategori 

positif (persentase siswa yang menjawab senang/ menarik/ ya ≥75%) 

 

 

 

 

 



 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah Pre-Eksperimen yaitu jenis penelitian yang 

hanya melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen yang dilaksanakan tanpa 

adanya kelompok pembanding dengan tujuan untuk mengetahui gambaran 

efektivitas pembelajaran matematika melalui model pembelajaran kooperatif 

tipe Numbered Heads Together (NHT). 

 

B. Variabel dan Desain Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini, variabel penelitiannya adalah efektivitas 

pembelajaran matematika yang meliputi aspek: ketuntasan belajar (hasil belajar 

matematika siswa), aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, dan respon siswa 

terhadap pembelajaran sedangkan perlakuan yang diberikan adalah model 

kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). 

2.  Desain Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan desain penelitian one group pretest-

posttest design. Desain ini melibatkan satu kelompok yang diberi pre-test(O1), 

diberi suatu teratment (X) dan diberi post-test (O2). Adapun skema penelitian 

sebagai berikut. 

 



 
 

  Tabel 3.1 Model One-Group Pretest-Posttest Desaign 

O1 X O2 

  Sumber: Sugiyono (2012:111)   

Keterangan:  

O1 =  Nilai Pretest (sebelum diberi perlakuan) 

X =  Treatment (Perlakuan). 

O2 =  Nilai Posttest (setelah diberi perlakuan) 

C. Definisi Operasional Variabel 

Adapun definisi operasional variabel dalam penelitian ini yaitu:. 

1. Hasil belajar matematika 

Hasil belajar matematika siswa yang dimaksudkan dalam penelitian ini 

adalah nilai yang diperoleh siswa dari tes yang diberikan sebelum proses 

pembelajaran matematika melalui pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 

Together (pretest) dan setelah proses pembelajaran matematika melalui 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (posttest). Ketuntasan 

klasikal tercapai apabila minimal 80% siswa dikelas telah mencapai skor paling 

rendah sesuai KKM. 

2. Aktivitas siswa 

Aktivitas siswa yang dimaksud adalah kegiatan siswa atau proses aktif 

siswa dalam melakukan suatu kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together pada siswa kelas VII 

SMP Negeri 34 Makassar. Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian 



 
 

ini ditunjukkan dengan sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran baik aktivitas yang bersifat fisik ataupun mental. 

3. Respons siswa 

  Respons siswa yang dimaksud adalah pendapat siswa terhadap 

pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 

tipe Numbered Heads Together pada siswa kelas VII SMP Negeri 34 Makassar. 

Kriteria yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah minimal 75% siswa yang 

memberi respon positif terhadap jumlah aspek yang ditanyakan. 

D.   Prosedur Penelitian 

Setelah dilakukan penetapan sampel penelitian, maka pelaksanaan penelitian 

dilakukan dengan prosedur sebagai berikut: 

1) Tahap Persiapan 

Adapun kegiatan yang dilakukan dalam tahap persiapan ini adalah sebagai 

berikut: 

a) Mengurus surat izin untuk mengadakan penelitian kepada pihak – pihak 

yang bersangkutan. 

b) Konsultasi dengan pembimbing, guru dan kepala sekolah agar penelitian 

diberi izin.  

c) Membaca dan mempersiapkan materi yang akan diajarkan. 

d) Membuat perangkat pembelajaran yaitu RPP, LKS. 

e) Membuat lembar observasi siswa untuk melihat aktivitas siswa pada saat 

proses belajar mengajar berlangsung. 



 
 

f) Membuat lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran untuk melihat 

aktivitas guru pada saat proses belajar mengajar berlangsung. 

g) Membuat angket respons siswa mengenai tanggapan siswa tentang 

kegiatan pembelajaran melalui model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Together. 

h) Membuat lembar tes hasil belajar yang berupa soal essay. 

i) Melaksanakan uji validitas instrument yang akan digunakan dalam 

penelitian.. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Melaksanakan pembelajaran dengan mengikuti sintaks Model    

Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) pada 

kelas eksperimen. 

b.  Melaksanakan observasi pada saat pembelajaran untuk mengetahui   

aktivitas siswa dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa. 

c.  Melaksanakan observasi pada saat pembelajaran untuk mengetahui 

keterlaksanaan setiap langkah pembelajaran dengan menggunakan 

lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. 

d.    Melaksanakan posttest terhadap sampel. 

e.    Pemberian angket respons siswa. 

3. Tahap akhir  

a. Mengumpulkan data mentah dari proses penelitian pada kelas 

eksperimen. 



 
 

b. Mengorganisasi dan mendeskripsikan data sesuai dengan variabel yang 

telah ditentukan. 

c. Melakukan analisis data dengan teknik statistika yang relevan 

d. Melaporkan hasil penelitian. 

E.   Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran untuk mengetahui 

keterlakasanaan setiap langkah pembelajaran dalam kelas selama proses 

pembelajaran berlangsung. Instrumen ini dikembangkan sesuai dengan 

yang tercantum pada RPP yang mengikuti langkah-langkah penerapan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT).  

2. Tes hasil belajar, dimaksudkan untuk mengukur hasil belajar setelah 

mengikuti pembelajaran melalui penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT). Instrumen ini dibuat 

sendiri oleh peneliti. Langkah pembuatannya adalah sebagai berikut: (1) 

membuat kisi-kisi, (2) mengembangkan soal-soal mengenai pokok 

bahasan yang akan di ajarkan, dan (3) memvalidasi soal-soal oleh 

validator. 

3. Lembar observasi aktivitas siswa untuk mengetahui aktivitas siswa dalam 

kelas selama proses pembelajaran berlangsung melalui penerapanModel 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT). 



 
 

4. Angket respons siswa untuk mengetahui tanggapan siswa. Instrumen ini 

berisi tentang tanggapan siswa selama pembelajaran melalui penerapan 

Model Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). 

F.   Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data terdiri atas : 

1. Data tentang hasil belajar siswa diambil dengan menggunakan tes hasil 

belajar. 

2. Data tentang aktivitas siswa selama penelitian berlangsung diambil dengan    

menggunakan lembar observasi aktivitas siswa. 

3. Data tentang keterlaksanaan setiap langkah pembelajaran matematika 

diambil dengan menggunakan lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran. 

4. Data tentang respons siswa diperoleh dari angket respon yang telah diisi 

oleh siswa. 

G.  Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis data yang 

diperoleh adalah dengan menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis 

statistik inferensial. 

1. Analisis statistika deskriptif 

Analisis statistika deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan atau 

memberi gambaran umum data yang diperoleh hal-hal yang dideskripsikan yaitu 



 
 

hasil belajar matematika siswa. Selain itu juga dideskripsikan mengenai aktivitas 

siswa selama proses pembelajaran, keerlaksanaan pembelajaran dan respon siswa 

terhadap pembelajaran. 

a. Analisis Data Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar siswa dianalisis dengan menggunakan analisis statistik 

deskriptif dengan tujuan mendeskripsikan pemahaman materi matematika siswa 

sebelum dan setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Heads Together. Data mengenai hasil belajar matematika siswa digambarkan 

mengenai nilai rata – rata, nilai maksimum, nilai minimum dan standar deviasi. 

Kriteria yang diguankan untuk menentukan nilai siswa adalah skala lima 

berdasarkan teknik pengkategorian hasil belajar matematika mengikuti prosedur 

yang ditetapkan oleh Departemen Pendidikan Nasional yang dapat dilihat pada 

tabel 3.2 berikut. 

 

Tabel 3.2 Kategori Standar Hasil Belajar Siswa yang Ditetapkan oleh 

Departemen Pendidikan Nasional 

 

Skor Kategori 

                      Sangat rendah 

        Rendah 

                                Sedang 

        Tinggi 

                       Sangat tinggi 

Sumber : Husniati (Saiful, 2015: 38) 

Hasil belajar siswa juga digunakan pada pencapaian hasil belajar secara 

individual dan klasikal. Kriteria seseorang dikatakan tuntas belajar apabila hasil 

belajar siswa mencapai nilai KKM (75) yang ditetapkan oleh pihak sekolah, 



 
 

sedangkan ketuntasan klasikal tercapai apabila ≥ 80% siswa dikelas tersebut 

telah mencapai skor paling sedikit 75. 

Ketuntasan belajar klasikal  
                              

               
      

Tabel 3.3 Standar Kriteria Ketuntasan Minimal SMP Negeri 34 Makassar 

Skor Kriteria 

x<75 Tidak Tuntas 

x  75 Tuntas 

Sumber: (SMP Negeri 34 Makassar) 

Berdasarkan tabel diatas bahwa siswa yang memperoleh nilai lebih besar 

atau sama dengan dari 75 maka dapat dinyatakan tuntas dalam proses 

pembelajaran, dan siswa yang memperoleh nilai dibawah 75 dinyatakan tidak 

tuntas. 

b. Analisis Data Peningkatan Hasil  Belajar 

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gain (peningkatan) hasil 

belajar matematika siswa pada kelas eksperimen. Gain diperoleh dengan cara 

membandingkan hasil pretest dan posttest. Gain yang digunakan untuk 

menghitung peningkatan hasil belajar matematika siswa adalah gain 

ternormalisasi (normalisasi gain). Adapun rumus dari gain ternormalisasi adalah: 

  
          

          
 

Sumber: (Lestari dan Mokhammad, 2015: 235) 

dengan: 

Spost : Rata-rata skor tes akhir 

Spre : Rata-rata skor tes awal 



 
 

Smaks : Skor maksimum yang mungkin dicapai 

Kriteria Indeks Gain :  

a. Skor (g) ≥0,7 kategori tinggi.  

b. Skor 0,30 ≤(g) ≥0,7 kategori Sedang.  

c. Skor (g) > 0,30 kategori Rendah. 

Untuk klasifikasi gain ternormalisasi terlihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.4 Interpretasi Nilai Gain Ternormalisasi 

Koefisien Normalisasi Gain Klasifikasi 

g<0,3 Rendah 

0,3 ≤ g <0,7 Sedang 

g ≥ 0,7 Tinggi 

Sumber: (Lestari dan Mokhammad, 2015: 235) 

Hasil belajar siswa dikatakan efektif jika rata-rata gain ternormalisasi 

siswa minimal berada dalam kategori sedang atau ≥ 0,3. 

c. Analisis Data Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran  

Data hasil pengamatan aktivitas siswa selama pembelajaran dianalisis 

dengan menggunakan analisis deskriptif. Untuk menghitung rata-rata persentase 

setiap aspek aktivitas siswa digunakan rumus sebagai berikut : 

%100



T

Ta
Pta  

Sumber: (Said, 2013: 24) 

 

Keterangan : 

   = Persentase siswa yang melakukan jenis aktivitas tertentu  

Ta=Jumlah siswa yang melakukan aktivitas tertentu 



 
 

T
 = Jumlah Siswa yang hadir dalam pembelajaran 

Indikator keberhasilan siswa dalam penelitian ini ditunjukkan dengan 

sekurang-kurangnya 75 % siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

d. Keterlaksanaan Pembelajaran 

Teknik analisis data terhadap keterlaksanaan model pembelajaran 

digunakan analisis rata-rata. Artinya tingkat keterlaksanaan model pembelajaran 

dihitung dengan cara menjumlah nilai tiap aspek kemudian membaginya dengan 

banyak aspek yang dinilai. Adapun pengkategorian keterlaksanaan model 

pembelajaran digunakan kategori pada Tabel 3.2 berikut: 

 

Tabel 3.5 Kategori Aspek Keterlaksanaan Pembelajaran 

Skor Rata-rata Kategori 

1,00 ≤  ̅≤ 1,40 Kurang Baik 

1,50 < ̅ ≤ 2,40 Cukup Baik 

2,50 < ̅≤ 3,40 Baik 

3,50 < ̅≤ 4,00 Sangat Baik 

Sumber: Hasmiati (Saiful, 2015: 37) 

Keterangan: 

  ̅= rata-rata skor keterlaksaan pembelajaran. 

e. Analisis Data Respon Siswa terhadap Pembelajaran Numbered Heads 

Together 

Analisis respon siswa dilakukan dengan menggunakan data angket siswa. 

Adapun yang dilakukan dalam hal ini adalah menentukan rata-rata respon siswa 

terhadap pembelajaran dengan menggunakan rumus: 



 
 

   P = 
 

  
 x 100% 

Sumber: (Said, 2013: 24) 

 

Keterangan:  

P = persentase respons siswa yang menjawab ya atau tidak 

 f = frekuensi siswa yang menjawab ya atau tidak 

N = banyaknya siswa yang mengisi angket 

Kriteria yang ditetapkan untuk menyatakan bahwa para siswa memiliki 

respon positif terhadap model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 

Together adalah 75% dari mereka memberi respons positif terhadap sejumlah 

aspek yang ditanyakan. 

2. Analisis Statistika Inferensial 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data secara 

spesifik. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data berdistribusi normal 

atau tidak. Pengujian normalitas bertujuan untuk melihat apakah data tentang hasil 

belajar matematika siswa setelah perlakuan berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 

Untuk keperluan pengujian digunakan SPSS dengan uji One Sample 

Kolmogorov-Smirnov dengan hipotesis sebagai berikut: 

H0: Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1: Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 



 
 

Kriteria yang digunakan yaitu jika p≥α maka terima H0 dengan data 

berasal dari populasi berdistribusi normal dan jika P<α maka terima H1 dengan 

data tidak berdistribusi normal. Dengan taraf signifikan α = 0,05. 

b. Pengujian Hipotesis Penelitian 

Pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang 

telah dipaparkan pada bab II 

1. Pengujian hipotesis minor berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

menggunakan uji-t satu sampel (One Sample t-test). 

One Sample t-test merupakan teknik analisis untuk membandingkan satu 

variabel bebas. Teknik ini digunakan untuk menguji apakah nilai tertentu berbeda 

secara signifikan atau tidakdengan rata-rata sebuah sampel. Pada uji hipotesis ini, 

diambilsatu sampel yang kemudian dianalisis apakah ada perbedaan rata-rata dari 

sampel tersebut. Uji hipotesis dirumuskan sebagai berikut: 

H0:  µ ≤ 74,9melawanH1: µ >74,9 

Kriteria pengambilan keputusan adalah: 

H0 ditolak jika P-Value ≤ α dan H0 diterima jika P-Value > α dimana α = 5%. 

Jika P-Value < α berarti hasil belajar matematika siswa mencapai KKM 75. 

2. Pengujian hipotesis berdasarkan Gain (peningkatan) menggunakan uji-t satu 

sampel. 

Pengujian Gain digunakan untuk mengetahui adanya peningkatan hasil 

belajar matematika yang terjadi pada siswa kelas eksperimen,diperoleh dengan 

membandingkan skor rata-rata pretest dan posttest. Uji hipotesis dirumuskan 

sebagai berikut: 



 
 

H0: µg ≤ 0,29 melawanH1 : µg > 0,29 

Kriteria pengambilan keputusan adalah: 

H0 ditolak jika P-Value ≤ α dan H0 diterima jika P-Value > α. Jika P-Value < α, 

berarti peningkatan hasil belajar matematika siswa  mencapai  0,30 atau berada 

dalam kategori sedang. 

3. Ketuntasan belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together secara klasikal. 

Ketuntasan belajar secara klasikal dihitung dengan menggunakan uji 

proporsi yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut: 

H0: π≤79,9%melawanH1 : π>79,9% 

Dengan menggunakan rumus : 

Zhit  =

 

 
   

√
  (    )

 

 

Kriteria pengambilan keputusan adalah: 

H0 ditolak jika P-Value ≤ α dan H0 diterima jika P-Value > α. Jika P-Value < α, 

dimana      berarti peningkatan hasil belajar matematika siswa  mencapai  85 

atau berada dalam kategori sedang. 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Hasil dan analisis data penelitian dibuat berdasarkan data yang diperoleh 

dari kegiatan penelitian tentang hasil belajar siswa melalui penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together yang telah dilaksanakan 

di SMP Negeri 34 Makassar. Penelitian ini dilaksanakan selama enam kali 

pertemuan, dimana pertemuan pertama diberikan pretest untuk mengetahui 

kemanpuan awal siswa dan diberikan posttest setelah perlakuan. 

1. Deskripsi Aktivitas  Guru  dalam Pembelajaran   

Aktivitas guru dalam pembelajaran matematika melalui model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together yang diamati dalam 

penelitian ini dibagi menjadi tiga  bagian utama yaitu: 

1. Bagian kegiatan awal. Pada bagian ini aktivitas  guru yang diamati 

difokuskan dalam hal: (1) Membuka pelajaran dengan mengucapkan salam 

Mengecek kehadiran siswa, (2) Menyampaikan tujuan pembelajaran, (3) 

Mengingatkan kembali siswa tentang pelajaran sebelumnya. 

2. Bagian kegiatan inti pembelajaran. Pada bagian ini aktivitas guru yang 

diamati  dalam hal: (1) Menjelaskan materi, (2) memberikan arahan 

kepada siswa mengenai metode Numbered Heads Together, (3) membagi 

siswa kedalam kelompok heterogen dan kepada setiap kelompok diberikan 

nomor anggota (penomoran), (4) memberikan penjelasan sederhana 



 
 

tentang materi pelajaran, (5) memberikan pertanyaan secara  klasikal 

(menyajukan pertanyaan), (6) memberikan kesempatan kepada setiap 

kelompok untuk menyatukan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan 

yang diberikan(berfikir bersama), (7) Menunjuk salah satu kelompok 

untuk mempersentasekan hasil diskusi kelompoknya untuk didiskusikan 

dengan kelompok lainnya (8) Memberikan penguatan terhadap jawaban 

siswa dan memberikan penghargaan terhadap kelompok yang aktif. 

3. Bagian Penutup. Pada bagian ini aktivitas guru yang diamati adalah:           

(1) mengarahkan siswa untuk merangkum materi , (2) berpesan pada siswa 

untuk mempelajari materi pelajaran berikutnya dirumah, (3)Menutup 

dengan salam. 

4. Aspek  lainnya yang diamati yaitu suasana kelas antara lain antusias siswa 

selama bekerja di dalam kelompok. 

Rata-rata hasil pengamatan dari observer (pengamat) terhadap aktivitas 

guru dalam proses pembelajaran selama empat kali pertemuan dengan 

memberikan tiga kategori penilaian sebagai berikut: (1) Kurang baik, (2) Cukup 

baik, (3) Baik, (4) Sangat baik. Rekapitulasi skor hasil pengamatan observer dan 

rata-rata skor hasil pengamatan observer selama empat kali pertemuan secara rinci 

dapat dilihat  pada lampiran. Penilaian  masing-masing aspek aktivitas guru dalam 

proses pembelajaran yang diamati diuraikan sebagai berikut. 

 

 



 
 

Tabel 4.1  Hasil Pengamatan Kegiatan Pembelajaran 

AKTIVITAS GURU YANG DIAMATI 
S  K  O  R Ket 

1 2 3 4  

A. Pendahuluan      

1. Guru mangawali pembelajaran dengan salam 

dan mengecek kehadiran siswa. 

   √  

2. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran     √   

3. Guru mengingatkan kembali siswa tentang 

pelajaran sebelumnya. 
   √  

B. Kegiatan Inti      

1. Guru menjelaskan secara singkat materi yang 

diajarkan. 

   √  

2. Guru memberikan arahan kepada siswa 

mengenai metode Numbered Heads Together 
   √  

3. Guru membagi siswa kedalam kelompok 

heterogen dan kepada setiap kelompok 

diberikan nomor anggota (penomoran) 

   √  

4. Guru memberikan penjelasan sederhana 

tentang materi pelajaran 
   √  

5. Guru memberikan pertanyaan secara  klasikal 

(menyajukan pertanyaan) 
   √  

6. Guru memberikan kesempatan kepada setiap 

kelompok untuk menyatukan pendapatnya 

terhadap jawaban pertanyaan yang 

diberikan(berfikir bersama) 

   √  

7. Guru memanggil salah satu nomor dari 

kelompok secara acak untuk menjawab 

pertanyaan yang diberikan(menjawab) 

  

 

 √  

8. Guru memberikan penguatan terhadap jawaban 

siswa dan memberikan penghargaan terhadap 

kelompok yang aktif. 

   √  

 

 

 

 

C. Kegiatan Akhir      

1.  Guru mengarahkan siswa untuk merangkum 

materi 

   √  

2.  Guru berpesan pada siswa untuk mempelajari 

materi pelajaran berikutnya dirumah 

   √  

3.  Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam    √  



 
 

Pada beberapa pertemuan terlihat bahwa seluruh  komponen terlaksana, 

berdasarkan observer, penilaian ini dilakukan karena guru telah mengaplikasikan 

secara maksimal kategori-kategori aspek yang tercantum pada kegiatan 

pembelajaran. Dari keseluruhan aspek diperoleh 3,50 ≤ nilai < 4,00 Sesuai dengan 

kriteria keefektifan bahwa kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran 

dikatakan efektif jika mencapai kriteria baik. Maka dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dikatakan efektif. 

2. Deskripsi Aktivitas  Siswa dalam Pembelajaran  

Hasil analisis deskriptif data aktivitas siswa selama mengikuti 

pembelajaran matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Heads Together yang telah diuraikan pada lembar pengamatan ini dibuat untuk 

memperoleh salah satu jenis data pendukung kriteria keefektifan pembelajaran. 

Instrumen ini memuat petunjuk, 9 indikator aktivitas siswa. Dimana indikatornya 

yaitu : Kehadiran siswa pada saat pembelajaran, siswa yang memperhatikan 

materi, yang mengajukan pertanyaan tentang materi pelajaran yang belum 

dipahami pada saat proses belajar mengajar berlangsung, yang menjawab 

pertanyaan/soal yang diajukan oleh guru, yang masih membutuhkan bimbingan 

dalam mengerjakan soal-soal latihan LKS, yang memberikan bantuan kepada 

teman kelompok yang mengalami kesulitan, yang mengajukan tanggapan saat 

pembahasan soal, yang mengerjakan pekerjaan rumah (PR), dan siswa yang 

keluar masuk kelas. Pengamatan dilaksanakan dengan cara observer mengamati  

aktivitas siswa yang dilakukan selama empat kali pertemuan.  Data yang diperoleh 



 
 

dari instrumen tersebut dirangkum pada setiap akhir pertemuan. Hasil rangkuman  

setiap pengamatan disajikan pada Tabel 4.7 berikut ini: 

Tabel 4.2 Persentase Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran 

 

No Komponen yang diamati 

Frekuensi 

Aktivitas Siswa 

pada Pertemuan 

ke- 

 
Persentase (%) Aktivitas Siswa 

pada Pertemuan ke- 

II III IV V II III IV V 

1. Siswa yang hadir. 

 
30 30 30 30 100 100 100 100 

2. Siswa yang memperhatikan 

materi. 
29 26 27 30 96,7 86,7 90 100 

3. Siswa yang mengajukan 

pertanyaan tentang materi 

pelajaran yang belum dipahami 

pada saat proses belajar 

mengajar berlangsung. 

15 18 14 8 50 60 46,7 26,7 

4 Siswa yang Menjawab 

pertanyaan/soal yang diajukan 

oleh guru 

18 21 19 28 60 70 63,3 93,3 

5. Siswa yang masih 

membutuhkan bimbingan 

dalam mengerjakan soal-soal 

latihan LKS 

19 15 6 2 63,3 50 20 6 

6. Siswa yang memberikan 

bantuan kepada teman 

kelompok yang mengalami 

kesulitan 

2 3 2 0 6 10 6 0 

7. Siswa yang mengajukan 

tanggapan saat pembahasan 

soal 

5 5 3 2 16,7 16,7 10 6 

8. Siswa yang mengerjakan 

pekerjaan rumah (PR) 
30 30 30 0 100 100 100 0 

9. 
Siswa yang keluar masuk kelas 3 2 2 1 10 6,7 6,7 3,3 

    



 
 

Aktifitas siswa pada saat pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together  

1. Persentase kehadiran siswa pada saat proses pembelajaran yaitu 99%. 

2. Persentase siswa yang memperhatikan materi selama proses pembelajaran 

berlangsung yaitu 93,4%. 

3. Persentase siswa yang mengajukan pertanyaan mengenai materi yang belum 

dipahami yaitu 45,9%. 

4. Persentase siswa yang menjawab pertanyaan/soal yang diajukan oleh guru 

yaitu 71,7%. 

5. Persentase siswa masih meminta bimbingan/bantuan dalam mengerjakan 

soal-soal latihan LKS yaitu 34,8%. 

6. Persentase siswa yang memberikan bantuan kepada teman kelompok yang 

mengalami kesulitan yaitu 5,5%. 

7. Persentase siswa yang mengajukan tanggapan saat pembahasan soal yaitu 

12,4%. 

8. Persentase siswa yang mengerjakan Pekerjaan Rumah (PR) 75%. 

9. Persentase siswa yang melakukan aktivitas lain di luar kegiatan 

pembelajaran (tidak memperhatikan penjelasan guru, mengantuk, tidur, 

mengganggu teman, keluar masuk ruangan) yaitu 6,7%. 

3. Hasil Analisis Statistika Deskriptif 

a. Tingkat Hasil Belajar Matematika Siswa Sebelum Diberikan 

Perlakuan (Treatment) 

Untuk memberikan gambaran awal tentang hasil belajar matematika siswa 

pada kelas VII4 yang dipilih sebagai unit penelitian. Berikut disajikan skor hasil 

belajar matematika siswa kelas VII4 sebelum dilakukan perlakuan. 



 
 

Tabel 4.3 Deskripsi Skor Pretest Siswa Kelas VII4 Sebelum Diberikan 

Perlakuan  

Statistik Nilai Statistik 

Ukuran Sampel 

Skor Ideal 

Skor Maksimum 

Skor Minimum 

Rentang Skor 

Skor Rata-rata 

Standar deviasi 

30 

100 

31 

9 

22 

18,13 

5,99 

                                                 Sumber: Data Olah Lampiran D 

Jika skor variabel hasil belajar matematika siswa yang diajar sebelum 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together 

dikelompokkan ke dalam lima kategori menurut Departemen Pendidikan Nasional 

(Syafrullah, 2012: 23), maka diperoleh skor frekuensi dan persentase seperti yang 

ditunjukkan pada Tabel 4.4 berikut. 

Tabel 4.4 Distribusi dan Persentase Skor Pretest Siswa Kelas VII4 sebelum 

Diberikan Perlakuan 

No Skor Kategori Frekuensi Persentase 

(%) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

 

 

0        

65        

75        

85       

90         

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

30 

0 

0 

0 

0 

100 

0 

0 

0 

0 

Jumlah 30 100,00 

       Sumber: Data Olah Lampiran D 

Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel 4.4 dapat disimpulkan bahwa 

secara umum hasil belajar matematika pada siswa Kelas VII4 sebelum  diberikan 

perlakuan (pretest) dikategorikan sangat rendah. Hal ini ditunjukkan dari 



 
 

perolehan nilai pada kategori sangat rendah sebesar 100% dari 30 siswa yang 

berarti seluruh jumlah siswa berada pada kategori sangat rendah.  

Persentase skor hasil belajar matematika yang siswa sebelum diberikan 

perlakuan dapat diamati melalaui gambar histogram seperti yang ditunjukkan pada 

gambar 4.1 berikut:  

 

b. Tingkat Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah Diberikan Perlakuan 

(Treatment) 

Berikut disajikan deskripsi dan persentase hasil belajar matematika siswa 

Kelas VII4 setelah diberikan perlakuan. 

 



 
 

Tabel 4.5 Deskripsi Skor Posttest Siswa Kelas VII4 setelah Diberikan 

Perlakuan  

Statistik Nilai Statistik 

Ukuran Sampel 

Skor Ideal 

Skor Maksimum 

Skor Minimum 

Rentang Skor 

Skor Rata-rata 

Standar deviasi 

30 

100 

100 

70 

30 

86,23 

6,12 

Sumber: Data Olah Lampiran D 

Jika skor variabel hasil belajar matematika siswa kelas yang diberikan 

perlakuan dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka diperoleh distribusi skor 

frekuensi dan persentase hasil belajar seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4.6 

berikut: 

Tabel 4.6. Distribusi dan Persentase Skor Posstest Siswa Kelas VII2 setelah 

Diberikan Perlakuan  

 

No Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

0        

65        

75        

85        

90         

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

0 

1 

10 

10 

9 

0 

3,33 

33,33 

33.33 

30 

 

Jumlah 30 100 

      Sumber: Data Olah Lampiran D  

 Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel 4.6 dapat disimpulkan 

bahwa secara umum hasil belajar matematika pada siswa kelas VII4 setelah  

diberikan perlakuan (posttest) dikategorikan tinggi. Hal ini ditunjukkan dari 

persentase perolehan nilai pada kategori sangat tinggi bisa mencapai 30% dari 30 



 
 

siswa, dimana persentase tersebut lebih besar jika dibandingkan persentase pada 

kategori rendah yaitu 3,33%, dan 0% berada pada kategori sangat rendah. 

 Persentase skor hasil belajar matematika siswa kelas VII4 setelah diberikan 

perlakuan dapat diamati melalui gambar histogram seperti yang ditunjukkan pada 

gambar 4.2 berikut: 

 

 Berdasarkan data pada Tabel 4.1, Tabel 4.2, Tabel 4.3, dan Tabel 4.4 di 

atas dapat digambarkan bahwa kelas VII4 SMP Negeri 34 Makassar yang 

dijadikan sampel penelitian yang diberikan pretest sebelum perlakuan dan posttest 

sesudah perlakuan. Pada umumnya memiliki tingkat prestasi belajar matematika 



 
 

yang hampir sama, meski kelihatan bahwa setelah diberikan posttest hasil rata-

ratanya lebih tinggi dibanding pretest.  

Untuk melihat ketuntasan belajar matematika siswa setelah diterapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together dapat dilihat pada 

Tabel 4.7 berikut ini: 

Tabel 4.7 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa pada Kelas 

VII4 SMP Negeri 34 Makassar. 

Skor Kategori Frekuesi Persentase(%) 

x<75 

x  75 

Tidak Tuntas 

Tuntas 

1 

29 

3,33 

96,67 

Jumlah 30 100,00 

Sumber: Data Olah Lampiran D 

Berdasarkan Tabel 4.7 tampak bahwa dari 30 orang siswa sebagai subjek 

penelitian terdapat 29 (96,67%) yang tuntas dan 1 (3,33%) yang tidak tuntas 

secara perorangan. Ini berarti siswa di kelas VII4 mencapai ketuntasan secara 

klasikal karena ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 80% siswa di kelas 

tersebut telah mencapai skor ketuntasan minimal yang ditetapkan oleh sekolah 

tersebut. 

c.      Analisis Peningkatan Hasil Belajar Siswa (Gain) 

Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dengan membandingkan nilai 

pretest dan nilai postest. Nilai pretest dan nilai postest siswa kelas VII SMP 

Negeri 34 Makassar pada pembelajaran matematikan dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Heads Together dapat dilihat pada lampiran D. Secara 

statistik peningkatan hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 34 Makassar pada 



 
 

pembelajaran matematikan dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Heads Together diuraikan pada Tabel 4.8 berikut. 

Tabel 4.8 Deskripsi Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah 

Diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered 

Heads Together 

 

Statistik Nilai 

Ukuran Sampel 30,00 

Rentang 0,34 

Nilai Terendah 0,66 

Nilai Tertinggi 1,00 

Rata-rata 0,83 

Standar Deviasi 0,073 

Variansi 0,005 

      Sumber: Data Olah Lampiran D 

Apabila peningkatan nilai hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 34 

Makassar setelah mengikuti pembelajaran matematika dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together maka akan diperoleh 

hasil seperti yang termuat pada Tabel 4.9 berikut. 

Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Peningkatan Hasil Belajar siswa kelas VII 

SMP Negeri 34 Makassar setelah mengikuti pembelajaran 

matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Together 

No Rentang skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 g < 0,3 Rendah 0 0 

2 0,3 ≤ g < 0,7 Sedang 1 3,33 

3 g ≥0,7 Tinggi 29 96,67 

Jumlah 30 100 

       Sumber: Data Olah Lampiran D 



 
 

Tabel 4.8 dan Tabel 4.9 menunjukkan bahwa setelah mengikuti 

pembelajaran  matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Heads Together, rata-rata peningkatan hasil belajar siswa adalah 0,83 sementara 

itu, dari 30 orang atau 100% siswa yang mengikuti tes 1 orang atau 3,33% 

diantaranya mengalami peningkatan sedang, dan 29 orang atau 96,67% 

diantaranya mengalami peningkatan yang tinggi dalam pembelajaran. Dengan 

demikian dapat dikatakan hasil belajar siswa efektif setelah mengikuti 

pembelajaran matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Heads Together dan dapat diamati melalui gambar histogram seperti yang 

ditunjukkan pada gambar 4.3 berikut : 

 

 

 



 
 

4. Hasil Analisis Inferensial 

a. Uji Normalitas 

Hasil perhitngan dengan menggunakan bantuan SPSS versi 16 diperoleh 

hasil sebagai berikut; 

Uji normalitas nilai hasil belajar siswa sebelum dan setelah mengikuti 

pembelajaran matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Heads Together dilakukan berdasarkan Kolmogrov-Smirnov
a
. Hasil perhitungan 

sebelum pembelajaran (pretest) menunujukkan nilai PValue = 0,097 pada taraf 

signifikansi α = 0,05 dan setelah pembelajaran (posttest) menunjukkan nilai PValue 

= 0,20 pada taraf signifikansi α = 0,05. Apabila nilai yang diperoleh dirujuk pada 

kriteria yang telah diuraikan pada Bab III yaitu; H0 diterima jika P-Value  ≥ α 

sebaliknya H0 ditolak  jika P-Value < α.  

H0 : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Maka dapat diketahui bahwa sebelum pembelajaran (pretest) nilai PValue = 

0,097 > α = 0,05 dan setelah pembelajaran (posttest) nilai PValue = 0,20 > α = 0,05. 

Dengan demikian disimpulkan bahwa nilai hasil belajar siswa setelah mengikuti 

pembelajaran matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Heads Together berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

b. Uji Hipotesis Penelitian 

Setelah dilakukan uji normalitas, diperoleh kesimpulan bahwa data nilai 

hasil belajar (posttest) siswa setelah mengikuti pembelajaran matematika dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together berasal dari 



 
 

populasi yang berdistribusi normal. Dengan demikian pengujian hipotesis dapat 

dilakukan dengan uji t satu sampel. Hasil perhitungan nilai hasil belajar (posttest) 

dan peningkatan hasil belajar (gain) serta ketuntasan secara klasikal masing-

masing diuraikan sebagai berikut: 

1. Perhitungan uji t satu sampel yang dilakukan dengan bantuan SPSS versi 16 

menunjukkan nilai PValue = 0,000. Sementara itu kriteria yang telah diuraikan 

pada Bab III yaitu, H0 diterima jika PValue > α dan H0 ditolak jika PValue ≤ α, 

dimana α = 5%.untuk H0 : µ ≤ 74,9 melawan H1: µ > 74,9. Jika PValue < α 

berarti hasil belajar matematika siswa mencapai KKM 75. Apabila hasil yang 

diperoleh dari perhitungan dirujuk pada kriteria yang telah ditentukan, maka 

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa setelah mengikuti 

pembelajaran matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Together telah mencapai KKM dengan asumsi PValue = 0,000 

< α = 0,05. 

2. Perhitungan uji t satu sampel dengan bantuan SPSS versi 16 menunjukkan 

nilai PValue= 0.000. Sementara itu kriteria yang telah diuraikan pada Bab III 

yaitu, H0 diterima jika PValue > α dan H0 ditolak jika PValue ≤ α, dimana α = 5% 

untuk H0 : µ ≤ 0,29 melawan H1 : µ > 0,29. Jika PValue < α  berarti hasil belajar 

matematika siswa mencapai KKM 75. Apabila hasil yang diperoleh dari 

perhitungan dirujuk pada kriteria yang telah ditentukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa setelah mengikuti 

pembelajaran matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Together telah mencapai KKM dengan asumsi PValue = 0,000 



 
 

< α = 0,05.Ini berarti bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yakni gain 

ternormalisasi hasil belajar siswa mencapai 0,30 berada pada kategori tinggi. 

3. Pengujian ketuntasan klasikal siswa dilakukan dengan menggunakan uji 

proporsi.Uji proporsi yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut: 

            lawan            Ho ditolak jika z > z (0,5-α) dan H0 

diterima jika z ≤ z (0,5-α) dimana α = 5%. Jika z > z (0,5-α) berarti hasil belajar 

matematika siswa mencapai 80%. Untuk uji proporsi dengan menggunakan 

taraf signifikan 5% diperoleh Zhitung= 1,822 >Ztabel= 1,645, berarti Zhitung > 

Ztabel maka H0 ditolak atau terima H1, artinya proporsi siswa yang mencapai 

kriteria ketuntasan  minimal lebih dari 79,9% dari keseluruhan siswa yang 

mengikuti tes. 

Berdasarkan uraian di atas, terlihat proporsi siswa yang mencapai kriteria 

ketuntasan 75 (KKM) lebih dari 79,9%. Jadi, dapat disimpulkan bahwa secara 

inferensial hasil belajar matematika siswa setelah diajar dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together memenuhi 

kriteria keefektifan. 

5. Deskripsi Angket Respons Siswa 

Hasil analisis deskriptif data respons siswa setelah mengikuti pembelajaran 

matematika dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 

Together yang telah diuraikan pada tabel dibawah ini menunujukkan respons 

siswa terhadap pembelajaran sangat positif.  

Angket ini diberikan kepada siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Heads Together untuk diisi menurut perasaan dan 



 
 

pendapat mereka terhadap kegiatan pembelajaran. Hasil analisis data respon siswa 

terhadap pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together 

yang diisi oleh 30 siswa secara singkat ditunjukkan pada Tabel 4.8 berikut ini: 

Tabel 4.10 Deskripsi Hasil Respons Siswa terhadap Pelaksanaan KBM 

No Uraian 
Jawaban Ya Jawaban Tidak 

Jumlah Persentase(%) Jumlah Persentase(%) 

1. Siswa yang senang dengan 

pembelajaran kooperatif tipe NHT  
30 100 0 0 

2. Siswa yang senang berdiskusi 

dengan teman kelompok pada saat 

pembelajaran berlangsung. 

30 100 0 0 

3. Siswa yang senang dengan 

masalah yang diangkat di LKS 
30 100 0 0 

4. Siswa yang senang jika guru 

memberikan kesempatan bertanya 

terhadap masalah yang belum 

dipahami. 

30 100 0 0 

5. Siswa yang senang jika dipanggil 

oleh guru untuk mepresentasikan 

jawaban kelompok. 

30 100 0 0 

6. Siswa yang senang menanggapi 

jawaban dari kelompok lain. 
25 83,3 5 16,7 

7. Siswa yang senang memberikan 

kesimpulan terhadap 

pembelajaran. 

25 83,3 5 16,7 

8. Siswa yang senang dengan cara 

guru mengajar. 
30 100 0 0 

9. Apakah kamu merasa ada 

kemajuan setelah pembelajaran 

seperti ini. 

30 100 0 0 

 

 Berdasarkan Tabel 4.8 terlihat bahwa hasil analisis data respon siswa 

terhadap pelaksanaan pembelajaran melalui model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Together  menunjukkan bahwa rata-rata 100% siswa 

menyatakan perasaannya senang terhadap pembelajaran kooperatif tipe Numbered 



 
 

Heads Together, 100% siswa berpendapat bahwa senang berdiskusi dengan teman 

sekelas saat pembelajaran berlangsung, 100% siswa senang dengan masalah yang 

diangkat di LKS, 100% siswa senang jika guru memberikan kesempatan bertanya 

terhadap masalah yang belum dipahami, 100% Siswa yang senang jika dipanggil 

oleh guru untuk mepresentasikan jawaban kelompok, 83,3% Siswa yang senang 

menanggapi jawaban dari kelompok lain, 83,3% senang memberikan kesimpulan 

terhadap pembelajaran, 100% senang dengan cara guru mengajar, 100% siswa 

merasa ada kemajuan setelah pembelajaran seperti ini diterapkan. 

Dengan demikian menurut kriteria pada Bab III, siswa telah merespon 

positif pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Heads Together. 

B.   Pembahasan  Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil analisis data secara deskriptif ditemukan bahwa 

persentase nilai kognitif siswa sebelum diterapkan model pembelajaran kooperatif 

tipe Numbered Heads Together berada pada kategori sangat rendah dengan 

persentase 100% atau 30 orang dari 30 orang siswa. Hal ini disebabkan karena 

siswa mengalami kesulitan dalam belajar mengenai unsur-unsur pada bentuk 

aljabar, misalnya menentukan variabel, konstanta, faktor, dan siswa kesulitan 

dalam melakukan operasi hitung pada bentuk aljabar terutama pada operasi 

perkalian, pembagian dan perpangkatan. Selain itu, keberanian siswa untuk 

menanyakan materi pelajaran yang belum dipahami kepada guru masih sangat 

kurang, serta kurangnya kepercayaan diri siswa untuk mengungkapkan pendapat, 

Sehingga pengetahuan siswa hanya terbatas pada apa yang dijelaskan oleh guru. 



 
 

Sedangkan persentase nilai kognitif siswa setelah penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together berada pada kategori 

sangat tinggi dengan persentase 30% atau 9 orang dari 30 orang siswa, 33,3% atau 

10 orang yang berada pada kategori tinggi, 33,3% atau 10 orang yang berada pada 

kategori sedang, 3,33% atau 1 orang yang berada pada kategori rendah dan 0% 

yang berada pada kategori sangat rendah. Ini berarti siswa yang berada pada 

kategori sangat rendah setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Together lebih sedikit dibanding dari kategori sangat rendah 

sebelum diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 

Together . Hal ini disebabkan dengan pengetahuan siswa terhadap materi yang 

diajarkan sudah lebih dipahami. Selain itu, keberanian siswa untuk mengajukan 

pertanyaan yang berkaitan dengan materi yang belum dipahaminya juga 

meningkat. Dengan membandingkan  persentase tersebut, berarti pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 

Together efektif digunakan dalam pembelajaran matematika. 

Selain hasil belajar matematika yang akan diselidiki dengan menerapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together dalam 

pembelajaran matematika, terdapat aspek lain yang menjadi pengamatan dalam 

penelitian ini adalah hasil belajar siswa, aktivitas siswa dan guru dalam 

pembelajaran matematika serta respon siswa melalui model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Heads Together. Hasil pengamatan menunjukkan 

bahwa ketuntasan belajar siswa mencapai 29 orang dari 30 orang siswa atau 

sekitar 96,67% siswa yang tuntas secara perorangan. Aktivitas siswa yang 



 
 

berkaitan dengan kegiatan pembelajaran dari keseluruhan aspek yang diamati, 

secara keseluruhan berada pada kategori baik. Sedangkan aktivitas guru dalam 

pembelajaran matematika melalui model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Heads Together secara umum berada pada kategori sangat baik. Hal ini dapat 

dilihat dari rata-rata kategori aktivitas guru pada pertemuan terakhir mencapai 

3,50 ≤ nilai < 4,00. Respon siswa terhadap pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Together dalam pembelajaran matematika  pada umumnya 

memberikan tanggapan positif.  

Kemudian untuk melihat persentase pencapaian keefektifan model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together dapat dilihat pada Tabel 

berikut. 

Tabel 4.11 Pencapaian keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Together 

No. Kriteria Keefektifan Kesimpulan 

1 Hasil belajar siswa Tuntas 

2 Aktivitas siswa Efektif  

3 Respon Siswa  Positif  

4 Kemampuan guru mengelola 

pembelajaran 

Efektif  

 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar matematika siswa tuntas secara klasikal, aktivitas siswa yang 

berkaitan dengan kegiatan pembelajaran mengalami peningkatan, respon siswa 

terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together positif, dan kemampuan 



 
 

guru dalam mengelola pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Together dikatakan efektif. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Heads Together (NHT) dalam pembelajaran matematika efektif diterapkan pada 

siswa Kelas VII4 SMP Negeri 34 Makassar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 



 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah 

model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together efektif diterapkan 

dalam pembelajaran matematika siswa kelas VII4 SMP Negeri 34 Makassar. Hal 

ini berdasarkan: 

1. Ketuntasan hasil belajar siswa yaitu dari 30 orang siswa sebagai subjek 

penelitian terdapat 29 (96,67%) yang tuntas dan 1 (3,33%) yang tidak 

tuntas secara perorangan. Ini berarti siswa di Kelas VII4 telah mencapai 

ketuntasan secara klasikal dimana ketuntasan klasikal tercapai apabila 

minimal 80% siswa di kelas tersebut telah mencapai skor ketuntasan 

minimal. 

2. Aktivitas siswa yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran dari 

keseluruhan aspek yang diamati, sebagian besar telah terlaksana.  

3. Respons siswa terhadap pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 

Together (NHT) dalam pembelajaran matematika  pada umumnya 

memberikan tanggapan positif. 

 

 

 

 

 

B. Saran 



 
 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menyarankan: 

1. Pembelajaran matematika melalui penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Heads Together layak dipertimbangkan untuk 

digunakan sebagai metode pembelajaran alternatif di sekolah khususnya di 

SMP Negeri 34 Makassar. 

2. Pendidik dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Heads Together sebagai metode pembelajaran untuk mencapai proses 

pembelajaran yang lebih efektif dengan memperhatikan kekurangan-

kekurangan pada penelitian ini. 
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LAMPIRAN A 

A.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

A.2 Lembar Kerja Siswa (LKS) 

 



 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  :      SMP Negeri 34 Makassar 

Mata Pelajaran      :      MATEMATIKA 

Kelas/Semester  :      VII/I 

Alokasi Waktu   :      2 x 30 MENIT 

  Pertemuan  :      Pertama 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 :  menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  

KI 2 :  Mengembangkan prilaku (jujur , disiplin , tanggung jawab , peduli , 

santun dan proaktif ) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 

solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 

diri sebagai cerminan bangsa dalam pergauan dunia  

KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 



 
 

KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

  

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

KD 2.1 : Mengenali bentuk aljabar dan unsur-unsurnya (terutama memahami 

bentuk aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel). 

2.1.1. Menjelaskan pengertian variabel, konstanta, faktor, suku, 

dan suku sejenis. 

2.1.2. Menetukan variabel, konstanta, faktor, suku, dan suku 

sejenis. 

 

C.  Materi Pembelajaran : 

 

      Bentuk Aljabar dan Unsur-unsurnya 

 

 

 

 

 

 

Bentuk aljabar adalah suatu bentuk matematika yang dalam penyajiannya 

memuat huruf-huruf untuk mewakili bilangan yang belum diketahui. 

3. Koefisien, Variabel, Konstanta, dan Faktor 

Perhatikan bentuk aljabar berikut! 

5x + 3y + 8x – 6y + 8 

Perhatikan ilustrasi berikut! 

Banyak buku Fitri empat lebihnya dari buku Melda. Jika banyak buku Melda 

dinyatakan dengan x, maka banyak buku Fitri dinyatakan dengan x + 4. Jika 

buku Melda sebanyak enam buah, maka buku Fitri sebanyak sepuluh buah. 

Bentuk x + 4 disebut bentuk aljabar. 



 
 

 Bentuk aljabar tersebut, huruf x dan y disebut variabel. Variabel 

adalah lambang pengganti suatu bilangan yang belum diketahui 

nilainya dengan jelas. Variabel disebut juga peubah. Variabel 

biasanya dilambangkan dengan dengan huruf kecil a, b, c, d, ..., z. 

 Adapun bilangan 8 pada bentuk aljabar di atas disebut konstanta. 

Konstanta adalah suku dari suatu bentuk aljabar yang berupa bilangan 

dan tidak memuat variabel. 

 Pada bentuk aljabar di atas, 5x dapat diuraikan sebagai 5x = 5 × x, atau 

5x = 1 × 5x. Jadi, faktor-faktor dari 5x adalah 1, 5, x, 5x. 

 Adapun yang dimaksud koefisien adalah faktor konstanta dari suatu 

suku pada bentuk aljabar. Koefisien pada suku 5x adalah adalah 5, 

pada suku 3y adalah 3, dan pada suku -6y adalah -6. 

4. Suku Sejenis dan Suku Tak Sejenis 

Suku adalah variabel beserta koefisiennya atau konstanta pada bentuk 

aljabar yang dipisahkan oleh operasi jumlah atau selisih. 

 Suku sejenis adalah suku yang memiliki variabel dan pangkat dari 

masing-masing variabel sama. 

Contoh: 5x dan -2x, 3a
2
 dan 4a

2
, y dan 5y, ... 

 Suku tak sejenis adalah suku yang memiliki variabel dan pangkat dari 

masing-masing variabel tidak sama. 

Contoh: 2x dan -3x
2
, 5x dan -2y, ... 

D. Model  Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

 Model Pembelajaran    :  Pembelajaran Kooperatif  Tipe NHT 

     Metode Pembelajaran   :  Diskusi kelompok, Tanya jawab dan pemberian soal 

 

E.  Sumber Belajar  

 Sumber : Buku Paket Matematika Konsep dan Aplikasinya 1 untuk Kelas 

VII SMP/MTs: BSE, halaman 80 - 82. 

 

F.   Alat/Bahan : Papan tulis, spidol dan penghapus, kartu bernomor 1 – 5 



 
 

G.  Kegiatan Belajar Mengajar 

1. Kegiatan Awal (10 menit) 

No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

Fase 1 : Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa (10 ) 

1. Membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam 

Menjawab salam dengan 

sopan 2  

2. Mengecek kehadiran siswa Menyahut saat dipanggil 

3. Menyampaikan materi yang 

akan dipelajari yakni bentuk 

persamaan garis lurus dan 

grafiknya, dan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai dengan cara 

menuliskannya di papan tulis 

Mendengarkan penjelasan 

guru dan mencatat materi 

serta tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai dengan 

teliti  

2  

4. Melakukan apersepsi dan 

memberikan motivasi kepada 

siswa dengan menyampaikan 

pentingnya memahami dan 

menguasai materi ini serta 

manfaatnya dalam kehidupan 

sehari-hari 

Menyimak penyampaian guru 

dengan tenang 

4  

5. Menjelaskan langkah-langkah 

pembelajaran yang akan 

dilaksanakan 

Menyimak penjelasan guru 

dengan tenang 2  

 

2.  Kegiatan Inti (40 menit) 

No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

Fase 2 : Menyajikan informasi (1 ) 

1. Memperlihatkan media yang 

akan digunakan yakni kartu 

bernomor 1-5  

Melihat media yang akan 

digunakan  

 

 

 

1  



 
 

No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

Fase 3 : Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar (4 ) 

1. Membagi siswa ke dalam 4 

kelompok heterogen yang 

beranggotakan 4-5 orang 

Melakukan transisi posisi 

sesuai kelompok 
2  

2. Memberikan kartu bernomor 

1-5 kepada setiap anggota 

kelompok 

Menerima nomor yang 

diberikan oleh guru dengan 

tenang  
2  

Fase 4 : Membimbing kelompok bekerja dan belajar (35 ) 

1. Membagikan LKS dan bahan 

ajar kepada setiap kelompok  

Menerima LKS dan bahan 

ajar dengan tenang 3  

2. Menyampaikan petunjuk cara 

menyelesaikan LKS 

Mendengarkan penyampaian 

guru dengan tenang  
2  

3. Mengarahkan setiap kelompok 

untuk mendiskusikan dan 

menyelesaikan LKS yang 

dibagikan dan setiap kelompok 

memastikan semua anggota 

kelompoknya dapat 

menyelesaikannya/mengetahui 

jawabannya 

Setiap kelompok 

mendiskusikan dan 

menyelesaikan LKS yang 

dibagikan dan memastikan 

setiap anggota kelompoknya 

dapat menyelesaikannya/ 

mengetahui jawabannya 

20  

Fase 5 : Evaluasi (10 ) 

1. Memanggil salah satu nomor 

siswa dari kelompok tertentu 

untuk melaporkan/ 

mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya 

Siswa dengan nomor yang 

dipanggil melaporkan/ 

mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya untuk seluruh 

siswa 

5  

2. Meminta siswa dari kelompok 

lain yang bernomor sama 

untuk menanggapi, jika tidak 

ada maka memberikan 

kesempatan untuk siswa 

dengan nomor yang lain 

Siswa yang bernomor 

sama/lain menanggapi atau 

menambahkan jika jawaban 

dari siswa yang ditunjuk 

kurang tepat  

5  

 



 
 

 

3. Kegiatan Akhir (10 menit) 

No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

Fase 6 : Memberikan penghargaan (10 ) 

1. Memberikan penghargaan 

kepada kelompok yang 

memperoleh nilai tertinggi 

Memberikan tepuk tangan 

kepada kelompok yang 

terbaik 
2  

2. Membimbing siswa untuk 

menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari 

Siswa menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari  3  

3. Melakukan refleksi hasil 

pembelajaran 

Siswa melakukan refleksi 

hasil pembelajaran dengan 

jujur 

3  

4. Memberikan PR terkait materi 

yang telah dipelajari hari ini 

kepada siswa sebagai tugas 

individu 

Siswa mencatat PR yang 

diberikan 
2  

 

 

H. Penilaian Hasil Belajar 

Teknik :  Tes Tertulis 

Bentuk :  Uraian 

Contoh Instrumen : 

1. Tentukan koefisien x dan konstanta dari bentuk Aljabar berikut 

           ! 

2. Carilah faktor dari   !  

3. Tentukanlah banyaknya suku dan suku-suku sejenis dari bentuk Aljabar 

berikut ini,                  

 



 
 

No. Alternatif Jawaban Skor  

 

Bobot 

 

1. 

 

Koefisien   dari            adalah -12 

 

Adapun konstantanya yaitu 4 

5 

 

5 

10 

 

10  

2. 

 

Faktor – faktor dari    adalah          

 

 

20 

 

20 

 

20  

 

 

 

 

 

 

 Banyaknya suku ada 4 yaitu                

 Suku – suku sejenis adalah: 

a.             

b.        

 

10 

 

10 

10 

 

 

 

30 

 

Keterangan : 

      
                       

          
       

3. 

 

 



 
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan :  SMP Negeri 34 Makassar 

Mata Pelajaran     :  MATEMATIKA 

Kelas/Semester :  VII/I 

Alokasi Waktu  : 3 x 30 MENIT 

Pertemuan  : Kedua  

C. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  

KI 2 :  Mengembangkan prilaku (jujur , disiplin , tanggung jawab , peduli , 

santun dan proaktif ) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 

solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 

diri sebagai cerminan bangsa dalam pergauan dunia  

KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.  



 
 

D. Kompetensi Dasar dan Indikator 

KD 2.2 : Melakukan operasi pada bentuk aljabar (terutama memahami bentuk 

aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel)  

2.2.1. Menjelaskan cara melakukan operasi hitung tambah, kurang 

dan kali pada bentuk aljabar. 

2.2.2. Melakukan operasi hitung tambah, kurang dan kali pada 

bentuk aljabar. 

C. Materi Pembelajaran : 

 

Operasi Hitung Bentuk Aljabar 

 Penjumlahan dan Pengurangan pada Bentuk Aljabar 

 Pada bentuk aljabar, operasi penjumlahan dan pengurangan 

hanya dapat dilakukan pada suku-suku yang sejenis. Jumlahkan atau 

kurangkan koefisien pada suku-suku yang sejenis. 

Contoh:  

Sederhanakan bentuk aljabar berikut! 

a. -4ax + 7ax 

b. 5p + 6q -3p -2q 

 

Penyelesaian: 

a. -4ax + 7ax = (-4 + 7) ax 

   = 3ax 

b. 5p + 6q -3p -2q = 5p – 3p + 6q – 2q 

     

     = (5-3)p + (6-2)q 

     = 2p + 4q 

 

 



 
 

 Perkalian pada Bentuk Aljabar  

c. Perkalian Antara Konstanta dengan Bentuk Aljabar 

Perkalian suatu bilangan konstanta k dengan aljabar suku satu dan 

suku dua dinyatakan sebagai berikut: 

 

 

 

Contoh: 

Jabarkan bentuk aljabar berikut, kemudian sederhanakanlah! 

1. 8 (p + q) 

2. 3 (x - 2) + 6 (7x + 1) 

Penyelesaian: 

1. 8 (p + q) = 8p + 8q 

2. 3 (x - 2) + 6 (7x + 1) = 3x – 6 + 42x + 6 

    = (3 + 42) x - 6 + 6 

    = 45x 

d. Perkalian Antara Dua Bentuk Aljabar 

 Untuk menentukan hsil kali antara dua bentuk aljabar, kita 

dapat memanfaatkan sifat distributif perkalian terhadap pelajaran dan 

pengurangan. Selain dengan cara tersebut, untuk menentukan hasil kali 

antara dua bentuk aljabar, dapat menggunakan cara sebagai berikut: 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

k (ax)  = kax 

k (ax + b) = kax + b 

 

 

(ax + b) (cx + d) = (ax × cx) + (ax × d) + (b × cx) + (b × d) 

 

 

   = acx2 + (ad + bc) x + bd 

 



 
 

 

Contoh: 

Tentukan hasil perkalian bentuk aljabar berikut! 

1. (2x + 3) (3x - 2) 

Penyelesaian: 

1. (2x + 3) (3x - 2) = (2x × 3x) + (2x × (-2)) + (3 × 3x) + (3 × (-2)) 

    = 6x
2
 + (-4x) + 9x + (-6) 

    = 6x
2
 – 4x + 9x – 6 

    = 6x
2
 + 5x -6 

 

D. Model  Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

 Model Pembelajaran    :  Pembelajaran Kooperatif  Tipe NHT 

     Metode Pembelajaran   :  Diskusi kelompok, Tanya jawab dan pemberian soal. 

 

E.  Sumber Belajar  

 Sumber : Buku paket Buku Paket Matematika Konsep dan Aplikasinya 1 

untuk Kelas VII SMP/MTs: BSE, halaman 83 – 86. 

. 

F.  Alat/Bahan : Papan tulis, spidol dan penghapus, kartu bernomor 1 – 5 

 

 

G. Kegiatan Belajar Mengajar 

1. Kegiatan Awal (10 menit) 

No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

Fase 1 : Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa (10 ) 

1. Membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam 

Menjawab salam dengan 

sopan 2  

2. Mengecek kehadiran siswa Menyahut saat dipanggil 



 
 

3. Menyampaikan materi yang 

akan dipelajari yakni bentuk 

persamaan garis lurus dan 

grafiknya, dan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai dengan cara 

menuliskannya di papan tulis 

Mendengarkan penjelasan 

guru dan mencatat materi 

serta tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai dengan 

teliti  

2  

4. Melakukan apersepsi dan 

memberikan motivasi kepada 

siswa dengan menyampaikan 

pentingnya memahami dan 

menguasai materi ini serta 

manfaatnya dalam kehidupan 

sehari-hari 

Menyimak penyampaian guru 

dengan tenang 

4  

5. Menjelaskan langkah-langkah 

pembelajaran yang akan 

dilaksanakan 

Menyimak penjelasan guru 

dengan tenang 2  

 

2.  Kegiatan Inti (70 menit) 

No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

Fase 2 : Menyajikan informasi (1 ) 

1. Memperlihatkan media yang 

akan digunakan yakni kartu 

bernomor 1-5  

Melihat media yang akan 

digunakan  

 

 

 

 

 

1  

No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

Fase 3 : Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar (4 ) 

1. Membagi siswa ke dalam 4 

kelompok heterogen yang 

beranggotakan 4-5 orang 

Melakukan transisi posisi 

sesuai kelompok 
2  



 
 

2. Memberikan kartu bernomor 

1-5 kepada setiap anggota 

kelompok 

Menerima nomor yang 

diberikan oleh guru dengan 

tenang  

 

 

2  

Fase 4 : Membimbing kelompok bekerja dan belajar (35 ) 

1. Membagikan LKS dan bahan 

ajar kepada setiap kelompok  

Menerima LKS dan bahan 

ajar dengan tenang 3  

2. Menyampaikan petunjuk cara 

menyelesaikan LKS 

Mendengarkan penyampaian 

guru dengan tenang  
2  

3. Mengarahkan setiap kelompok 

untuk mendiskusikan dan 

menyelesaikan LKS yang 

dibagikan dan setiap kelompok 

memastikan semua anggota 

kelompoknya dapat 

menyelesaikannya/mengetahui 

jawabannya 

Setiap kelompok 

mendiskusikan dan 

menyelesaikan LKS yang 

dibagikan dan memastikan 

setiap anggota kelompoknya 

dapat menyelesaikannya/ 

mengetahui jawabannya 

30  

Fase 5 : Evaluasi (30 ) 

1. Memanggil salah satu nomor 

siswa dari kelompok tertentu 

untuk melaporkan/ 

mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya 

Siswa dengan nomor yang 

dipanggil melaporkan/ 

mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya untuk seluruh 

siswa 

15  

2. Meminta siswa dari kelompok 

lain yang bernomor sama 

untuk menanggapi, jika tidak 

ada maka memberikan 

kesempatan untuk siswa 

dengan nomor yang lain 

Siswa yang bernomor 

sama/lain menanggapi atau 

menambahkan jika jawaban 

dari siswa yang ditunjuk 

kurang tepat  

15  

3. Kegiatan Akhir (10 menit) 

No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

Fase 6 : Memberikan penghargaan (10 ) 



 
 

1. Memberikan penghargaan 

kepada kelompok yang 

memperoleh nilai tertinggi 

Memberikan tepuk tangan 

kepada kelompok yang 

terbaik 
2  

2. Membimbing siswa untuk 

menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari 

Siswa menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari  3  

3. Melakukan refleksi hasil 

pembelajaran 

Siswa melakukan refleksi 

hasil pembelajaran dengan 

jujur 

3  

4. Memberikan PR terkait materi 

yang telah dipelajari hari ini 

kepada siswa sebagai tugas 

individu 

Siswa mencatat PR yang 

diberikan 
2  

 

G. Penilaian Hasil Belajar 

 Teknik :  Tes Tertulis 

 Bentuk :  Uraian 

 Contoh Instrumen : 

1. Sederhanakanlah bentuk Aljabar berikut,                ! 

2. Tentukan hasil perkalian bentuk Aljabar berikut (-4a + b) (4a + 2b)! 

3. Selesaikanlah perkalian berikut,     (     )! 

No. Alternatif Jawaban Skor  

 

Bobot 

 

1. 

 

 

                =    (         )       

                                      =             

Jadi,                  =             

 

 

10 

 

 

15 

 

25 



 
 

 

 

  

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(-4a + b) (4a + 2b)  = (-4a × 4a) + (-4a × 2b) + (b × 4a)  + (b 

× 2b) 

  = -16a
2
 + (-8ab) + (4ab) + 2b

2
 

  = -16a
2
 - 8ab + 4ab + 2b

2
 

  = -16a
2
 – 4ab + 2b

2 

 

10 

 

15 

10 

5 

 

 

40 

 

 

 

 

 

 

    (     )  (      )  (        ) 

 

            

 

10 

 

15 

 

 

 

 

25 

 

Keterangan :         
                       

          
       

 

3. 

 

 

 

 

 

 



 
 

        

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan :  SMP Negeri 34 Makassar 

Mata Pelajaran     :  MATEMATIKA 

Kelas/Semester :  VII/I 

Alokasi Waktu  : 2 x 30 MENIT 

  Pertemuan        :      Ketiga 

 

E. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  

KI 2 :  Mengembangkan prilaku (jujur , disiplin , tanggung jawab , peduli , 

santun dan proaktif ) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 

solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 

diri sebagai cerminan bangsa dalam pergauan dunia  

KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 



 
 

KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

       

F. Kompetensi Dasar dan Indikator 

KD 2.2 : Melakukan operasi pada bentuk aljabar (terutama memahami bentuk 

aljabar, persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel)  

2.2.1. Menjelaskan cara melakukan operasi hitung bagi, pangkat 

dan subtitusi pada bentuk aljabar. 

2.2.2. Melakukan operasi hitung bagi, pangkat dan subtitusi pada 

bentuk aljabar. 

 

C. Materi Pembelajaran : 

 

Operasi Hitung Bentuk Aljabar 

 Pembagian pada Bentuk Aljabar 

Pada saat kita melakukan pembagian antarbentuk aljabar, terlebih 

dahulu lakukan pengelompokan koefisien, kemudian kelompokkan variabel-

variabel yang sama. Tuliskan variabel dalam urutan abjad dan pangkat dalam 

urutan kecil ke besar. 

Contoh: 

1. 8a
3
b

2
 : 4 

2. (8x
2
 – 4x) : 2x 

Penyelesaian: 

1. 8a
3
b

2
 : 4 = 

4

8 23ba
 



 
 

  = 23  
4

8
ba  

  = 2a
3
b

2
 

2. (8x
2
 – 4x) : 2x = 

x

xx

2

4 - 8 2

 

    = 
 

x

xx

2

2 - 4  2 
 

   = 4x - 2 

 Perpangkatan pada Bentuk Aljabar  

Operasi perpangkatan pada bilangan bulat diartikan sebagai perkalian  

berulang dengan bilangan yang sama. Jadi, untuk sebarang bilangan bulat a, 

berlaku: 

 

 

 

 

Hal ini juga berlaku pada perpangkatan bentuk aljabar. 

Contoh: 

Tentukan hasil perpangkatan bentuk aljabar berikut! 

1. (2p)
2
 

2. (-3p
2
q)

2
 

Penyelesaian: 

1. (2p)
2
    = (2p) × (2p) 

 = 4p
2
 

2. (-3p
2
q)

2
 = (-3p

2
q) × (-3p

2
q) 

  = 9p
4
q

2 

 

D.  Model  Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

 Model Pembelajaran    :  Pembelajaran Kooperatif  Tipe NHT 

     Metode Pembelajaran   :  Diskusi kelompok, Tanya jawab dan pemberian soal. 

an = aaaa   ...        

  

   n faktor 



 
 

E.  Sumber Belajar  

 Sumber : Buku paket Buku Paket Matematika Konsep dan Aplikasinya 1 

untuk Kelas VII SMP/MTs: BSE, halaman 87 – 91. 

.F.  Alat/Bahan : Papan tulis, spidol dan penghapus, kartu bernomor 1 - 5 

 

G. Kegiatan Belajar Mengajar 

1. Kegiatan Awal (10 menit) 

No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

Fase 1 : Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa (10 ) 

1. Membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam 

Menjawab salam dengan 

sopan 2  

2. Mengecek kehadiran siswa Menyahut saat dipanggil 

3. Menyampaikan materi yang 

akan dipelajari yakni bentuk 

persamaan garis lurus dan 

grafiknya, dan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai dengan cara 

menuliskannya di papan tulis 

Mendengarkan penjelasan 

guru dan mencatat materi 

serta tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai dengan 

teliti  

2  

4. Melakukan apersepsi dan 

memberikan motivasi kepada 

siswa dengan menyampaikan 

pentingnya memahami dan 

menguasai materi ini serta 

manfaatnya dalam kehidupan 

sehari-hari 

Menyimak penyampaian guru 

dengan tenang 

4  

5. Menjelaskan langkah-langkah 

pembelajaran yang akan 

dilaksanakan 

Menyimak penjelasan guru 

dengan tenang 2  

 

2.  Kegiatan Inti (40 menit) 

No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

Waktu 



 
 

Fase 2 : Menyajikan informasi (1 ) 

1. Memperlihatkan media yang 

akan digunakan yakni kartu 

bernomor 1-5  

Melihat media yang akan 

digunakan  1  

No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

Fase 3 : Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar (4 ) 

1. Membagi siswa ke dalam 4 

kelompok heterogen yang 

beranggotakan 4-5 orang 

Melakukan transisi posisi 

sesuai kelompok 
2  

2. Memberikan kartu bernomor 

1-5 kepada setiap anggota 

kelompok 

Menerima nomor yang 

diberikan oleh guru dengan 

tenang  
2  

Fase 4 : Membimbing kelompok bekerja dan belajar (35 ) 

1. Membagikan LKS dan bahan 

ajar kepada setiap kelompok  

Menerima LKS dan bahan 

ajar dengan tenang 3  

2. Menyampaikan petunjuk cara 

menyelesaikan LKS 

Mendengarkan penyampaian 

guru dengan tenang  
2  

3. Mengarahkan setiap kelompok 

untuk mendiskusikan dan 

menyelesaikan LKS yang 

dibagikan dan setiap kelompok 

memastikan semua anggota 

kelompoknya dapat 

menyelesaikannya/mengetahui 

jawabannya 

Setiap kelompok 

mendiskusikan dan 

menyelesaikan LKS yang 

dibagikan dan memastikan 

setiap anggota kelompoknya 

dapat menyelesaikannya/ 

mengetahui jawabannya 

30  

Fase 5 : Evaluasi (10 ) 

1. Memanggil salah satu nomor 

siswa dari kelompok tertentu 

untuk melaporkan/ 

mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya 

Siswa dengan nomor yang 

dipanggil melaporkan/ 

mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya untuk seluruh 

siswa 

5  



 
 

2. Meminta siswa dari kelompok 

lain yang bernomor sama 

untuk menanggapi, jika tidak 

ada maka memberikan 

kesempatan untuk siswa 

dengan nomor yang lain 

Siswa yang bernomor 

sama/lain menanggapi atau 

menambahkan jika jawaban 

dari siswa yang ditunjuk 

kurang tepat  

 

 

5  

 

 

 

 

 

3. Kegiatan Akhir (10 menit) 

No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

Fase 6 : Memberikan penghargaan (10 ) 

1. Memberikan penghargaan 

kepada kelompok yang 

memperoleh nilai tertinggi 

Memberikan tepuk tangan 

kepada kelompok yang 

terbaik 
2  

2. Membimbing siswa untuk 

menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari 

Siswa menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari  3  

3. Melakukan refleksi hasil 

pembelajaran 

Siswa melakukan refleksi 

hasil pembelajaran dengan 

jujur 

3  

4. Memberikan PR terkait materi 

yang telah dipelajari hari ini 

kepada siswa sebagai tugas 

individu 

Siswa mencatat PR yang 

diberikan 
2  

 

 

H. Penilaian Hasil Belajar 

Teknik :  Tes Tertulis 

Bentuk :  Uraian 

 

Contoh Instrumen : 

1. Tentukan hasil pembagian  dari          (   )! 



 
 

2. Carilah hasil dari perpangkatan berikut ini ! 

a. (  )  

b. (      )  

3. Jika a = 3, b = 10, dan c = -1 , tentukan nilai dari            

No. Alternatif Jawaban Skor  

 

Bobot 

 

1. 

 

 

 

         (   )    
        

   
 

                         

 

 

15 

 

10 

 

 

25 

 

25  

 

 

 

 

 

 

a. (  )  (  )  (  )       

 

b. (      )             

 

                 

 

10 

 

15 25 

2. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Dik : a = 3 

         b = -10 

         c = -1 

dit : tentukan nilai dari           ! 

Penyelesaian: 

              ( )   (   )   (  ) 

                                                   ( ) + 10 - 3  

                   

      

5 

 

 

 

 

15 

10 

10 

10 

50 

 

Keterangan : 

      
                       

          
       

   

         

  

  

  

  

  

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

 



 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan :  SMP Negeri 34 Makassar 

Mata Pelajaran     :  MATEMATIKA 

Kelas/Semester  : VII/I 

Alokasi Waktu   :3 x 30 MENIT 

  Pertemuan   :Kelima 

G. Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  

KI 2 :  Mengembangkan prilaku (jujur , disiplin , tanggung jawab , peduli , 

santun dan proaktif ) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 

solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan 

diri sebagai cerminan bangsa dalam pergauan dunia  

KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 



 
 

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

     

H. Kompetensi Dasar dan Indikator 

KD 2.2 : Melakukan operasi pada bentuk aljabar (terutama memahami 

pecahan pada bentuk aljabar)  

2.2.1. Menjelaskan cara melakukan operasi hitung penjumlahan, 

pengurangan pada pecahan bentuk aljabar. 

2.2.2. Melakukan operasi hitung hitung penjumlahan, 

pengurangan pada pecahan bentuk aljabar. 

E. Materi Pembelajaran : 
 

Operasi Hitung Bentuk Aljabar 

 Pecahan pada Bentuk Aljabar 

 Pada bentuk aljabar, operasi pecahan hanya dapat dinyatakan 

dengan 
 

  
  dengan A dan B merupakan suku banyak dan nilai-nilai variabel 

dalam B tidak boleh menjadikan B = 0. 

Contoh:  

Sederhanakan bentuk aljabar berikut! 

c. 
        

       
 

d. 
 

 
 

 

 
 

 

Penyelesaian: 

c. 
        

       
 

(   )(   )

(   ) (   )
 

(   )

(   )

 

 
 

 

 
 

b. 
 

 
 

 

 
 

(   )

 
 

 

 
 



 
 

F. Model  Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

 Model Pembelajaran    :  Pembelajaran Kooperatif  Tipe NHT 

     Metode Pembelajaran   :  Diskusi kelompok, Tanya jawab dan pemberian soal. 

E.  Sumber Belajar  

 Sumber : Buku paket Buku Paket Matematika Konsep dan Aplikasinya 1 

untuk Kelas VII SMP 

 

F.  Alat/Bahan : Papan tulis, spidol dan penghapus, kartu bernomor 1 – 5 

G. Kegiatan Belajar Mengajar 

2. Kegiatan Awal (10 menit) 

No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

Fase 1 : Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa (10 ) 

1. Membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam 

Menjawab salam dengan 

sopan 2  

2. Mengecek kehadiran siswa Menyahut saat dipanggil 

3. Menyampaikan materi yang 

akan dipelajari yakni bentuk 

persamaan garis lurus dan 

grafiknya, dan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai dengan cara 

menuliskannya di papan tulis 

Mendengarkan penjelasan 

guru dan mencatat materi 

serta tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai dengan 

teliti  

2  

4. Melakukan apersepsi dan 

memberikan motivasi kepada 

siswa dengan menyampaikan 

pentingnya memahami dan 

menguasai materi ini serta 

manfaatnya dalam kehidupan 

sehari-hari 

Menyimak penyampaian guru 

dengan tenang 

4  

5. Menjelaskan langkah-langkah 

pembelajaran yang akan 

dilaksanakan 

Menyimak penjelasan guru 

dengan tenang 2  

 



 
 

2.  Kegiatan Inti (70 menit) 

No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

Fase 2 : Menyajikan informasi (1 ) 

1. Memperlihatkan media yang 

akan digunakan yakni kartu 

bernomor 1-5  

Melihat media yang akan 

digunakan  

 

 

 

 

 

1  

No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

Fase 3 : Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar (4 ) 

1. Membagi siswa ke dalam 4 

kelompok heterogen yang 

beranggotakan 4-5 orang 

Melakukan transisi posisi 

sesuai kelompok 
2  

2. Memberikan kartu bernomor 

1-5 kepada setiap anggota 

kelompok 

Menerima nomor yang 

diberikan oleh guru dengan 

tenang  

 

 

2  

Fase 4 : Membimbing kelompok bekerja dan belajar (35 ) 

1. Membagikan LKS dan bahan 

ajar kepada setiap kelompok  

Menerima LKS dan bahan 

ajar dengan tenang 3  

2. Menyampaikan petunjuk cara 

menyelesaikan LKS 

Mendengarkan penyampaian 

guru dengan tenang  
2  

3. Mengarahkan setiap kelompok 

untuk mendiskusikan dan 

menyelesaikan LKS yang 

dibagikan dan setiap kelompok 

memastikan semua anggota 

kelompoknya dapat 

menyelesaikannya/mengetahui 

jawabannya 

Setiap kelompok 

mendiskusikan dan 

menyelesaikan LKS yang 

dibagikan dan memastikan 

setiap anggota kelompoknya 

dapat menyelesaikannya/ 

mengetahui jawabannya 

30  

Fase 5 : Evaluasi (30 ) 



 
 

1. Memanggil salah satu nomor 

siswa dari kelompok tertentu 

untuk melaporkan/ 

mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya 

Siswa dengan nomor yang 

dipanggil melaporkan/ 

mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya untuk seluruh 

siswa 

15  

2. Meminta siswa dari kelompok 

lain yang bernomor sama 

untuk menanggapi, jika tidak 

ada maka memberikan 

kesempatan untuk siswa 

dengan nomor yang lain 

Siswa yang bernomor 

sama/lain menanggapi atau 

menambahkan jika jawaban 

dari siswa yang ditunjuk 

kurang tepat  

15  

3. Kegiatan Akhir (10 menit) 

No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

Fase 6 : Memberikan penghargaan (10 ) 

1. Memberikan penghargaan 

kepada kelompok yang 

memperoleh nilai tertinggi 

Memberikan tepuk tangan 

kepada kelompok yang 

terbaik 
2  

2. Membimbing siswa untuk 

menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari 

Siswa menyimpulkan materi 

yang telah dipelajari  3  

3. Melakukan refleksi hasil 

pembelajaran 

Siswa melakukan refleksi 

hasil pembelajaran dengan 

jujur 

3  

4. Memberikan PR terkait materi 

yang telah dipelajari hari ini 

kepada siswa sebagai tugas 

individu 

Siswa mencatat PR yang 

diberikan 
2  

 

I. Penilaian Hasil Belajar 

 Teknik :  Tes Tertulis 

 Bentuk :  Uraian 

 Contoh Instrumen : 

4. Sederhanakanlah bentuk pecahan Aljabar berikut  



 
 

a. 
 

 
 

 

 
 

 b. 
 

(   )
 

 

(   )
 

No

. 
Alternatif Jawaban 

Sko

r  

 

Bobot 

 

1. 

 

 

 

 
 

 

 
 

  

 
 

  

 
 

 
  

 
 

 

5 

 

 

5 

 

 

10 

 

  

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(   )
 

 

(   )
 

 (   )   (   )

(   (   )
 

 

                                  
         

       
 

                          
    

       
 

 

 

10 

10 

5 

 

 

25 



 
 

LEMBAR KERJA SISWA  I 

 

 Standar Kompetensi : Memahami bentuk aljabar, persamaan, dan pertidaksamaan 

linear satu  

                                     variabel. 

 Kompetensi Dasar     : Mengenali bentuk aljabar dan unsur-unsurnya. 

 Indikator                    :  Menentukan variabel, konstanta, faktor, suku, dan suku sejenis.                                              

 

 
 

 

 

 

Bentuk Aljabar dan Unsur – unsurnya 

5. Koefisien, Variabel, Konstanta, dan Faktor 

Perhatikan bentuk aljabar berikut! 

5x + 3y + 8x – 6y + 8 

 Bentuk aljabar tersebut, huruf x dan y disebut variabel. Variabel 

adalah lambang pengganti suatu bilangan yang belum diketahui 

nilainya dengan jelas. Variabel disebut juga peubah. Variabel 

biasanya dilambangkan dengan dengan huruf kecil a, b, c, d, ..., z. 

 Adapun bilangan 8 pada bentuk aljabar di atas disebut konstanta. 

Konstanta adalah suku dari suatu bentuk aljabar yang berupa bilangan 

dan tidak memuat variabel. 

 Pada bentuk aljabar di atas, 5x dapat diuraikan sebagai 5x = 5 × x, atau 

5x = 1 × 5x. Jadi, faktor-faktor dari 5x adalah 1, 5, x, 5x. 

 Adapun yang dimaksud koefisien adalah faktor konstanta dari suatu 

suku pada bentuk aljabar. Koefisien pada suku 5x adalah adalah 5, 

pada suku 3y adalah 3, dan pada suku -6y adalah -6. 

 

Kelompok :  …………………………. 

Anggota :1.  ………………………       4.  ……………………… 

    2.  ………………………       5.  ……………………… 

    3.  ………………………       6.  ……………………… 

   



 
 

6.   Suku Sejenis dan Suku Tak Sejenis 

Suku adalah variabel beserta koefisiennya atau konstanta pada bentuk 

aljabar yang dipisahkan oleh operasi jumlah atau selisih. 

 Suku sejenis adalah suku yang memiliki variabel dan pangkat dari 

masing-masing variabel sama. 

Contoh: 5x dan -2x, 3a
2
 dan 4a

2
, y dan 5y, ... 

 Suku tak sejenis adalah suku yang memiliki variabel dan pangkat dari 

masing-masing variabel tidak sama. 

Contoh: 2x dan -3x
2
, 5x dan -2y, ... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selesaikanlah soal – soal  di bawah ini dengan baik dan benar! 

1. Tentukan koefisien x dan konstanta dari bentuk Aljabar berikut 

                       !                            



 
 

   Jawab  : .................................................................................................................................   

 

2. Carilah faktor dari   !  

 

      Jawab  :   ............................................................................................................................    

 ............................................................................................................................  

 

3.  Tentukanlah banyaknya suku dan suku-suku sejenis dari bentuk Aljabar 

berikut ini,                       ! 

      Jawab  : ............................................................................................................... 

....................................................................................................................

....................................................................................................................

....................................................................................................................

....................................................................................................................

....................................................................................................................

.......................................................................................... 

 

 

 

  

 

                             

***Selamat Bekerja*** 

   

 

 

No. Alternatif Jawaban Skor  
 

Bobot 



 
 

 

 

Keterangan : 

      
                       

          
       

 

 

1. 

 

Koefisien   dari            adalah -12 

 

Adapun konstantanya yaitu 4 

5 

 

5 

10 

 

10  

2. 

 

Faktor – faktor dari    adalah          

 

 

20 

 

20 

 

20  

 

 

 

 

 

 

 Banyaknya suku ada 4 yaitu                

 Suku – suku sejenis adalah: 

c.             

d.        

 

10 

 

10 

10 

 

 

 

30 

3. 

 

 



 
 

LEMBAR KERJA SISWA  2 

 

 Standar Kompetensi : Memahami bentuk aljabar, persamaan, dan pertidaksamaan 

linear satu  

                                     variabel. 

 Kompetensi Dasar     : Mengenali bentuk aljabar dan unsur-unsurnya. 

 Indikator                    :  Melakukan operasi hitung tambah, kurang dan kali pada bentuk 

aljabar.                                              

 

 
 

 

 

 

 

Operasi Hitung Bentuk Aljabar 

 Penjumlahan dan Pengurangan pada Bentuk Aljabar 

 Pada bentuk aljabar, operasi penjumlahan dan pengurangan 

hanya dapat dilakukan pada suku-suku yang sejenis. Jumlahkan atau 

kurangkan koefisien pada suku-suku yang sejenis. 

Contoh:  

Sederhanakan bentuk aljabar berikut! 

e. -4ax + 7ax 

 

Penyelesaian: 

d. -4ax + 7ax = (-4 + 7) ax 

   = 3ax 

 Perkalian pada Bentuk Aljabar  

e. Perkalian Antara Konstanta dengan Bentuk Aljabar 

Kelompok :  …………………………. 

Anggota :1.  ………………………        

    2.  ………………………       4.  ……………………… 

    3.  ………………………       5.  ……………………… 

        6.  ..................................... 



 
 

Perkalian suatu bilangan konstanta k dengan aljabar suku satu dan 

suku dua dinyatakan sebagai berikut: 

 

 

 

Contoh: 

Jabarkan bentuk aljabar berikut, kemudian sederhanakanlah! 

3. 3 (x - 2) + 6 (7x + 1) 

Penyelesaian: 

3. 3 (x - 2) + 6 (7x + 1) = 3x – 6 + 42x + 6 

    = (3 + 42) x - 6 + 6 

    = 45x 

f. Perkalian Antara Dua Bentuk Aljabar 

 Untuk menentukan hsil kali antara dua bentuk aljabar, kita 

dapat memanfaatkan sifat distributif perkalian terhadap pelajaran dan 

pengurangan. Selain dengan cara tersebut, untuk menentukan hasil kali 

antara dua bentuk aljabar, dapat menggunakan cara sebagai berikut: 

 

 

   

 

 

Contoh: 

Tentukan hasil perkalian bentuk aljabar berikut! 

2. (2x + 3) (3x - 2) 

Penyelesaian: 

2. (2x + 3) (3x - 2) = (2x × 3x) + (2x × (-2)) + (3 × 3x) + (3 × (-2)) 

    = 6x
2
 + (-4x) + 9x + (-6) 

    = 6x
2
 – 4x + 9x – 6 

    = 6x
2
 + 5x -6 

k (ax) = kax 

k (ax + b) = kax + b 

(ax + b) (cx + d) = (ax × cx) + (ax × d) + (b × cx) + (b × d) 

 

 

 

 

 

   = acx2 + (ad + bc) x + bd 

 



 
 

 

Selesaikanlah soal – soal  di bawah ini dengan baik dan benar! 

1.  Sederhanakanlah bentuk Aljabar berikut,                !                          

      Jawab  :   ............................................................................................................................     

 

2. Tentukan hasil perkalian bentuk Aljabar berikut, (-4a + b) (4a + 2b)! 

 

      Jawab  :   ............................................................................................................................    

 ............................................................................................................................  

3. Selesaikanlah perkalian berikut,     (     )! 

 

      Jawab  : ............................................................................................................... 

....................................................................................................................

....................................................................................................................

....................................................................................................................

....................................................................................................................

....................................................................................................................

..........................................................................................                             

 

 

***Selamat Bekerja*** 

  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

No. Alternatif Jawaban Skor  

 

Bobot 

 

1. 

 

 

                =    (         )       

                                      =             

Jadi,                  =             

 

 

10 

 

 

15 

 

 

25 

 

  

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(-4a + b) (4a + 2b)  = (-4a × 4a) + (-4a × 2b) + (b × 4a)  + (b 

× 2b) 

  = -16a
2
 + (-8ab) + (4ab) + 2b

2
 

  = -16a
2
 - 8ab + 4ab + 2b

2
 

  = -16a
2
 – 4ab + 2b

2 

 

10 

 

15 

10 

5 

 

 

40 



 
 

 

 

 

 

 

 

    (     )  (      )  (        ) 

 

            

 

10 

 

15 

 

 

 

 

25 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

 



 
 

LEMBAR KERJA SISWA  3 

 

 Standar Kompetensi : Memahami bentuk aljabar, persamaan, dan pertidaksamaan 

linear satu  

                                     variabel. 

 Kompetensi Dasar     : Mengenali bentuk aljabar dan unsur-unsurnya. 

 Indikator                    :  1. Melakukan operasi hitung bagi dan  pangkat pada 

bentuk aljabar 

   2.  Mensubtitusi pada  bentuk aljabar.                                              

 

 

 

 

 

 

Operasi Hitung Bentuk Aljabar 

 Pembagian pada Bentuk Aljabar 

Pada saat kita melakukan pembagian antarbentuk aljabar, terlebih 

dahulu lakukan pengelompokan koefisien, kemudian kelompokkan variabel-

variabel yang sama. Tuliskan variabel dalam urutan abjad dan pangkat dalam 

urutan kecil ke besar. 

Contoh: 

3. (8x
2
 – 4x) : 2x 

Penyelesaian: 

3.  (8x
2
 – 4x) : 2x = 

x

xx

2

4 - 8 2

 

     = 
 

x

xx

2

2 - 4  2 
 

    = 4x - 2 

 Perpangkatan pada Bentuk Aljabar  

Kelompok :  …………………………. 

Anggota :1.  ………………………        

    2.  ………………………       4.  ……………………… 

    3.  ………………………       5.  ……………………… 

        6.  ..................................... 



 
 

Operasi perpangkatan pada bilangan bulat diartikan sebagai perkalian  

berulang dengan bilangan yang sama. Jadi, untuk sebarang bilangan bulat a, 

berlaku: 

 

 

 

 

Hal ini juga berlaku pada perpangkatan bentuk aljabar. 

Contoh: 

Tentukan hasil perpangkatan bentuk aljabar berikut! 

3. (2p)
2
 

Penyelesaian: 

3. (2p)
2
    = (2p) × (2p) 

   = 4p
2 

 Substitusi pada Bentuk Aljabar 

Nilai suatu bentuk aljabar dapat ditentukan dengan cara menyubstitusikan 

sebarang bilangan pada variabel-variabel bentuk aljabar tersebut. 

Contoh: 

2.  Jika m = 3, tentukan nilai dari 5 – 2m! 

Penyelesaian: 

Substitusi nilai m = 3 pada 5 – 2m,  

maka diperoleh 5 – 2m = 5 – 2(3) 

      = 5 – 6 

  = –1 

4. Jika x = –4 dan y = 3,tentukan nilai dari 2   – xy + 3   

Penyelesaian: 

Substitusi x = –4 dan y = 3, sehingga diperoleh 

2   – xy + 3    = 2(–4)  – (–4) (3) + 3(3)  

= 2(16) – (–12) + 3(9) 

= 32 + 12 + 27 = 71 

an = aaaa   ...        

  

   n faktor 



 
 

Selesaikanlah soal – soal  di bawah ini dengan baik dan benar! 

1. Tentukan hasil pembagian  dari          (   )!                          

      Jawab  :   ..............................................................................................................     

 

4. Carilah hasil dari perpangkatan berikut ini ! 

c. (  )  

d. (      )  

 

      Jawab  :   ..............................................................................................................    

..........................................................................................................

..........................................................................................................

...................................... 

 

2. Jika a = 3, b = 10, dan c = -1 , tentukan nilai dari           ! 

      Jawab  : ............................................................................................................... 

...........................................................................................................

...........................................................................................................

...........................................................................................................

...........................................................................................................

...........................................................................................................

.......................................................................................... 

                         

 

***Selamat Bekerja*** 

 

 

 

 



 
 

 

No. Alternatif Jawaban Skor  

 

Bobot 

 

1. 

 

 

 

         (   )    
        

   
 

                         

 

 

15 

 

10 

 

 

25 

 

25  

 

 

 

 

 

 

a. (  )  (  )  (  )       

 

b. (      )             

 

                 

 

10 

 

15 25 

 

Dik : a = 3 

         b = -10 

         c = -1 

dit : tentukan nilai dari           ! 

Penyelesaian: 

              ( )   (   )   (  ) 

5 

 

 

 

 

15 

50 

2. 

 

 

 

 

 

 

3. 

 

 

 

 

 

 



 
 

                                                   ( ) + 10 - 3  

                   

      

10 

10 

10 

 

Keterangan : 

      
                       

          
       

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



 
 

LEMBAR KERJA SISWA  4 

 

 Standar Kompetensi : Memahami bentuk aljabar, persamaan, dan pertidaksamaan 

linear satu  

                                     variabel. 

 Kompetensi Dasar     : Mengenali bentuk aljabar dan unsur-unsurnya. 

 Indikator                    :  1. Melakukan operasi hitung bagi dan  pangkat pada 

bentuk aljabar 

   2.  Mensubtitusi pada  bentuk aljabar.                                              

 

 

 

 

 

 

 

Operasi Hitung Bentuk Aljabar 

 Pembagian pada Bentuk Aljabar 

Pada saat kita melakukan pembagian antarbentuk aljabar, terlebih 

dahulu lakukan pengelompokan koefisien, kemudian kelompokkan variabel-

variabel yang sama. Tuliskan variabel dalam urutan abjad dan pangkat dalam 

urutan kecil ke besar. 

Contoh: 

Sederhanakan bentuk aljabar berikut! 

f. 
        

       
 

Penyelesaian: 
        

       
 

(   )(   )

(   ) (   )
 

(   )

(   )
 

 

 

Kelompok :  …………………………. 

Anggota :1.  ………………………        

    2.  ………………………       4.  ……………………… 

    3.  ………………………       5.  ……………………… 

        6.  ..................................... 



 
 

Selesaikanlah soal – soal  di bawah ini dengan baik dan benar! 

1. Sederhanakanlah pecahan bentuk aljabar dari  
 

 
 

 

 
 

      Jawab  :   ..............................................................................................................    

 

2. Sederhanakanlah pecahan bentuk aljabar dari  
 

(   )
 

 

(   )
 

 

      Jawab  :   ..............................................................................................................     

 ......................................................................................................... 

..........................................................................................................

..........................................................................................................

...................................... 

 

 

 

                         

 

***Selamat Bekerja*** 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



 
 

No

. 
Alternatif Jawaban 

Sko

r  

 

Bobot 

 

1. 

 

 

 

 
 

 

 
 

  

 
 

  

 
 

 
  

 
 

 

5 

 

 

5 

 

 

10 

 

  

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(   )
 

 

(   )
 

 (   )   (   )

(   (   )
 

 

                                  
         

       
 

                          
    

       
 

 

 

10 

10 

5 

 

 

25 

Keterangan : 

      
                       

          
       

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

LAMPIRAN B 

B.1 Kisi-Kisi Tes Hasil Belajar 

B.2 Tes Hasil Belajar  

B.3 Alternatif Jawaban dan Penskoran 

 



 
 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 34 Makassar 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas / Semester : VII / I 

Pokok Bahasan : Aljabar 

Subpokok Bahasan     :  1. Arti koefisien, variabel, konstanta, faktor, suku, suku  

                                         sejenis, dan suku tak sejenis 

                                   2. Operasi hitung, tambah, kurang, bagi, kali, dan pangkat  

                                         pada bentuk aljabar. 

                                     3. Mensubstitusi pada bentuk aljabar.   

 

Kompetensi Dasar 
Pokok Bahasan/ 

Subpokok Bahasan 
Indikator 

Jumlah 

Soal 

Bobot 

Soal 

Memahami bentuk 

aljabar, persamaan, 

dan                          

pertidaksamaan 

linear satu variabel. 

 

Aljabar 

 Arti koefisien, 

variabel, konstanta, 

faktor, suku, suku 

sejenis, dan suku tak 

sejenis 

 

 

 

 Operasi hitung , 

tambah, bagi, kali, 

dan pangkat pada 

bentuk aljabar 

 

 

 

 

 

 Mensubsitusi pada 

bentuk aljabar 

 

 Menentukan, 

variabel, 

konstanta, 

faktor, suku, 

suku sejenis, 

dan tak sejenis 

 Melakukan 

operasi hitung 

tambah pada 

bentuk aljabar 

 Melakukan 

operasi hitung 

bagi pada 

bentuk aljabar 

 Melakukan 

operasi hitung 

kali pada bentuk 

aljabar 

 Melakukan 

operasi hitung 

pangkat pada 

bentuk aljabar 

  Mensubsitusi      

pada bentuk 

aljabar 

1a,1b,1c,

1d,1e 

 

 

 

1 

 

1 

 

1 

 

1 

 

1 

15 

 

 

 

 

10 

 

10 

 

10 

 

10 

 

10 

KISI-KISI TES HASIL BELAJAR 



 
 

 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester : VII/I 

Waktu   : 80 Menit 

 

Petunjuk Soal! 

1. Jawablah soal-soal berikut pada lembar jawaban yang disediakan. 

2. Kerjakanlah soal-soal dengan jujur, dan percaya diri pada kemampuan sendiri. 

3. Sebaiknya dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap lebih mudah. 

4. Periksalah dengan teliti pekerjaan anda sebelum dikumpul. 

 

Soal – soal !       

1. Perhatikan bentuk aljabar berikut! 

5x + 3y + 8x – 6y + 8 

Tentukan : 

a. Koefisien   

b. Variabel 

c. Konstanta 

d. Faktor dari 8    

e. Suku sejenis                                                                               

2. Sederhanakanlah bentuk aljabar berikut,              

3. Tentukan hasil bagi bentuk aljabar dari          

4. Selesaikanlah perkalian berikut,   (       )! 

5. Carilah hasil perpangkatan dari (     )  ! 

6. Jika      tentukan nilai dari        

 

***Selamat Bekerja*** 

TES HASIL BELAJAR PRETEST 



 
 

 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/Semester : VII/I 

Waktu   : 80 Menit 

Petunjuk Soal! 

5. Jawablah soal-soal berikut pada lembar jawaban yang disediakan. 

6. Kerjakanlah soal-soal dengan jujur, dan percaya diri pada kemampuan sendiri. 

7. Sebaiknya dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap lebih mudah. 

8. Periksalah dengan teliti pekerjaan anda sebelum dikumpul. 

 

Soal – soal !       

1. Perhatikan bentuk aljabar berikut! 

10x + 6y + 4x – 6y + 8 

Tentukan : 

a. Koefisien   

b. Variabel 

c. Konstanta 

d. Suku sejenis                                                                               

2. Sederhanakanlah bentuk aljabar berikut,             

3. Tentukan hasil bagi bentuk aljabar dari           

4. Selesaikanlah perkalian berikut,   (       )! 

5. Carilah hasil perpangkatan dari (    )  ! 

6. Jika      tentukan nilai dari         

 

 

***Selamat Bekerja*** 

 

 

TES HASIL BELAJAR POSTTEST 



 
 

ALTERNATIF JAWABAN  DAN PENSKORAN SOAL PRETEST 

No. Alternatif Jawaban Skor  

 

Bobot 

 

1. 

 

 

 

 

b. Koefisien   dari 5x + 3y + 8x – 6y + 8 adalah 5 dan 8. 

c. Variabelnya adalah         

d. Konstanta dari 5x + 3y + 8x – 6y + 8 adalah 8. 

e. Faktor dari 8   adalah 1, 8,  , 8    

f. Suku sejenis  dari 5x + 3y + 8x – 6y + 8 adalah   

5x  dan 8x  ,    3y  dan( – 6y)                                                                        

 

3 

3 

3 

3 

3 

 

 

15 

 

15  

2. 

 

 

 

            

              = (     )    

                          =     

Jadi,                 

 

1 

 

7 

 

2 

 

 

10 

 

10  

 

 

 

 

 

 

        

       = 
   

  
 

                = 
 

 
   

 

Jadi,        = 
 

 
   

 

 

1 

 

7 

 

2 

10 

 

 
10 

 

3. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

4. 

 

 (       ) 

 (       )  (     )   (     )   (    ) 

                          =            

 

       (       ) =            

 

 

1 

 

 

7 

 

2 

 

 

 10  

5. (     )  

(     )  = (     ) x (     ) 

                  =       

 

Jadi, (     )         

 

 

1 

 

7 

 

2 

 

10 

  10  

6 Dik :     

Dit   : Nilai dari       

Penyelesaian : Substitusi nilai 

                                       ( ) 

                                                                               =     

                                                                                =     

Jadi; Nilai dari           

1 

1 

 

6 

 

 

2 

 

 

 

 

10 

 10  

 Jumlah Skor dan bobot Keseluruhan 65 65 

 

Penilaian =  
                          

                    
 × 100 

 

 

 

 



 
 

  

ALTERNATIF JAWABAN  DAN PENSKORAN SOAL POSTTEST 

No. Alternatif Jawaban Skor  

 

Bobot 

 

1. 

 

 

 

 

g. Koefisien   dari 10x + 6y + 4x – 6y + 8 adalah 10 dan 4. 

h. Variabelnya adalah         

i. Konstanta dari 10x + 6y + 4x – 6y + 8 adalah 8. 

j. Suku sejenis  dari 10x + 6y + 4x – 6y + 8 adalah   

10x  dan 4x  ,    6y  dan( – 6y)                                                                        

 

 

3 

3 

3 

3 

 

 

12 

 

15  

2. 

 

 

 

           

             = (    )    

                          =      

Jadi,                 

 

1 

 

7 

 

2 

 

 

10 

 

10  

 

 

 

 

 

 

         

        = 
   

   
 

                = 2 

 

Jadi,         = 2 

 

 

1 

 

7 

 

2 

10 

 

 
10 

 

3. 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

4. 

 

 (       ) 

 (       )  (     )   (     )   (    ) 

                          =            

 

       (       ) =            

 

 

1 

 

 

7 

 

2 

 

 

 10  

5.  

 

(    )  

(    )  = (    ) x (    ) 

                  =       

 

Jadi, (    )         

 

 

1 

 

7 

 

2 

 

10 

  10  

6 Dik :     

Dit   : Nilai dari        

Penyelesaian : Substitusi nilai 

                                      ( )    ( ) 

                                                                               =      

                                                                                = 6 

Jadi; Nilai dari           

1 

1 

 

6 

 

 

2 

 

 

 

 

10 

 10  

 Jumlah Skor dan bobot Keseluruhan 62 62 

 

Penilaian =  
                          

                    
 × 100 

 

 

 

 



 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN C 
  C.1  Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

C.2  Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

C.3 Daftar Nilai Tes 

C.4  Lembar Respons Siswa 

 

 



 
 

 

  

JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN KELAS VII.4 SMP NEGERI 34 

MAKASSAR 

NO HARI TANGGAL JAM POKOK BAHASAN 

1. Senin 24/09/2018 12.40-13.40 Pretest 

2. Selasa 25/09/2018 13.40-15.30 

Arti Aljabar, Koefisien, 

Variabel, Konstanta, 

faktor, Suku, Suku 

sejenis dan Suku tak 

sejenis 

3. Senin 01/102018 12.40-13.40 

Operasi hitung yaitu 

penjumlahan dan 

pengurangan pada bentuk 

aljabar 

4 Selasa 02/10/2018 13.40-15.30 

Operasi hitung yaitu 

perkalian, pembagian dan 

perpangkatan pada 

bentuk aljabar 

5. 

 

Senin 08/10/2018 

 

12.40-13.40 

Operasi hitung yaitu 

pecahan pada bentuk 

aljabar 

6. Selasa 09/10/2018 13.40-15.30 Posttest 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PERTEMUAN 1 

Petunjuk Pengisian 

 Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa dengan memberikan 

penilaian disesuaikan dengan aktivitas tertentu yang dilakukan oleh siswa dalam 

setiap pertemuan, berdasarkan skala penilaian berikut: 

1. Tidak baik       3.      Baik 

2. Kurang baik      4.      Sangat baik 

NO NAMA SISWA 

 

KATEGORI AKTIVITAS SISWA 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. A. Muh Zulkifli A. Hamka √ √ - -    -   -   - √  - 

2. Adelia Syaharani √ √ - √ √ - √ √ - 

3. Aditia Surya Pratama √ √ √ - - - - √ - 

4. Alviansyah √ √ - √ - - - √ - 

5. Andi Abd Ghaffar √ √ √ - - - - √ - 

6. Annisa Dian Purnamasari √ √ √ √ √ - - √ - 

7. Avril Chrisgiant Susanto √ √ - - - - - √ - 

8. Bilqis Febriana Aulia √ √ √ √ √ - - √ √ 

9. Chintya Meicel √ √ √ √ - - - √ √ 

10. Citra √ √    - √ √   -     - √     - 

11. Djuanda N.S √ √ - - - - - √ - 

12. Indah Ramadani Suardi √ √ √ √ √ - - √ - 

13. Indah Yulianingsih √ √ √ √ √ - - √ - 

14. Intan Ma’rufah √ √ √ √ √ √ √ √ - 

15. Isma Ibrahim √ √ √ √ √ - √ √ - 

16. Isra Brilyan  √ √ - - - - - √ - 

17. Jumryani √ √ - √ √ - - √ - 

18. M. Y. Yuda Wardana √ √ - √ - - - √ - 

19. Makbul Hidayatullah √ √ - - √ - - √ - 

20. Muh Alfiansyah  √ √ √ - √ - - √ - 

21. Muh Ardiansyah √ √ - - - - - √ - 

22. Muh. Fathli √ √ - - √ - - √ - 

23. Muhajir √ √ √ √ √ - - √ - 



 
 

24. Muhammad Aditya √ √ √ √ √ √ √ √ - 

 

Kategori Aktivitas Siswa 

1. Kehadiran siswa pada saat proses pembelajaran. 

2. Memperhatikan selama proses pembelajaran berlangsung. 

3. Mengajukan pertanyaan mengenai materi yang belum dipahami. 

4. Menjawab pertanyaan/soal yang diajukan oleh guru. 

5.Meminta bimbingan/bantuan dalam mengerjakan soal-soal latihan LKS. 

6.Memberikan bantuan kepada teman kelompok yang mengalami kesulitan. 

7.Mengajukan tanggapan saat pembahasan soal. 

8.Mengerjakan Pekerjaan Rumah (PR). 

9.Melakukan aktivitas lain di luar kegiatan pembelajaran (tidak memperhatikan 

penjelasan guru, mengantuk, tidur, mengganggu teman, keluar masuk ruangan). 

 

    

   

  



 
 

Rubrik Penilaian 

1. Kehadiran siswa pada saat proses pembelajaran  

 Skor  4 : Kehadiran siswa pada saat proses pembelajaran tepat pada    

                waktunya. 

 Skor  3 : Kehadiran siswa pada saat proses pembelajaran terlambat 5-15  

                menit . 

 Skor  2 : Kehadiran siswa pada saat proses pembelajaran terlambat 20-30  

                menit . 

 Skor  1 : Kehadiran siswa pada saat proses pembelajaran terlambat 1 jam  

                pembelajaran. 

2. Memperhatikan selama proses pembelajaran berlangsung. 

 Skor 4 : Memperhatikan secara aktif selama proses pembelajaran  

               berlangsung 

 Skor 3 : Memperhatikan selama proses pembelajaran berlangsung 

 Skor 2 : Memperhatikan tidak mencatat materi selama proses  

               pembelajaran berlangsung 

 Skor 1  : Tidak  memperhatikan  dan tidak mencatat materi selama proses  

                pembelajaran berlangsung. 

3. Mengajukan pertanyaan mengenai materi yang belum dipahami. 

 Skor 4 : Mengajukan  pertanyaan mengenai materi yang belum dipahami  

               secara detail, singkat dan jelas. 

 Skor 3 : Mengajukan  pertanyaan  mengenai materi yang belum dipahami  

              dengan jelas dan bahasa yang baik. 



 
 

 Skor 2 : Mengajukan  pertanyaan  yang kurang jelas. 

 Skor 1 : Tidak mengajukan pertanyaan mengenai materi yang belum  

                dipahami 

4. Menjawab pertanyaan/soal yang diajukan oleh guru. 

 Skor  4 : Menjawab pertanyaan/soal yang diajukan oleh guru secara cepat   

               dan  tepat. 

 Skor  3 : Menjawab pertanyaan/soal yang diajukan oleh guru secara tepat 

 Skor  2 : Menjawab pertanyaan/soal yang diajukan oleh guru kurang tepat 

 Skor 1 : tidak menjawab pertanyaan/soal yang diajukan oleh guru. 

5. Meminta bimbingan/bantuan dalam mengerjakan soal-soal latihan LKS. 

 Skor  4 : Meminta bimbingan/bantuan dalam mengerjakan soal-soal  

                latihan LKS dengan antusias rasa ingin tahu yang tinggi. 

 Skor   3 : Siswa  meminta bimbingan/bantuan dalam mengerjakan soal- 

                soal latihan LKS karna belum memahami soal yang ada  . 

 Skor  2 : Meminta bimbingan/bantuan dalam mengerjakan soal-soal  

                latihan LKS. 

 Skor  1  : Tidak  meminta bimbingan/bantuan dalam mengerjakan soal- 

                  Soal  latihan LKS. 

6. Memberikan bantuan kepada teman kelompok yang mengalami kesulitan. 

 Skor  4 : Memberikan bantuan kepada teman kelompok yang mengalami  

                kesulitan secara tepat dan singkat. 

 Skor    3 : Memberikan bantuan kepada teman kelompok yang mengalami  

                 kesulitan  secara baik. 



 
 

 Skor   2 : Memberikan bantuan kepada teman kelompok yang mengalami  

                kesulitan yang kurang tepat. 

 Skor  1 :Tidak memberikan bantuan kepada teman kelompok yang  

                mengalami kesulitan. 

7. Mengajukan tanggapan saat pembahasan soal. 

 Skor  4 : Mengajukan tanggapan saat pembahasan soal yang sesuai  

                pemaparan materi. 

 Skor 3 : Mengajukan tanggapan saat pembahasan soal yang sesuai  

               pemaparan materi tapi kurang jelas . 

 Skor 2 : Mengajukan tanggapan saat pembahasan soal yang kurang jelas . 

 Skor 1 : tidak ada tanggapan sama sekali saat pembahasan soal. 

8. Mengerjakan Pekerjaan Rumah (PR). 

 Skor 4 : Mengerjakan Pekerjaan Rumah (PR) dengan benar secara   

               keseluruhan  dan mengumpulkannya tepat waktu . 

 Skor  3 : Mengerjakan Pekerjaan Rumah (PR) dengan beberapa jawaban   

                salah. 

 Skor  2 : Mengerjakan Pekerjaan Rumah (PR) tetapi semua jawaban salah. 

 Skor 1 : Tidak  mengerjakan Pekerjaan Rumah (PR). 

9. Melakukan aktivitas lain di luar kegiatan pembelajaran. 

 Skor 4 : Melakukan aktivitas lain di luar kegiatan pembelajaran  

               memperhatikan penjelasan guru tetapi mengantuk . 

 Skor 3 : Melakukan aktivitas lain di luar kegiatan pembelajaran  

               memperhatikan penjelasan guru tetapi mengganggu teman. 



 
 

 Skor 2 : Melakukan aktivitas lain di luar kegiatan pembelajaran (tidak  

               memperhatikan penjelasan guru, keluar masuk ruangan. 

 Skor 1 : Melakukan aktivitas lain di luar kegiatan pembelajaran tidak   

               memperhatikan penjelasan guru, mengantuk, tidur, mengganggu  

               teman, keluar masuk ruangan 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PERTEMUAN 2 

 

Petunjuk Pengisian 

 Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa dengan memberikan 

penilaian disesuaikan dengan aktivitas tertentu yang dilakukan oleh siswa dalam 

setiap pertemuan, berdasarkan skala penilaian berikut: 

1.  Tidak baik       3.   Baik 

2.  Kurang baik      4.   Sangat baik 

NO NAMA SISWA 

 

KATEGORI AKTIVITAS SISWA 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. A. Muh Zulkifli A. Hamka √ √ √ -    -   -   - √  - 

2. Adelia Syaharani √ √ - √ √ - √ √ - 

3. Aditia Surya Pratama √ √ √ √ - - - √ - 

4. Alviansyah √ √ - √ - - - √ - 

5. Andi Abd Ghaffar √ - √ - - - - √ - 

6. Annisa Dian Purnamasari √ √ √ √ √ - - √ - 

7. Avril Chrisgiant Susanto √ √ - √ - - - √ - 

8. Bilqis Febriana Aulia √ √ √ √ √ - - √ √ 

9. Chintya Meicel √ √ √ √ - √ - √ √ 

10. Citra √ √     √ √ -   -     - √     - 

11. Djuanda N.S √ √ - √ - - - √ - 

12. Indah Ramadani Suardi √ √ √ √ √ - - √ - 

13. Indah Yulianingsih √ √ √ √ √ - - √ - 

14. Intan Ma’rufah √ √ √ √ √ √ √ √ - 

15. Isma Ibrahim √ √ √ √ - - √ √ - 

16. Isra Brilyan  √ √ - - - - - √ - 

17. Jumryani √ √ - √ - - - √ - 

18. M. Y. Yuda Wardana √ √ - √ - - - √ - 

19. Makbul Hidayatullah √ - √ - √ - - √ - 

20. Muh Alfiansyah  √ √ √ - √ - - √ - 

21. Muh Ardiansyah √ √ - - - - - √ - 

22. Muh. Fathli √ √ - - √ - - √ - 

23. Muhajir √ √ √ √ √ - - √ - 

24. Muhammad Aditya √ √ √ √ √ √ √ √ - 



 
 

 

Kategori Aktivitas Siswa 

1.Kehadiran siswa pada saat proses pembelajaran. 

2.Memperhatikan selama proses pembelajaran berlangsung. 

3. Mengajukan pertanyaan mengenai materi yang belum dipahami. 

4. Menjawab pertanyaan/soal yang diajukan oleh guru. 

5. Meminta bimbingan/bantuan dalam mengerjakan soal-soal latihan LKS. 

6. Memberikan bantuan kepada teman kelompok yang mengalami kesulitan. 

7. Mengajukan tanggapan saat pembahasan soal. 

8. Mengerjakan Pekerjaan Rumah (PR). 

9. Melakukan aktivitas lain di luar kegiatan pembelajaran (tidak memperhatikan 

penjelasan guru, mengantuk, tidur, mengganggu teman, keluar masuk 

ruangan). 

 

    

   

  



 
 

Rubrik Penilaian 

1. Kehadiran siswa pada saat proses pembelajaran  

 Skor  4 : Kehadiran siswa pada saat proses pembelajaran tepat pada    

                waktunya. 

 Skor  3 : Kehadiran siswa pada saat proses pembelajaran terlambat 5-15  

                menit . 

 Skor  2 : Kehadiran siswa pada saat proses pembelajaran terlambat 20-30  

                menit . 

 Skor  1 : Kehadiran siswa pada saat proses pembelajaran terlambat 1 jam  

                pembelajaran. 

2. Memperhatikan selama proses pembelajaran berlangsung. 

 Skor 4 : Memperhatikan secara aktif selama proses pembelajaran  

               berlangsung 

 Skor 3 : Memperhatikan selama proses pembelajaran berlangsung 

 Skor 2 : Memperhatikan tidak mencatat materi selama proses  

               pembelajaran berlangsung 

 Skor 1  : Tidak  memperhatikan  dan tidak mencatat materi selama proses  

                pembelajaran berlangsung. 

3. Mengajukan pertanyaan mengenai materi yang belum dipahami. 

 Skor 4 : Mengajukan  pertanyaan mengenai materi yang belum dipahami  

               secara detail, singkat dan jelas. 



 
 

 Skor 3 : Mengajukan  pertanyaan  mengenai materi yang belum dipahami  

              dengan jelas dan bahasa yang baik. 

 Skor 2 : Mengajukan  pertanyaan  yang kurang jelas. 

 Skor 1 : Tidak mengajukan pertanyaan mengenai materi yang belum  

                dipahami 

4. Menjawab pertanyaan/soal yang diajukan oleh guru. 

 Skor  4 : Menjawab pertanyaan/soal yang diajukan oleh guru secara cepat   

               dan  tepat. 

 Skor  3 : Menjawab pertanyaan/soal yang diajukan oleh guru secara tepat 

 Skor  2 : Menjawab pertanyaan/soal yang diajukan oleh guru kurang tepat 

 Skor 1 : tidak menjawab pertanyaan/soal yang diajukan oleh guru. 

5. Meminta bimbingan/bantuan dalam mengerjakan soal-soal latihan LKS. 

 Skor  4 : Meminta bimbingan/bantuan dalam mengerjakan soal-soal  

                latihan LKS dengan antusias rasa ingin tahu yang tinggi. 

 Skor   3 : Siswa  meminta bimbingan/bantuan dalam mengerjakan soal- 

                soal latihan LKS karna belum memahami soal yang ada  . 

 Skor  2 : Meminta bimbingan/bantuan dalam mengerjakan soal-soal  

                latihan LKS. 

 Skor  1  : Tidak  meminta bimbingan/bantuan dalam mengerjakan soal- 

                  Soal  latihan LKS. 

6. Memberikan bantuan kepada teman kelompok yang mengalami kesulitan. 



 
 

 Skor  4 : Memberikan bantuan kepada teman kelompok yang mengalami  

                kesulitan secara tepat dan singkat. 

 Skor    3 : Memberikan bantuan kepada teman kelompok yang mengalami  

                 kesulitan  secara baik. 

 Skor   2 : Memberikan bantuan kepada teman kelompok yang mengalami  

                kesulitan yang kurang tepat. 

 Skor  1 :Tidak memberikan bantuan kepada teman kelompok yang  

                mengalami kesulitan. 

7. Mengajukan tanggapan saat pembahasan soal. 

 Skor  4 : Mengajukan tanggapan saat pembahasan soal yang sesuai  

                pemaparan materi. 

 Skor 3 : Mengajukan tanggapan saat pembahasan soal yang sesuai  

               pemaparan materi tapi kurang jelas . 

 Skor 2 : Mengajukan tanggapan saat pembahasan soal yang kurang jelas . 

 Skor 1 : tidak ada tanggapan sama sekali saat pembahasan soal. 

8. Mengerjakan Pekerjaan Rumah (PR). 

 Skor 4 : Mengerjakan Pekerjaan Rumah (PR) dengan benar secara   

               keseluruhan  dan mengumpulkannya tepat waktu . 

 Skor  3 : Mengerjakan Pekerjaan Rumah (PR) dengan beberapa jawaban   

                salah. 

 Skor  2 : Mengerjakan Pekerjaan Rumah (PR) tetapi semua jawaban salah. 

 Skor 1 : Tidak  mengerjakan Pekerjaan Rumah (PR). 



 
 

9. Melakukan aktivitas lain di luar kegiatan pembelajaran. 

 Skor 4 : Melakukan aktivitas lain di luar kegiatan pembelajaran  

               memperhatikan penjelasan guru tetapi mengantuk . 

 Skor 3 : Melakukan aktivitas lain di luar kegiatan pembelajaran  

               memperhatikan penjelasan guru tetapi mengganggu teman. 

 Skor 2 : Melakukan aktivitas lain di luar kegiatan pembelajaran (tidak  

               memperhatikan penjelasan guru, keluar masuk ruangan. 

 Skor 1 : Melakukan aktivitas lain di luar kegiatan pembelajaran tidak   

               memperhatikan penjelasan guru, mengantuk, tidur, mengganggu  

               teman, keluar masuk ruangan 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PERTEMUAN 3 

 

Petunjuk Pengisian 

 Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa dengan memberikan 

penilaian disesuaikan dengan aktivitas tertentu yang dilakukan oleh siswa dalam 

setiap pertemuan, berdasarkan skala penilaian berikut: 

   1. Tidak baik       3.      Baik 

   2. Kurang baik      4.      Sangat baik 

NO NAMA SISWA 

 

KATEGORI AKTIVITAS SISWA 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. A. Muh Zulkifli A. Hamka √ √ √ √    -   -   - √  √ 

2. Adelia Syaharani √ √ √ √ - - - √ - 

3. Aditia Surya Pratama √ √ √ √ - - - √ - 

4. Alviansyah √ √ - - - - - √ - 

5. Andi Abd Ghaffar √ - - - √ - - √ - 

6. Annisa Dian Purnamasari √ √ √ √ - - - √ - 

7. Avril Chrisgiant Susanto √ √ - √ - - - √ - 

8. Bilqis Febriana Aulia √ √ √ - - - - √ - 

9. Chintya Meicel √ √ √ √ - - - √ - 

10. Citra √ √     - √ -     -     - √     - 

11. Djuanda N.S √ √ - - √ - - √ - 

12. Indah Ramadani Suardi √ √ - √ - - - √ - 

13. Indah Yulianingsih √ √ - - √ - - √ - 

14. Intan Ma’rufah √ √ √ √ - √ √ √ - 

15. Isma Ibrahim √ √ √ √ - - - √ - 

16. Isra Brilyan  √ - - √ √ - - √ - 

17. Jumryani √ √ - - - - - √ - 

18. M. Y. Yuda Wardana √ √ √ - - - - √ - 

19. Makbul Hidayatullah √ √ - √ - - - √ - 

20. Muh Alfiansyah  √ √ √ √ - - - √ - 

21. Muh Ardiansyah √ √ - √ - - - √ - 

22. Muh. Fathli √ √ - - - - - √ - 

23. Muhajir √ √ √ - - - - √ - 

24. Muhammad Aditya √ √ √ √ - √ √ √ - 



 
 

 

Kategori Aktivitas Siswa 

1. Kehadiran siswa pada saat proses pembelajaran. 

2. Memperhatikan selama proses pembelajaran berlangsung. 

3. Mengajukan pertanyaan mengenai materi yang belum dipahami. 

4. Menjawab pertanyaan/soal yang diajukan oleh guru. 

5. Meminta bimbingan/bantuan dalam mengerjakan soal-soal latihan LKS. 

6. Memberikan bantuan kepada teman kelompok yang mengalami kesulitan. 

7. Mengajukan tanggapan saat pembahasan soal. 

8. Mengerjakan Pekerjaan Rumah (PR). 

9. Melakukan aktivitas lain di luar kegiatan pembelajaran (tidak memperhatikan 

penjelasan guru, mengantuk, tidur, mengganggu teman, keluar masuk 

ruangan). 

 

    

   

  



 
 

Rubrik Penilaian 

   1. Kehadiran siswa pada saat proses pembelajaran  

 Skor  4 : Kehadiran siswa pada saat proses pembelajaran tepat pada    

                waktunya. 

 Skor  3 : Kehadiran siswa pada saat proses pembelajaran terlambat 5-15  

                menit . 

 Skor  2 : Kehadiran siswa pada saat proses pembelajaran terlambat 20-30  

                menit . 

 Skor  1 : Kehadiran siswa pada saat proses pembelajaran terlambat 1 jam  

                pembelajaran. 

   2. Memperhatikan selama proses pembelajaran berlangsung. 

 Skor 4 : Memperhatikan secara aktif selama proses pembelajaran  

               berlangsung 

 Skor 3 : Memperhatikan selama proses pembelajaran berlangsung 

 Skor 2 : Memperhatikan tidak mencatat materi selama proses  

               pembelajaran berlangsung 

 Skor 1  : Tidak  memperhatikan  dan tidak mencatat materi selama proses  

                pembelajaran berlangsung. 

   3. Mengajukan pertanyaan mengenai materi yang belum dipahami. 

 Skor 4 : Mengajukan  pertanyaan mengenai materi yang belum dipahami  

               secara detail, singkat dan jelas. 



 
 

 Skor 3 : Mengajukan  pertanyaan  mengenai materi yang belum dipahami  

              dengan jelas dan bahasa yang baik. 

 Skor 2 : Mengajukan  pertanyaan  yang kurang jelas. 

 Skor 1 : Tidak mengajukan pertanyaan mengenai materi yang belum  

                dipahami 

   4. Menjawab pertanyaan/soal yang diajukan oleh guru. 

 Skor  4 : Menjawab pertanyaan/soal yang diajukan oleh guru secara cepat   

               dan  tepat. 

 Skor  3 : Menjawab pertanyaan/soal yang diajukan oleh guru secara tepat 

 Skor  2 : Menjawab pertanyaan/soal yang diajukan oleh guru kurang tepat 

 Skor 1 : tidak menjawab pertanyaan/soal yang diajukan oleh guru. 

   5. Meminta bimbingan/bantuan dalam mengerjakan soal-soal latihan LKS. 

 Skor  4 : Meminta bimbingan/bantuan dalam mengerjakan soal-soal  

                latihan LKS dengan antusias rasa ingin tahu yang tinggi. 

 Skor   3 : Siswa  meminta bimbingan/bantuan dalam mengerjakan soal- 

                soal latihan LKS karna belum memahami soal yang ada  . 

 Skor  2 : Meminta bimbingan/bantuan dalam mengerjakan soal-soal  

                latihan LKS. 

 Skor  1  : Tidak  meminta bimbingan/bantuan dalam mengerjakan soal- 

                  Soal  latihan LKS. 

   6. Memberikan bantuan kepada teman kelompok yang mengalami kesulitan. 



 
 

 Skor  4 : Memberikan bantuan kepada teman kelompok yang mengalami  

                kesulitan secara tepat dan singkat. 

 Skor    3 : Memberikan bantuan kepada teman kelompok yang mengalami  

                 kesulitan  secara baik. 

 Skor   2 : Memberikan bantuan kepada teman kelompok yang mengalami  

                kesulitan yang kurang tepat. 

 Skor  1 :Tidak memberikan bantuan kepada teman kelompok yang  

                mengalami kesulitan. 

   7. Mengajukan tanggapan saat pembahasan soal. 

 Skor  4 : Mengajukan tanggapan saat pembahasan soal yang sesuai  

                pemaparan materi. 

 Skor 3 : Mengajukan tanggapan saat pembahasan soal yang sesuai  

               pemaparan materi tapi kurang jelas . 

 Skor 2 : Mengajukan tanggapan saat pembahasan soal yang kurang jelas . 

 Skor 1 : tidak ada tanggapan sama sekali saat pembahasan soal. 

   8. Mengerjakan Pekerjaan Rumah (PR). 

 Skor 4 : Mengerjakan Pekerjaan Rumah (PR) dengan benar secara   

               keseluruhan  dan mengumpulkannya tepat waktu . 

 Skor  3 : Mengerjakan Pekerjaan Rumah (PR) dengan beberapa jawaban   

                salah. 

 Skor  2 : Mengerjakan Pekerjaan Rumah (PR) tetapi semua jawaban salah. 

 Skor 1 : Tidak  mengerjakan Pekerjaan Rumah (PR). 



 
 

   9. Melakukan aktivitas lain di luar kegiatan pembelajaran. 

 Skor 4 : Melakukan aktivitas lain di luar kegiatan pembelajaran  

               memperhatikan penjelasan guru tetapi mengantuk . 

 Skor 3 : Melakukan aktivitas lain di luar kegiatan pembelajaran  

               memperhatikan penjelasan guru tetapi mengganggu teman. 

 Skor 2 : Melakukan aktivitas lain di luar kegiatan pembelajaran (tidak  

               memperhatikan penjelasan guru, keluar masuk ruangan. 

 Skor 1 : Melakukan aktivitas lain di luar kegiatan pembelajaran tidak   

               memperhatikan penjelasan guru, mengantuk, tidur, mengganggu  

               teman, keluar masuk ruangan 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA PERTEMUAN 4 

 

Petunjuk Pengisian 

 Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa dengan memberikan 

penilaian disesuaikan dengan aktivitas tertentu yang dilakukan oleh siswa dalam 

setiap pertemuan, berdasarkan skala penilaian berikut: 

   1. Tidak baik       3.      Baik 

   2. Kurang baik      4.      Sangat baik 

NO NAMA SISWA 

 

KATEGORI AKTIVITAS SISWA 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1. A. Muh Zulkifli A. Hamka √ √ √ √    -   -   -   -  √ 

2. Adelia Syaharani √ √ - √ - - - - - 

3. Aditia Surya Pratama √ √ - √ - - - - - 

4. Alviansyah √ √ - √ - - - - - 

5. Andi Abd Ghaffar √ √ - √ - - - - - 

6. Annisa Dian Purnamasari √ √ - √ - - - - - 

7. Avril Chrisgiant Susanto √ √ - √ - - - - - 

8. Bilqis Febriana Aulia √ √ - √ - - - - - 

9. Chintya Meicel √ √ √ √ - - - - - 

10. Citra √ √     - √ -     -     -     -     - 

11. Djuanda N.S √ √ - √ - - - - - 

12. Indah Ramadani Suardi √ √ - √ - - - - - 

13. Indah Yulianingsih √ √ - √ - - - - - 

14. Intan Ma’rufah √ √ √ √ - - √ - - 

15. Isma Ibrahim √ √ √ √ - - - - - 

16. Isra Brilyan  √ √ - √ - - - - - 

17. Jumryani √ √ - √ - - - - - 

18. M. Y. Yuda Wardana √ √ - √ - - - - - 

19. Makbul Hidayatullah √ √ - √ - - - - - 

20. Muh Alfiansyah  √ √ - √ - - - - - 

21. Muh Ardiansyah √ √ - √ - - - - - 

22. Muh. Fathli √ √ - √ - - - - - 

23. Muhajir √ √ √ √ - - - - - 

24. Muhammad Aditya √ √ √ √ - - √ - - 



 
 

 

Kategori Aktivitas Siswa 

1. Kehadiran siswa pada saat proses pembelajaran. 

2. Memperhatikan selama proses pembelajaran berlangsung. 

3. Mengajukan pertanyaan mengenai materi yang belum dipahami. 

4.  Menjawab pertanyaan/soal yang diajukan oleh guru. 

5.Meminta bimbingan/bantuan dalam mengerjakan soal-soal latihan LKS. 

6. Memberikan bantuan kepada teman kelompok yang mengalami kesulitan. 

7. Mengajukan tanggapan saat pembahasan soal. 

8. Mengerjakan Pekerjaan Rumah (PR). 

9. Melakukan aktivitas lain di luar kegiatan pembelajaran (tidak memperhatikan 

penjelasan guru, mengantuk, tidur, mengganggu teman, keluar masuk 

ruangan). 

 

    

   

  



 
 

Rubrik Penilaian 

   1. Kehadiran siswa pada saat proses pembelajaran  

 Skor  4 : Kehadiran siswa pada saat proses pembelajaran tepat pada    

                waktunya. 

 Skor  3 : Kehadiran siswa pada saat proses pembelajaran terlambat 5-15  

                menit . 

 Skor  2 : Kehadiran siswa pada saat proses pembelajaran terlambat 20-30  

                menit . 

 Skor  1 : Kehadiran siswa pada saat proses pembelajaran terlambat 1 jam  

                pembelajaran. 

   2. Memperhatikan selama proses pembelajaran berlangsung. 

 Skor 4 : Memperhatikan secara aktif selama proses pembelajaran  

               berlangsung 

 Skor 3 : Memperhatikan selama proses pembelajaran berlangsung 

 Skor 2 : Memperhatikan tidak mencatat materi selama proses  

               pembelajaran berlangsung 

 Skor 1  : Tidak  memperhatikan  dan tidak mencatat materi selama proses  

                pembelajaran berlangsung. 

   3. Mengajukan pertanyaan mengenai materi yang belum dipahami. 

 Skor 4 : Mengajukan  pertanyaan mengenai materi yang belum dipahami  

               secara detail, singkat dan jelas. 



 
 

 Skor 3 : Mengajukan  pertanyaan  mengenai materi yang belum dipahami  

              dengan jelas dan bahasa yang baik. 

 Skor 2 : Mengajukan  pertanyaan  yang kurang jelas. 

 Skor 1 : Tidak mengajukan pertanyaan mengenai materi yang belum  

                dipahami 

   4. Menjawab pertanyaan/soal yang diajukan oleh guru. 

 Skor  4 : Menjawab pertanyaan/soal yang diajukan oleh guru secara cepat   

               dan  tepat. 

 Skor  3 : Menjawab pertanyaan/soal yang diajukan oleh guru secara tepat 

 Skor  2 : Menjawab pertanyaan/soal yang diajukan oleh guru kurang tepat 

 Skor 1 : tidak menjawab pertanyaan/soal yang diajukan oleh guru. 

   5. Meminta bimbingan/bantuan dalam mengerjakan soal-soal latihan LKS. 

 Skor  4 : Meminta bimbingan/bantuan dalam mengerjakan soal-soal  

                latihan LKS dengan antusias rasa ingin tahu yang tinggi. 

 Skor   3 : Siswa  meminta bimbingan/bantuan dalam mengerjakan soal- 

                soal latihan LKS karna belum memahami soal yang ada  . 

 Skor  2 : Meminta bimbingan/bantuan dalam mengerjakan soal-soal  

                latihan LKS. 

 Skor  1  : Tidak  meminta bimbingan/bantuan dalam mengerjakan soal- 

                  Soal  latihan LKS. 

   6. Memberikan bantuan kepada teman kelompok yang mengalami kesulitan. 



 
 

 Skor  4 : Memberikan bantuan kepada teman kelompok yang mengalami  

                kesulitan secara tepat dan singkat. 

 Skor    3 : Memberikan bantuan kepada teman kelompok yang mengalami  

                 kesulitan  secara baik. 

 Skor   2 : Memberikan bantuan kepada teman kelompok yang mengalami  

                kesulitan yang kurang tepat. 

 Skor  1 :Tidak memberikan bantuan kepada teman kelompok yang  

                mengalami kesulitan. 

   7. Mengajukan tanggapan saat pembahasan soal. 

 Skor  4 : Mengajukan tanggapan saat pembahasan soal yang sesuai  

                pemaparan materi. 

 Skor 3 : Mengajukan tanggapan saat pembahasan soal yang sesuai  

               pemaparan materi tapi kurang jelas . 

 Skor 2 : Mengajukan tanggapan saat pembahasan soal yang kurang jelas . 

 Skor 1 : tidak ada tanggapan sama sekali saat pembahasan soal. 

   8. Mengerjakan Pekerjaan Rumah (PR). 

 Skor 4 : Mengerjakan Pekerjaan Rumah (PR) dengan benar secara   

               keseluruhan  dan mengumpulkannya tepat waktu . 

 Skor  3 : Mengerjakan Pekerjaan Rumah (PR) dengan beberapa jawaban   

                salah. 

 Skor  2 : Mengerjakan Pekerjaan Rumah (PR) tetapi semua jawaban salah. 

 Skor 1 : Tidak  mengerjakan Pekerjaan Rumah (PR). 



 
 

   9. Melakukan aktivitas lain di luar kegiatan pembelajaran. 

 Skor 4 : Melakukan aktivitas lain di luar kegiatan pembelajaran  

               memperhatikan penjelasan guru tetapi mengantuk . 

 Skor 3 : Melakukan aktivitas lain di luar kegiatan pembelajaran  

               memperhatikan penjelasan guru tetapi mengganggu teman. 

 Skor 2 : Melakukan aktivitas lain di luar kegiatan pembelajaran (tidak  

               memperhatikan penjelasan guru, keluar masuk ruangan. 

 Skor 1 : Melakukan aktivitas lain di luar kegiatan pembelajaran tidak   

               memperhatikan penjelasan guru, mengantuk, tidur, mengganggu  

               teman, keluar masuk ruangan 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

DAFTAR NILAI PRETEST SISWA  

TAHUN PELAJARAN 2018/ 2019 

Kelas : VII.4 

 

No. 
NIS Nama Siswa P/L 

Nilai  
Kategori  

Pretest 

1 18093 A. Muh Zulkifli A. Hamka L 26 Sangat rendah 

2 18094 Adelia Syaharani P 14 Sangat rendah 

3 18095 Aditia Surya Pratama L 12 Sangat rendah 

4 18096 Alviansyah L 20 Sangat rendah 

5 18097 Andi Abd Ghaffar L 12 Sangat rendah 

6 18098 Annisa Dian Purnamasari P 15 Sangat rendah 

7 18099 Avril Chrisgiant Susanto L 17 Sangat rendah 

8 18273 Bilqis Febriana Aulia P 25 Sangat rendah 

9 18100 Chintya Meicel P 12 Sangat rendah 

10 18101 Citra P 22 Sangat rendah 

11 18103 Djuanda N.S L 20 Sangat rendah 

12 18104 Indah Ramadani Suardi P 20 Sangat rendah 

13 18105 Indah Yulianingsih P 17 Sangat rendah 

14 18106 Intan Ma’rufah P 31 Sangat rendah 

15 18107 Isma Ibrahim P 20 Sangat rendah 

16 18108 Isra Brilyan  L 25 Sangat rendah 

17 18109 Jumryani P 20 Sangat rendah 

18 18110 M. Y. Yuda Wardana L 12 Sangat rendah 

19 18111 Makbul Hidayatullah L 25 Sangat rendah 

20 18112 Muh Alfiansyah  L 12 Sangat rendah 

21 18113 Muh Ardiansyah L 12 Sangat rendah 

22 18114 Muh. Fathli L 10 Sangat rendah 



 
 

23 18115 Muhajir L 26 Sangat rendah 

24 18116 Muhammad Aditya L 28 Sangat rendah 

25 18118 Muhammad Fadil Ramadan L 14 Sangat rendah 

26 18119 Muhammad Miqdad Anwar L 20 Sangat rendah 

27 18120 Nandita Zilva  P 11 Sangat rendah 

28 18121 Nur Alfira Damayanti P 9 Sangat rendah 

29 18122 Suci Ramadhani Abidin P 17 Sangat rendah 

30 18123 Veri Irawan L 20 Sangat rendah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

DAFTAR NILAI POSTTEST SISWA  

TAHUN PELAJARAN 2018/ 2019 

Kelas : VII.4 

No. No. Induk Nama Siswa P/L 
Nilai  

Kategori  
Posttest 

1 18093 A. Muh Zulkifli A. Hamka L 92 Sangat Tinggi 

2 18094 Adelia Syaharani P 89 Tinggi 

3 18095 Aditia Surya Pratama L 86 Tinggi 

4 18096 Alviansyah L 80 Sedang 

5 18097 Andi Abd Ghaffar L 86 Tinggi 

6 18098 Annisa Dian Purnamasari P 82 Sedang 

7 18099 Avril Chrisgiant Susanto L 83 Sedang 

8 18273 Bilqis Febriana Aulia P 86 Tinggi 

9 18100 Chintya Meicel P 90 Sangat Tinggi 

10 18101 Citra P 86 Tinggi 

11 18103 Djuanda N.S L 83 Sedang 

12 18104 Indah Ramadani Suardi P 88 Sangat Tinggi 

13 18105 Indah Yulianingsih P 90 Sangat Tinggi 

14 18106 Intan Ma’rufah P 97 Sangat Tinggi 

15 18107 Isma Ibrahim P 82 Sedang 

16 18108 Isra Brilyan  L 92 Sangat Tinggi 

17 18109 Jumryani P 80 Sedang 

18 18110 M. Y. Yuda Wardana L 89 Tinggi 

19 18111 Makbul Hidayatullah L 82 Sedang 

20 18112 Muh Alfiansyah  L 85 Tinggi 

21 18113 Muh Ardiansyah L 88 Tinggi 



 
 

22 18114 Muh. Fathli L 70 Rendah 

23 18115 Muhajir L 94 Sangat Tinggi 

24 18116 Muhammad Aditya L 100 Sangat Tinggi 

25 18118 Muhammad Fadil Ramadan L 84 Sedang 

26 18119 Muhammad Miqdad Anwar L 92 Sangat Tinggi 

27 18120 Nandita Zilva  P 78 Sedang 

28 18121 Nur Alfira Damayanti P 90 Tinggi 

29 18122 Suci Ramadhani Abidin P 85 Tinggi 

30 18123 Veri Irawan L 78 Sedang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

  

 



 
 

 



 
 

 

 

 

 

  



 
 

No. NIS Nama Siswa P/L 
Nilai  

Kategori  
Gain 

1 18093 A. Muh Zulkifli A. Hamka L 0.89 Tinggi 

2 18094 Adelia Syaharani P 0.87 Tinggi 

3 18095 Aditia Surya Pratama L 0.84 Tinggi 

4 18096 Alviansyah L 0.75 Tinggi 

5 18097 Andi Abd Ghaffar L 0.89 Tinggi 

6 18098 Annisa Dian Purnamasari P 0.79 Tinggi 

7 18099 Avril Chrisgiant Susanto L 0.80 Tinggi 

8 18273 Bilqis Febriana Aulia P 0.81 Tinggi 

9 18100 Chintya Meicel P 0.88 Tinggi 

10 18101 Citra P 0.82 Tinggi 

11 18103 Djuanda N.S L 0.78 Tinggi 

12 18104 Indah Ramadani Suardi P 0.85 Tinggi 

13 18105 Indah Yulianingsih P 0.88 Tinggi 

14 18106 Intan Ma’rufah P 0.96 Tinggi 

15 18107 Isma Ibrahim P 0.77 Tinggi 

16 18108 Isra Brilyan  L 0.89 Tinggi 

17 18109 Jumryani P 0.75 Tinggi 

18 18110 M. Y. Yuda Wardana L 0.87 Tinggi 

19 18111 Makbul Hidayatullah L 0.76 Tinggi 

20 18112 Muh Alfiansyah  L 0.83 Tinggi 

21 18113 Muh Ardiansyah L 0.86 Tinggi 

22 18114 Muh. Fathli L 0.66 Tinggi 

23 18115 Muhajir L 0.92 Tinggi 

24 18116 Muhammad Aditya L 1 Tinggi 



 
 

25 18118 Muhammad Fadil Ramadan L 0.81 Tinggi 

26 18119 Muhammad Miqdad Anwar L 0.9 Tinggi 

27 18120 Nandita Zilva  P 0.75 Tinggi 

28 18121 Nur Alfira Damayanti P 0.89 Tinggi 

29 18122 Suci Ramadhani Abidin P 0.82 Tinggi 

30 18123 Veri Irawan L 0.73 Tinggi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

DATA RESPON SISWA TERHADAP PELAKSANAAN MODEL 

PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE NUMBERED HEADSTOGETHER 

 

 

 

No. Nama Siswa 
Aspek yang Direspon 

1 2 3 4 5 6  7 8 9 
Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 

1 A. Muh Zulkifli A. Hamka √  √  √  √  √  √  √  √  √  

2 Adelia Syaharani √  √  √  √  √   √ √  √  √  

3 Aditia Surya Pratama √  √  √  √    √  √  √  √  

4 Alviansyah √  √  √  √  √  √   √ √  √  

5 Andi Abd Ghaffar √  √  √  √  √  √  √  √  √  

6 Annisa Dian Purnamasari √  √  √  √  √  √  √  √  √  

7 Avril Chrisgiant Susanto √  √  √  √  √  √   √ √  √  

8 Bilqis Febriana Aulia √  √  √  √  √  √   √ √  √  

9 Chintya Meicel √  √  √  √  √  √  √  √  √  

10 Citra √  √  √  √  √   √ √  √  √  

11 Djuanda N.S √  √  √  √  √  √  √  √  √   

12 Indah Ramadani Suardi √  √  √  √  √  √  √ 
 

√ 
 

√ 
 

 

13 Indah Yulianingsih √  √  √  √  √  √  √ 
 

√ 
 

√ 
 

 

14 Intan Ma’rufah √  √  √  √  √  √  √  √  √  

15 Isma Ibrahim √  √  √  √  √  √  √  √  √   

16 Isra Brilyan  √  √  √  √  √  √  √  √  √   

17 Jumryani √  √  √  √  √  √  √  √  √  

18 M. Y. Yuda Wardana √  √  √  √  √   √ √  √  √  

19 Makbul Hidayatullah √  √  √  √    √  √  √  √  

20 Muh Alfiansyah  √  √  √  √  √  √  √  √  √  

21 Muh Ardiansyah √  √  √  √  √  √  √  √  √  

22 Muh. Fathli √  √  √  √  √  √  √  √  √  

23 Muhajir √  √  √  √  √   √ √  √  √  

24 Muhammad Aditya √  √  √  √  √  √   √ √  √  

25 Muhammad Fadil Ramadan √  √  √  √  √  √  √  √  √  

26 Muhammad Miqdad Anwar √  √  √  √  √  √  √  √  √  

27 Nandita Zilva  √  √  √  √  √   √ √  √  √   

28 Nur Alfira Damayanti √  √  √  √  √  √   √ √  √  

29 Suci Ramadhani Abidin √  √  √  √  √  √  √  √  √  

30 Veri Irawan √  √  √  √  √  √  √  √  √  



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN D 

D.1 Hasil Analisis Data Observasi Aktivitas Siswa 

D.2 Hasil Analisis Data Nilai Tes 

D.3 Hasil Analisis Respons Siswa Terhadap Pelaksanaan 

     Model Pembelajaran Kooperatif Tife Numbered 

     Heads Together (NHT) 

D.4 Hasil Analisis Kemampuan Guru 

 

 



 
 

 HASIL ANALISIS DATA OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

KELAS VII2 SMP NEGERI 34 MAKASSAR  

TAHUN AJARAN 2018/2019 

 

 

 

 

 

                                                                                             

Komponen yang diamati 

       Frekuensi 

Aktivitas Siswa 

pada Pertemuan 

ke- 

 
Persentase (%) Aktivitas Siswa 

pada Pertemuan ke- 

II III IV V II III IV V 

Siswa yang hadir. 

 
30 30 30 30 100 100 100 100 

Siswa yang memperhatikan 

materi. 
29 26 27 30 96,7 86,7 90 100 

Siswa yang mengajukan 

pertanyaan tentang materi 

pelajaran yang belum dipahami 

pada saat proses belajar mengajar 

berlangsung. 

15 18 14 8 50 60 46,7 26,7 

Siswa yang Menjawab 

pertanyaan/soal yang diajukan 

oleh guru 

18 21 19 28 60 70 63,3 93,3 

Siswa yang masih membutuhkan 

bimbingan dalam mengerjakan 

soal-soal latihan LKS 

19 15 6 2 63,3 50 20 6 

Siswa yang memberikan bantuan 

kepada teman kelompok yang 

mengalami kesulitan 

2 3 2 0 6 10 6 0 

Siswa yang mengajukan 

tanggapan saat pembahasan soal 
5 5 3 2 16,7 16,7 10 6 

Siswa yang mengerjakan 

pekerjaan rumah (PR) 
30 30 30 0 100 100 100 0 

Siswa yang keluar masuk kelas 3 2 2 1 10 6,7 6,7 3,3 



 
 

Lampiran Hasil Pengolahan Analisis Statistik Deskriptif 

Kelas Eksperimen SPSS Versi 16 

A. Hasil Pengolahan Analisis Statistik Deskriptif Kelas Eksperimen 

Statistics 

  Pretest Posttest Gain 

N Valid 30 30 30 

Missing 1 1 1 

Mean 18.1333 86.2333 .8340 

Std. Error of Mean 1.09412 1.11899 .01334 

Median 18.5000 86.0000 .8350 

Mode 20.00 86.00 .89 

Std. Deviation 5.99272 6.12898 .07309 

Variance 35.913 37.564 .005 

Range 22.00 30.00 .34 

Minimum 9.00 70.00 .66 

Maximum 31.00 100.00 1.00 

Sum 544.00 2587.00 25.02 

 

Pretest 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 9 1 3.2 3.3 3.3 

10 1 3.2 3.3 6.7 



 
 

11 1 3.2 3.3 10.0 

12 6 19.4 20.0 30.0 

14 2 6.5 6.7 36.7 

15 1 3.2 3.3 40.0 

17 3 9.7 10.0 50.0 

20 7 22.6 23.3 73.3 

22 1 3.2 3.3 76.7 

25 3 9.7 10.0 86.7 

26 2 6.5 6.7 93.3 

28 1 3.2 3.3 96.7 

31 1 3.2 3.3 100.0 

Total 30 96.8 100.0  

Missing System 1 3.2   

Total 31 100.0   

 

Posttest 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 70 1 3.2 3.3 3.3 

78 2 6.5 6.7 10.0 

80 2 6.5 6.7 16.7 



 
 

 

Gain 

  

Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0.66 1 3.2 3.3 3.3 

0.73 1 3.2 3.3 6.7 

0.75 3 9.7 10.0 16.7 

82 3 9.7 10.0 26.7 

83 2 6.5 6.7 33.3 

84 1 3.2 3.3 36.7 

85 2 6.5 6.7 43.3 

86 4 12.9 13.3 56.7 

88 2 6.5 6.7 63.3 

89 2 6.5 6.7 70.0 

90 3 9.7 10.0 80.0 

92 3 9.7 10.0 90.0 

94 1 3.2 3.3 93.3 

97 1 3.2 3.3 96.7 

100 1 3.2 3.3 100.0 

Total 30 96.8 100.0  

Missing System 1 3.2   

     



 
 

0.76 1 3.2 3.3 20.0 

0.77 1 3.2 3.3 23.3 

0.78 1 3.2 3.3 26.7 

0.79 1 3.2 3.3 30.0 

0.8 1 3.2 3.3 33.3 

0.81 2 6.5 6.7 40.0 

0.82 2 6.5 6.7 46.7 

0.83 1 3.2 3.3 50.0 

0.84 1 3.2 3.3 53.3 

0.85 1 3.2 3.3 56.7 

0.86 1 3.2 3.3 60.0 

0.87 2 6.5 6.7 66.7 

0.88 2 6.5 6.7 73.3 

0.89 4 12.9 13.3 86.7 

0.9 1 3.2 3.3 90.0 

0.92 1 3.2 3.3 93.3 

0.96 1 3.2 3.3 96.7 

1 1 3.2 3.3 100.0 

Total 30 96.8 100.0  

Missing System 1 3.2   



 
 

Total 31 100.0   

 

 

Descriptives 

   Statistic Std. Error 

Pretest Mean 18.1333 1.09412 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 15.8956  

Upper Bound 20.3711  

5% Trimmed Mean 17.9630  

Median 18.5000  

Variance 35.913  

Std. Deviation 5.99272  

Minimum 9.00  

Maximum 31.00  

Range 22.00  

Interquartile Range 10.75  

Skewness .329 .427 

Kurtosis -.883 .833 

Posttest Mean 86.2333 1.11899 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound 83.9447  

Upper Bound 88.5219  



 
 

5% Trimmed Mean 86.2778  

Median 86.0000  

Variance 37.564  

Std. Deviation 6.12898  

Minimum 70.00  

Maximum 100.00  

Range 30.00  

Interquartile Range 8.00  

Skewness -.172 .427 

Kurtosis .869 .833 

Gain Mean .8340 .01334 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Lower Bound .8067  

Upper Bound .8613  

5% Trimmed Mean .8339  

Median .8350  

Variance .005  

Std. Deviation .07309  

Minimum .66  

Maximum 1.00  

Range .34  

Interquartile Range .11  



 
 

Skewness -.061 .427 

Kurtosis .202 .833 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Hasil Analisis Nilai Pretest Manual 

 

1. rata-rata  

 

 ̅ =
∑     

∑  
 

   

  
      

 

2. rentang skor = skor maksimum – skor minimum 

         = 31 - 9 

         = 22 

Skor (xi) Banyaknya 

siswa (fi) 

fi.xi xi
2 

fi. xi
2
 

9 1 9 81 81 

10 1 10 100 100 

11 1 11 121 121 

12 6 72 144 864 

14 2 28 196 392 

15 1 15 225 225 

17 3 51 289 867 

20 7 140 400 2800 

22 1 22 484 484 

25 3 75 625 1875 

26 2 52 676 1352 

28 1 28 784 784 

31 1 31 961 961 

Jumlah 30 544 5086 10906 
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1. rata-rata 

 ̅ =
∑     

∑  
 

    

  
     

 

 

2. rentang skor = skor maksimum – skor minimum 

         = 100 – 70 

Skor (xi) Banyaknya 

siswa (fi) 

fi.xi xi
2 

fi. xi
2
 

70 1 70 4900 4900 

78 2 156 6084 12168 

80 2 160 6400 12800 

82 3 246 6274 20172 

83 2 166 6889 13778 

84 1 84 7056 7056 

85 2 170 7225 14450 

86 4 344 7396 29584 

88 2 176 7744 15488 

89 2 178 7921 15842 

90 3 270 8100 24300 

92 3 276 8464 25392 

94 1 94 8836 8836 

96 1 96 9216 9216 

100 1 100 10000 10000 

Jumlah 30 2586 112505 223982 
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RUBRIK PENILAIAN KEMAMPUAN GURU MENGELOLA 

PEMBELAJARAN 

 

AKTIVITAS GURU YANG DIAMATI SKOR 

A. Pendahuluan 

 

4. Guru mangawali pembelajaran dengan salam dan mengecek 

kehadiran siswa. 

a. Guru mangawali pembelajaran dengan salam dan 

mengecek kehadiran siswa. 

b. Guru mangawali pembelajaran dengan salam dan  tidak 

mengecek kehadiran siswa 

c. Guru mangawali pembelajaran tanpa mengucapkan  salam 

dan  tidak mengecek kehadiran siswa 

d. Guru tidak mangawali pembelajaran , tidak mengucapkan  

salam dan  tidak mengecek kehadiran siswa 

 

 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran  

a. Sistematis, jelas, dan sesuai dengan kemampuan siswa 

b. Sistematis, jelas, dan tidak sesuai dengan kemampuan 

siswa 

c. Sistematis, tidak jelas, dan tidak sesuai dengan 

kemampuan siswa 

d. Tidak menyampaikan tujuan pembelajaran 

 

 

4 

3 

2 

 

1 

6. Guru mengingatkan kembali siswa tentang pelajaran 

sebelumnya. 

a. Guru mengingatkan kembali siswa tentang pelajaran 

sebelumnya dan seluruh siswa mengingatnya 

b. Guru mengingatkan kembali siswa tentang pelajaran 

sebelumnya dan sebagian  siswa mengingatnya 

c. Guru mengingatkan kembali siswa tentang pelajaran 

sebelumnya dan tidak ada  siswa yang mengingatnya 

d. Guru tidak mengingatkan pembelajaran sebelumnya 

 

4 

 

3 

 

2 

1 

 

B. Kegiatan Inti  

9. Guru memberikan arahan kepada siswa mengenai metode 

Numbered Heads Together 

a. Guru memberikan arahan kepada siswa mengenai metode 

Numbered Heads Together yang akan digunakan  selama 

proses pembelajaran dan seluruh siswa setuju. 

b. Guru memberikan arahan kepada siswa mengenai metode 

Numbered Heads Together yang akan digunakan  selama 

proses pembelajaran dan sebagian besar siswa setuju 

c. Guru memberikan arahan kepada siswa mengenai metode 

Numbered Heads Together yang akan digunakan  selama 

 

 

4 

 

3 

 

 

 

2 



 
 

proses pembelajaran dan tidak ada siswa setuju 

d. Guru tidak memberikan arahan kepada siswa mengenai 

metode Numbered Heads Together yang akan digunakan  

selama proses pembelajaran dan seluruh siswa setuju 

 

 

 

1 

 

 

10.  Guru membagi siswa kedalam kelompok heterogen dan 

kepada setiap kelompok diberikan nomor anggota (penomoran) 

a. Mengarahkan siswa , membantu siswa dalam  membagi 

kelompok dan kepada setiap kelompok diberikan nomor 

anggota 

b. Mengarahkan siswa , membantu siswa dalam  membagi 

kelompok dan setiap  kelompok tidak diberikan nomor 

anggota 

c. Mengarahkan siswa , tidak membantu siswa dalam  

membagi kelompok dan kepada setiap kelompok tidak 

diberikan nomor anggota 

d. Hanya menyuruh siswa membentuk kelompok 

 

 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

11. Guru menjelaskan secara singkat materi yang diajarkan. 

a. Guru menjelaskan secara singkat materi yang diajarkan 

dan seluruh siswa mengerti. 

b. Guru menjelaskan secara singkat materi yang diajarkan 

dan sebagian  siswa mengerti 

c. Guru menjelaskan secara singkat materi yang diajarkan 

dan tidak ada siswa yang mengerti 

d. Guru tidak menjelaskan materi. 

 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

12. Guru memberikan pertanyaan secara  klasikal (menyajukan 

pertanyaan) 

a. Guru memberikan pertanyaan secara  klasikal dan semua 

kelompok dapat menjawab 

b. Guru memberikan pertanyaan secara  klasikal dan 

sebagian kelompok dapat menjawab 

c. Guru memberikan pertanyaan secara  klasikal dan tidak 

ada kelompok yang dapat menjawab 

d. Guru tidak memberikan pertanyaan 

 

 

4 

 

3 

 

2 

1 

13. Guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk 

menyatukan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan yang 

diberikan(berfikir bersama). 

a. Guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok 

untuk menyatukan pendapatnya terhadap jawaban 

pertanyaan yang diberikan sesuai dengan waktu yang 

ditentukan. 

b. Guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok 

untuk menyatukan pendapatnya terhadap jawaban 

pertanyaan yang diberikan dengan menambahkan  waktu 

dari waktu yang ditentukan. 

 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

 



 
 

c. Guru memberikan kesempatan kepada seBAGIAN 

kelompok untuk menyatukan pendapatnya terhadap 

jawaban pertanyaan yang diberikan dengan menambahkan  

waktu dari waktu yang ditentukan. 

d. Guru tidak memberikan kesempatan kepada setiap 

kelompok untuk menyatukan pendapatnya terhadap 

jawaban pertanyaan yang diberikan  

2 

 

 

1 

 

 

14. Guru memanggil salah satu nomor dari kelompok secara acak 

untuk menjawab pertanyaan yang diberikan(menjawab) 

a. Guru memanggil salah satu nomor dari kelompok secara 

acak untuk menjawab pertanyaan yang 

diberikan(menjawab) dan setiap siswa yang ditunjuk dapat 

menjawab pertanyaan 

b. Guru memanggil salah satu nomor dari kelompok secara 

acak untuk menjawab pertanyaan yang 

diberikan(menjawab) dan sebagian siswa yang ditunjuk 

dapat menjawab pertanyaan 

c. Guru memanggil salah satu nomor dari kelompok tapi 

tidak  secara acak untuk menjawab pertanyaan yang 

diberikan(menjawab) dan setiap siswa yang ditunjuk dapat 

menjawab pertanyaan 

d. Guru memanggil salah satu nomor dari kelompok tapi 

tidak  secara acak untuk menjawab pertanyaan yang 

diberikan(menjawab) dan setiap siswa yang ditunjuk 

tidakdapat menjawab pertanyaan 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

2 

 

 

1 

15. Guru memberikan penguatan terhadap jawaban siswa dan 

memberikan penghargaan terhadap kelompok yang aktif 

 

a. Guru memberikan penguatan terhadap jawaban siswa 

dan memberikan penghargaan terhadap kelompok yang 

aktif agar siswa bersemangat belajar. 

b. Guru memberikan penguatan terhadap jawaban siswa 

dan memberikan penghargaan terhadap kelompok yang 

aktif  tapi siswa tidak bersemangat belajar. 

c. Guru memberikan penguatan terhadap jawaban siswa 

dan tidak memberikan penghargaan terhadap kelompok 

yang aktif  tapi siswa tidak bersemangat belajar. 

d. Tidak memberikan penguatan terhadap jawaban siswa 

dan tidak memberikan penghargaan terhadap kelompok 

yang aktif  serta siswa tidak bersemangat belajar 

 

 

 

4 

 

 

3 

 

 

2 

 

 

1 

 

 

 

C. Kegiatan Akhir  

1. Guru mengarahkan siswa untuk merangkum materi  



 
 

a. Guru mengarahkan seluruh siswa untuk merangkum 

materi 

b. Guru mengarahkan sebagian besar siswa untuk 

merangkum materi 

c. Guru mengarahkan sebagian kecil siswa untuk 

merangkum materi 

d.  Guru tidak mengarahkan siswa untuk merangkum materi 

4 

3 

 

2 

 

1 

2. Guru menginformasikan kepada siswa materi yang akan 

dipelajari pada pertemuan berikutnya 

a. Guru menginformasikan  rencana pembelajaran kepada 

siswa materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya 

b. Guru menginformasikan  rencana pembelajaran kepada 

siswa materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya tapi sebagian kecil siswa saja yang 

mendengarkan 

c. Guru menginformasikan  rencana pembelajaran kepada 

siswa materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya 

d. Guru tidak menginformasikan  rencana pembelajaran 

kepada siswa materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya  

 

 

4 

 

3 

 

 

2 

 

1 

 

3. Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam 

a. Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam dan seluruh 

siswa membalas salam tersebut. 

b. Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam dan 

sebagian besar siswa membalas salam tersebut 

c. Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam dan tetapi 

hanya sedikit siswa membalas salam tersebut 

d. Guru tidak mengakhiri pembelajaran dengan salam 

 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

Tabel 4.3 Hasil pengamatan kemampuan guru mengelola pembelajaran 

dengan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 

AKTIVITAS GURU YANG 

DIAMATI 

S  K  O  R 

Pertemuan 

 2 

Pertemuan 

3 

Pertemuan 

4 

Pertemuan  

5 

A. Pendahuluan 

    

7. Guru mangawali 

pembelajaran dengan salam 

dan mengecek kehadiran 

siswa. 

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

8. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran  

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

9. Guru mengingatkan kembali 
siswa tentang pelajaran 
sebelumnya. 

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

B. Kegiatan Inti     

16. Guru menjelaskan secara 

singkat materi yang 

diajarkan. 

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

17. Guru memberikan arahan 

kepada siswa mengenai 

metode Numbered Heads 

Together 

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

18. Guru membagi siswa 

kedalam kelompok heterogen 

dan kepada setiap kelompok 

diberikan nomor anggota 

(penomoran) 

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

19. Guru memberikan penjelasan 
sederhana tentang materi 
pelajaran 

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

20. Guru memberikan pertanyaan 
secara  klasikal (menyajukan 
pertanyaan) 

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 



 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

21. Guru memberikan 

kesempatan kepada setiap 

kelompok untuk menyatukan 

pendapatnya terhadap 

jawaban pertanyaan yang 

diberikan(berfikir bersama) 

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

22. Guru memanggil salah satu 

nomor dari kelompok secara 

acak untuk menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan(menjawab) 

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

23. Guru memberikan penguatan 

terhadap jawaban siswa dan 

memberikan penghargaan 

terhadap kelompok yang 

aktif. 

 

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

C. Kegiatan Akhir     

1.  Guru mengarahkan siswa 

untuk merangkum materi 

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

2.  Guru berpesan pada siswa 

untuk mempelajari materi 

pelajaran berikutnya dirumah 

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

3.  Guru mengakhiri 

pembelajaran dengan salam 

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

Jumlah 
56 56 56 56 

Persentase  

4 

 

4 

 

4 

 

4 

Kategori 
Sangat Baik 

Sangat 

Baik 
Sangat Baik 

Sangat 

Baik 



 
 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

LAMPIRAN E 

E1 Daftar Hadir Siswa 

 E.2 Daftar Nama Kelompok 

 E.3 Daftar Nilai LKS 

  

  

 

 



 
 

DAFTAR HADIR SISWA SMP NEGERI 34 MAKASSAR 

TAHUN PELAJARAN 2018/ 2019 

Kelas : VII.4 

No. NIS Nama Siswa 
P/L Pertemuan 

I II III IV V VI 

1 18093 A. Muh Zulkifli A. Hamka L √ √ √ √ √ √ 

2 18094 Adelia Syaharani P √ √ √ √ √ √ 

3 18095 Aditia Surya Pratama L √ √ √ √ √ √ 

4 18096 Alviansyah L √ √ √ √ √ √ 

5 18097 Andi Abd Ghaffar L √ √ √ √ √ √ 

6 18098 Annisa Dian Purnamasari P √ √ √ √ √ √ 

7 18099 Avril Chrisgiant Susanto L √ √ √ √ √ √ 

8 18273 Bilqis Febriana Aulia P √ √ √ √ √ √ 

9 18100 Chintya Meicel P √ √ √ √ √ √ 

10 18101 Citra P √ √ √ √ √ √ 

11 18103 Djuanda N.S L √ √ √ √ √ √ 

12 18104 Indah Ramadani Suardi P √ √ √ √ √ √ 

13 18105 Indah Yulianingsih P √ √ √ √ √ √ 

14 18106 Intan Ma’rufah P √ √ √ √ √ √ 

15 18107 Isma Ibrahim P √ √ √ √ √ √ 

16 18108 Isra Brilyan  L √ √ √ √ √ √ 

17 18109 Jumryani P √ √ √ √ √ √ 

18 18110 M. Y. Yuda Wardana L √ √ √ √ √ √ 

19 18111 Makbul Hidayatullah L √ √ √ √ √ √ 



 
 

20 18112 Muh Alfiansyah  L √ √ √ √ √ √ 

21 18113 Muh Ardiansyah L √ √ √ √ √ √ 

22 18114 Muh. Fathli L √ √ √ √ √ √ 

23 18115 Muhajir L √ √ √ √ √ √ 

24 18116 Muhammad Aditya L √ √ √ √ √ √ 

25 18118 Muhammad Fadil Ramadan L √ √ √ √ √ √ 

26 18119 Muhammad Miqdad Anwar L √ √ √ √ √ √ 

27 18120 Nandita Zilva  P √ √ √ √ √ √ 

28 18121 Nur Alfira Damayanti P √ √ √ √ √ √ 

29 18122 Suci Ramadhani Abidin P √ √ √ √ √ √ 

30 18123 Veri Irawan L √ √ √ √ √ √ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KELOMPOK 1 

INDAH YULIANINGSIH 

ADELIA SAHARANI 

ADITIA SURYA 

ALVIANSYAH 

AVRIL CHRISGIANT 

KELOMPOK 2 

 INTAN MA’RUUFAH 

ANDI ABD. GAFFAR 

ANNISA DIAN 

PURNAMSARI 

BILQIS FEBRIANA AULIA 

CITRA 

 

 KELOMPOK 3 

CHINTYA MEICEL 

CITRA MAHARANI 

DJUANDA. N.S 

INDAH RAMADANI 

ISRA BRILYAN 

 

KELOMPOK 4 

MUHAMMAD ADITYA 

ISMA IBRAHM 

JUMRIANY 

M. Y. YUDA WARDANA 

MUH FATHLI 

KELOMPOK 6 

ANDI MUH. ZULKIFLI 

MUHAMMAD FADIL 

NUL ALFIRA 

DAMAYANTI 

SUCI RAMADHANI 

VERI IRAWAN 

KELOMPOK 5 

MUHAJIR 

MAKBUL 

HIDAYATULLAH 

MUH. ALFIANSYAH 

MUH. ARDIANSYAH 

NANDITA ZILVA  



 
 

DAFTAR NILAI LEMBAR KERJA SISWA SMP NEGERI 34 MAKASSAR  

TAHUN PELAJARAN 2018/ 2019 

 

    Kelas : VII.4 

NO NIS Siswa Nama P/L 
Tugas LKS 

T1 T2 T3 T4 

1 18093 A. Muh Zulkifli A. Hamka L 67 75 75 70 

2 18094 Adelia Syaharani P 70 75 75 75 

3 18095 Aditia Surya Pratama L 70 70 67 75 

4 18096 Alviansyah L 33 67 67 70 

5 18097 Andi Abd Ghaffar L 60 33 67 67 

6 18098 Annisa Dian Purnamasari P 75 70 75 70 

7 18099 Avril Chrisgiant Susanto L 60 60 67 67 

8 18273 Bilqis Febriana Aulia P 75 70 75 75 

9 18100 Chintya Meicel P 67 60 76 67 

10 18101 Citra P 70 70 65 67 

11 18103 Djuanda N.S L 67 65 60 60 

12 18104 Indah Ramadani Suardi P 67 65 77 70 

13 18105 Indah Yulianingsih P 65 67 70 70 

14 18106 Intan Ma’rufah P 80 83 75 70 

15 18107 Isma Ibrahim P 70 76 60 67 

16 18108 Isra Brilyan  L 75 70 60 60 

17 18109 Jumryani P 67 60 60 70 

18 18110 M. Y. Yuda Wardana L 60 67 65 33 



 
 

19 18111 Makbul Hidayatullah L 70 70 65 57 

20 18112 Muh Alfiansyah  L 70 65 57 33 

21 18113 Muh Ardiansyah L 67 65 60 57 

22 18114 Muh. Fathli L 60 65 60 33 

23 18115 Muhajir L 70 70 67 70 

24 18116 Muhammad Aditya L 75 94 84 76 

25 18118 Muhammad Fadil Ramadan L 60 57 75 70 

26 18119 Muhammad Miqdad Anwar L 60 65 65 60 

27 18120 Nandita Zilva  P 70 77 75 60 

28 18121 Nur Alfira Damayanti P 70 75 60 60 

29 18122 Suci Ramadhani Abidin P 76 60 67 69 

30 18123 Veri Irawan L 57 50 33 30 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

  

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

  



 
 

 

 

 

  



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

LAMPIRAN F 

F.1 Lembar Angket Respon Siswa 

F.2 Lembar Observasi Kemampuan Guru 

 

 



 
 

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PELAKSANAAN MODEL 
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE NHT  

 

 Nama :  

 Nim : 

 Kelas : 

 

A. Petunjuk 

Berilah tanda ( √ ) pada kolom pilihan yang sesuai dan berikan 

penjelasan terhadap pertanyaan yang diberikan pada tempat yang 

disediakan. 

 

No  Uraian  Ya Tidak 

1. 

 

Apakah Anda senang dengan pembelajaran kooperatif tipe 

NHT? 

Alasan: 

 

 

  

2.  Apakah Anda senang berdiskusi dengan teman sekelas  saat 

pembelajaran berlangsung? 

Alasan: 

 

 

  

3. Apakah Anda senang dengan masalah yang diangkat di 

LKS? 

Alasan: 

 

 

  

4. Apakah Anda senang jika guru memberikan kesempatan 

bertanya terhadap masalah yang belum dipahami? 

Alasan: 

 

 

  

5. Apakah Anda senang jika dipanggil oleh guru untuk 

mempresentasikan jawaban kelompok? 

Alasan: 

 

 

 

 

  



 
 

TERIMA  KASIH 

6. Apakah Anda senang menanggapi jawaban dari kelompok 

lain? 

Alasan: 

 

 

  

7. 

 

Apakah Anda senang memberikan kesimpulan terhadap 

pembelajaran? 

Alasan: 

  

8. 

 

  

Apakah Anda senang dengan cara guru mengajar? 

Alasan: 

 

 

  

  

9. Apakah Anda merasa ada kemajuan setelah pembelajaran 

seperti ini.? 

Alasan: 

 

 

  

 

B. Saran-Saran 

 

 ................................................................................................................................  

 ................................................................................................................................  

 ................................................................................................................................  

 ................................................................................................................................  

 ................................................................................................................................  

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

  

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

3. Baik 

4. Baik Sekali 

LEMBAR OBSERVASI 

DALAM PENGELOLAAN PEMBELAJARAN DI KELAS  

 

Petunjuk Pengisian 

 Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan mengajar dengan 

memberikan penilaian berupa tanda cek (√) tentang kemampuan guru mengelola 

pembelajaran berdasarkan skala penilaian berikut:  

1. Kurang Sekali 

2. Kurang  

 

AKTIVITAS GURU YANG DIAMATI S  K  O  R Ket 

1 2 3 4  

A. Pendahuluan 

     

10. Guru mangawali pembelajaran dengan salam dan 

mengecek kehadiran siswa. 

   √  

11. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran     √   

12. Guru mengingatkan kembali siswa tentang 

pelajaran sebelumnya. 
   √  

B. Kegiatan Inti      

24. Guru menjelaskan secara singkat materi yang 

diajarkan. 

   √  

25. Guru memberikan arahan kepada siswa mengenai 

metode Numbered Heads Together 
   √  

26. Guru membagi siswa kedalam kelompok 

heterogen dan kepada setiap kelompok diberikan 

nomor anggota (penomoran) 

   √  

27. Guru memberikan penjelasan sederhana tentang 

materi pelajaran 
   √  

28. Guru memberikan pertanyaan secara  klasikal 

(menyajukan pertanyaan) 
   √  

29. Guru memberikan kesempatan kepada setiap 

kelompok untuk menyatukan pendapatnya 

terhadap jawaban pertanyaan yang 

diberikan(berfikir bersama) 

   √  



 
 

30. Guru memanggil salah satu nomor dari kelompok 

secara acak untuk menjawab pertanyaan yang 

diberikan(menjawab) 

   √  

31. Guru memberikan penguatan terhadap jawaban 

siswa dan memberikan penghargaan terhadap 

kelompok yang aktif. 

 

   √  

 

 

 

 

C. Kegiatan Akhir      

1.  Guru mengarahkan siswa untuk merangkum 

materi 

   √  

2.  Guru berpesan pada siswa untuk mempelajari 

materi pelajaran berikutnya dirumah 

   √  

3.  Guru mengakhiri pembelajaran dengan salam    √  

 

Nilai Perolehan = 
                          

                            
  x 100%  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

  

 

 

 

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

LAMPIRAN G 

G.1 Persuratan dan Validasi 

G.2 Dokumentasi 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

 

 

 

  

 



 
 

 

  

 



 
 

 

 

 

 

  



 
 

 

 

 

 

 

 

  

 



 
 

 

 

 

 

  

 



 
 

Memberikan Pretest 

 

 

Memberian Materi awal sebelum diterapkan model kooperatif tipe NHT 

 

 

 



 
 

Memberikan maeri setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT 

 

Mengerjakan LKS Dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered 

Heads Together (NHT) 

 



 
 

 

  

Mempresentasikan Hasil Kerja Kelompok Dengan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Numbered Heads Together  

 

 



 
 

 

 

Mengerjakan soal Posttest  
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